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MOTTO

Mimpi, usaha, doa (Penulis)

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (Al-Insyirah: 5)
There’s a will, there’s a way (Proverb)

Je pense donc je suis (Descartes)



PERSEMBAHAN

Teruntuk...

Bapak dan Ibuk, kalian lah alasanku untuk terus berjuang,

Dek Dhila dan Dek Hanum,

Mbah Ibu,

Keluarga besar pendidikan bahasa Prancis angkatan 2013 khususnya kelas J
Terimakasih atas segala doa, dukungan, semangat, dan pengorbanan

yang telah kalian berikan.

Vi



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karuniaNya
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini untuk memenuhi sebagian
persyaratan guna memperoleh gelar sarjana pendidikan.

Penulisan skripsi ini dapat terselesaikan berkat bantuan dan dorongan dari
banyak pihak. Makadari itu, penulisingin mengucapkan terimakasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Sutrisna Wibawa, M.Pd., selaku rektor Universitas Negeri
Y ogyakarta

2. lbu Dr. Widyastuti Purbani, M.A., selaku dekan Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Y ogyakarta

3. Madame Dr. Roswita Lumban Tobing, M.Hum., selaku ketua jurusan
Pendidikan Bahasa Prancis Universitas Negeri Y ogyakarta yang membantu
dalam proses akademik

4. Monsieur Drs.Ch. Waluja Suhartono, M.Pd., selaku dosen pembimbing skripsi
yang telah memberikan waktu dan tenaganya untuk membimbing penulis
sehingga skripsi ini dapat tersel esaikan di waktu yang tepat

5. Madama Yeni Artanti, M.Hum., selaku penasehat akademik yang telah
memberikan nasihat dan dorongan moralnya

6. Bapak Drs. Basuki selaku kepala SMA Negeri 10 Yogyakarta yang telah
memberikan izin melakukan penelitian.

7. 1bu Sri Moerni, S.Pd., selaku guru bahasa Prancis kelas XI SMA Negeri 10
Y ogyakarta yang telah banyak berbagi ilmu dan bimbingan yang diberikan
selama proses penelitian

8. Kedua orangtua, bapak Daldiri dan ibu Siti atas segala doa, dorongan, dan
nasihat-nasihat yang selalu tercurah

9. Mbak Anggi selaku admin jurusan pendidikan bahasa Prancis Universitas
Negeri Y ogyakarta yang telah banyak membantu dalam proses administrasi

10. Teman-teman jurusan pendidikan bahasa Prancis angkatan 2013 khususnya
untuk keluargakelas J

11. Pihak-pihak lain yang ikut membantu dalam melakukan penelitian.

Vii



Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki banyak kekurangan dan
kesalahan. Oleh karenaitu, penulis sangat mengharapkan kritik, saran yang bersifat
konstruktif untuk perbaikan dalam skripsi ini.

Demikian yang bisa penulis sampaikan. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat
bagi semua pihak yang berkepentingan. Semoga Allah senantiasa mencurahkan
kasih sayangNya kepada kita. Amiin.

Y ogyakarta, April 2017

Miftah Noor Khasanah

viii



DAFTARISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ..ottt [
HALAMAN PERSETUJIUAN ..ot ii
HALAMAN PENGESAHAN ..o i
HALAMAN PERNYATAAN ..ot iv
1Y L@ 1 1 I SRR v
HALAMAN PERSEMBAHAN ..o Vi
KATA PENGANTAR .ottt Vil
DA 1 1 iX
DAFTAR GAMBAR ...t Xii
DAFTAR TABEL ...ttt Xl
DAFTAR LAMPIRAN ..ot XV
ABSTRAK et anres XVi
EXTRAIT ottt bbbt enes XVii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar Belakang Masalah...........cccocviieiicii e 1
B. Identifikasi Masalah ..........ccccoieiiieiiiice s 4
C. Pembatasan Masalah ... 4
D. RUMUSBN M@SAlaN ..o s 5
E. Tujuan Penelitian .......occoeieeie e 5
F. Manfaat Penelitian ........cccoooeeiiiiiieee e s 6
G. Batasan IStlah ... 7
BAB [l KAJIAN TEORI......oiiiiiiitieieieees et 8
A, DESKIIPSI TEOMTIS. .ecueiueeieeiesiee ettt sttt e b b eneeses 8
1. Pembelgjaran Bahasa .........ccccceeeevieeie e 8
a. Hakikat Pembelgjaran Bahasa...........ccocoveeenerienieseneeee e 8
b. Hakikat Pembelgjaran Bahasa Prancis sebagai Bahasa Asing di
SIMIA ettt r b nreene et enes 10
2. Keterampilan Menulis Bahasa Prancis...........ccceveveeiesieseenesee e 13
a. Pengertian Keterampilan Menulis Bahasa Prancis............cccccceeeueene. 13
D, Tujuan MeNUIIS.........oocueeeeeee e 14
c. Penilaian Keterampilan Menulis Bahasa Prancis ..........cccccceeveeenneene. 17
3. Strategi Think, Talk, WEILe ......ccoveeeceee e 19
a. Hakikat Strategi Pembelgaran ..........coccoveniniiiinneneeeeee e 19
b. Pengertian Strategi Think, Talk, WFite .......cccooeveeivcceneee e 21
B. Pendlitian yang REIEVAN..........ccooiiiiiiiieeee e 24
(O Q= 1= 1010 3¢ W 1 (| S RSRSR 26
D. HipoteSiS Penelitian .........ccccooeiiiiiiieiesieie e s 27
BAB IIl METODE PENELITIAN
A, JENISPENEITIAN.......ciiieee s 29
B. Desain Penelitian ........ccooeeiiiiiiieieeeee e s 29
C. Variabel Penalitian. ..o 30
D. Subjek Penelitian ......ccccoveiiiieieieeee s 31



— I

1. Populasi Penelitian .........ccccveivieeiieie e 31

2. SamPEl Penelitian .........ccoooeeiiiieeeeee e 31
Tempat dan Waktu Penelitian..........cccccoveeieeienecse e 32
Prosedur Penelitian ..........c.coiieiiiieieeeesee e 33
1. Tahap Prac€kSPErimMeN ......covcieceeceeie et ee et 33
2. Tahap EKSPEITMEN ..o et 33

a Kelompok KONLFOl ........ccoveeeiicie e 33

b. Kelompok EKSPEriMEN ........cociiiiieeeeeee e 34
3. Tahap PasCa EKSPETMEN.........ccovieecece e 35
Teknik Pengumpulan Data............cooeeeereenienieniesie e e 35
INSErUMEN PENElitian ........ocoveiiiieeeeee s 36
Uji Vdiditas dan Reliabilitas INnStrumen...........ccoccoveevencnnenneneneeeeee e 36
1. Uji Validitas INSErUMEN ......oovveieieie e 36
2. Uji Reliabilitas INSIrUMEN ......coovoiiiieeeeee s 37
Uji Prasyaral ANaliSIS .......coeeiiiiiiiieseeiecee et 38
1. Uji Normalitas Sebaran ........cccocceeveeiiereeseese e seesie e see e see e 38
2. Uji HOMOGENItaS VarianSi ........cccoeeereeiiereeneeiie e 38
TEKNIK ANBIISISDALAL.......cceevviiiiiiiriieieiee e 39
T 1 SO SRR 39
2. GAIN SCOME ....uieneeie sttt sttt ettt b et b ettt e be s be st see b e s se e e e e ens 40
HIPOtESIS SEALISEIK ..ot 41

BAB IV PEMBAHASAN

A.

B.
C.

HaSil PENEITIAN ... 42
1. Deskripsi Pelaksanaan Pendlitian..........ccccooveceieeienceseese e 42
2. Deskripsi Kondisi Awal Keterampilan Menulis Kelompok Kontrol
dan Kelompok EKSPENTMEN..........cccoviiiiieiecc e 44
3. Deskripsi Kondisi Akhir Keterampilan Menulis Kelompok Kontrol
dan Kelompok EKSPETMEN..........cccoviieiieiece e 45
4. Deskripsi Hasil Penelitian.........cccooeieveienienenisieeesesese s 46
a. Pretest Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen................... 46
b. Posttest Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen ................ 46
c. Perbandingan Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen ....... 61
5. Uji Prasyarat ANAISIS .....ccccoiiiiiiieneeie et 61
a. Uji Normalitas Sebaran..........cccceecevieiicce s 61
b. Uji HOMOQENItas VarianSi ........cccceeruererreeniesie et 62
6. ANAISISDAA.......coiiiiirieeireee s 63
= T U 1 SRR 63
D, GaIN SCOME ...t 66
7. Pengujian HIPOLESIS ....cccueiiiiiiiieeiesiee et 67
Pembahasan Hasil Penelitian ..........cccoveiiiiiininneeeee s 68
Keterbatasan Penelitian............cooveoieeiiiieniee e 73



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A, KESIMPULAN L 74
B. IMPLIKAS ..o 75
C.  SARAN s 75
DAFTAR PUSTAKA s 77
LAMPIRAN ... s 78

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1: Hubungan Variabel Bebas dan Variabel Terikat .........ccccoceeeeveneeneen. 30
Gambar 2: Histogram Frekuensi Nilai Pretest Keterampilan Menulis Bahasa
Prancis Kelompok KONtrol...........coeoiiiiieniee e 47
Gambar 3: Diagram Pie Kategori Perolehan Nilai Pretest Keterampilan

Menulis Bahasa Prancis Kelompok KONtrol ............ccccveeevvevnneeseeieseese e 48
Gambar 4: Diagram Pie Ketuntasan Perolehan Nilai Pretest Keterampilan
Menulis Bahasa Prancis Kelompok KONntrol ............ccocoveierinneenenieseeneeee e 49
Gambar 5: Histogram Frekuensi Nilai Pretest Keterampilan Menulis Bahasa

Prancis Kelompok EKSPENTMEN...........ccoiveieiieie e 51
Gambar 6: Diagram Pie Kategori Perolehan Nilai Pretest Keterampilan

Menulis Bahasa Prancis Kelompok EKSPerimen .........ccoccovevveneenenieseenieseeee 52
Gambar 7: Diagram Pie Ketuntasan Perolehan Nilai Pretest Keterampilan
Menulis Bahasa Prancis Kelompok EKSPerimen .........cccccovveveveeveeceseese e 53
Gambar 8: Histogram Frekuensi Nilai Posttest K eterampilan Menulis Bahasa
Prancis Kelompok KONtrol...........coeoiiiiieniee e 54
Gambar 9: Diagram Pie Kategori Perolehan Nilai Posttest Keterampilan Menulis
Bahasa Prancis Kelompok KONtrol ..........ccocveveiienieieseeseese e 55

Gambar 10: Diagram Pie Ketuntasan Perolehan Nilai Posttest Keterampilan
Menulis Bahasa Prancis Kelompok KONtrol ............ccoceeeieninneenenieneesieeeee 56
Gambar 11: Histogram Frekuensi Nilal Posttest Keterampilan Menulis Bahasa
Prancis KElompok EKSPENTMEN...........ccoiveieiiee e 58
Gambar 12: Diagram Pie Kategori Perolehan Nilai Posttest Keterampilan
Menulis Bahasa Prancis Kelompok EKSPErimen .........ccoceveeveveenenieneenieseeee 59
Gambar 13: Diagram Pie Ketuntasan Perolehan Nilai Posttest Keterampilan
Menulis Bahasa Prancis Kelompok EKSPErimen ..........ccccevveveveeveeceseeseeeene 60

Xii



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 1: Penilaian Keterampilan Menulis Bahasa Prancis...........cccocceveevvceenen. 18
Tabel 2: Desain Pretest-POStest GrOUP .........vccvreerieiieeseere e sieesee e seeeee e naens 30
Tabel 3: Desain Pretest-POStEst GrOUP ........cocveieerierie e 32
Tabel 4: Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Keterampilan Menulis Bahasa
Prancis KElompok KONErol..........ccoueiieiieesece e 46
Tabel 5: Kategori Perolehan Nilai Pretest Keterampilan Menulis Bahasa
Prancis Kelompok KONtrol...........cocoiiiiiiine e 47
Tabel 6: Ketuntasan Perolehan Nilal Pretest Keterampilan Menulis Bahasa
Prancis KElompok KONtrol..........ccccevieieeeciee e 49
Tabel 7: Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Keterampilan Menulis Bahasa
Prancis Kelompok EKSPETMEN ... s 50
Tabel 8: Kategori Perolehan Nilai Pretest Keterampilan Menulis Bahasa
Prancis Kelompok EKSPETMEN..........cccoieeiieie e 51
Tabel 9: Ketuntasan Perolehan Nilai Pretest Keterampilan Menulis Bahasa
Prancis Kelompok EKSPErTMEN.........ccooiiiiiiiieee e 52
Tabel 10: Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Keterampilan Menulis Bahasa
Prancis KElompok KONtrol..........ccccevieieeeciee e 54
Tabel 11: Kategori Perolehan Nilai Posttest K eterampilan Menulis Bahasa
Prancis Kelompok KONtrol...........cooiioiienieeceeeeee e 55
Tabel 12: Ketuntasan Perolehan Nilai Posttest Keterampilan Menulis
Bahasa Prancis Kelompok KONtrol ..........cccecveieiieneeseseeseese e 56
Tabel 13: Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Keterampilan Menulis
Bahasa Prancis Kelompok EKSPErimen .........ccccoeveriineenenie e 57
Tabel 14: Kategori Perolehan Nilai Posttest K eterampilan Menulis Bahasa
Prancis KElompok EKSPENTMEN...........cccieieiieie e 58
Tabel 15: Ketuntasan Perolehan Nilai Posttest Keterampilan Menulis Bahasa
Prancis Kelompok EKSPETMEN ... 60

Tabel 16: Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol dan
Kelompok EKSPEITMEN.........ooieeece et 61

Xiil



Tabel 17: Hasil Uji Normalitas Sebaran Pretest dan Posttest .............ccccveveeeee. 62

Tabel 18: Hasil Uji Homogenitas Varians Pretest dan Posttest ...............c......... 63
Tabel 19: Rangkuman Hasil Uji-t Nilai Pretest Kelompok Kontrol dan
Kelompok EKSPEITMEN.......c.ooiieece e 64
Tabel 20: Rangkuman Hasil Uji-t Nilai Posttest Kelompok Kontrol dan
KelompPoK EKSPEITMEN......cc.eiiiiieeee e 64
Tabel 21: Rangkuman Hasil Uji-t Nilai Pretest dan Posttest Kelompok

(S0 1o SRR 65
Tabel 22: Rangkuman Hasil Uji-t Nilai Pretest dan Posttest Kelompok

e o1 110 o ST 66
Tabel 23: Rangkuman Hasil Uji-t Nilai Pretest dan Posttest Kelompok

(S0 1o SRR 70
Tabel 24: Rangkuman Hasil Uji-t Nilai Pretest dan Posttest Kelompok
G o1 1100 o SRR 71

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran1l : Instrumen Penelitian dan RPP...........ccccccovvivi e 78
AL INSIIUMEN PrEtESE ... 78
B. INSIrUMEN POSLEESL ... 79
. RPP . b et a e e e e ne e e neerens 80
Lampiran2  : Uji Cobalnstrumen .........ccocveve e 105
ALV AAITBS ..ot 105
B. READITES ..ot e 106
Lampiran 3 HaSHl StatiStK........ccoieieeiesieie e s 107
Lampiran4 : Data AAMIiNIStrasi SISWa.......ccceeeeveerieeeeseenieseeseeee e see e e 115
A. Daftar Hadir Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen..................... 115
B. Hasil PEKEJEaN SISWAL......ccceiieeiiiiiriee et 117
Lampiran5 : Surat Izin Penelitian dan Surat Keterangan...........c.cccoceeveeenee. 141
Lampiran 6  : DOKUMENLAS! ......cceeiveeieeiesieeie e see e 146
Lampiran 7 i RESUME........cceeieeee et et nne e nns 149

XV



EFEKTIVITASSTRATEGI THINK, TALK, WRITE PADA
PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENULISBAHASA PRANCIS
SISWA KELAS XI SMA NEGERI 10 YOGYAKARTA

Oleh:
Miftah Noor K hasanah
NIM. 13204241045

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) ada tidaknya perbedaan
keterampilan menulis bahasa Prancis antara siswa yang mendapat pembelgjaran
keterampilan menulis bahasa Prancis dengan menggunakan strategi TTW dengan
siswa yang tidak menggunakan strategi TTW pada siswa kelas X1 di SMAN 10
Y ogyakarta, 2) keefektifan strategi TTW pada pembel gjaran keterampilan menulis
bahasa Prancis siswa kelas X1 di SMAN 10 Y ogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian ekperimen dengan metode quasi
eksperimen. Penelitian ini menggunakan desain pretest-posttest group. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah strategi Think, Talk, Write sedangkan variabel
terikat yaitu keterampilan menulis bahasa Prancis. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 10 Yogyakarta. Selanjutnya, pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Berdasarkan
pengambilan sampel diperoleh kelas X1 IPA 2 sebagai kelas kontrol dan X1 [PA 3
sebagal kelas eksperimen. Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan yaitu pra-
eksperimen, eksperimen, dan pasca eksperimen. Reliabilitas instrumen diujikan di
kelas X1 IPA 4 dengan jumlah 32 siswa dan dianalisis dengan menggunakan rumus
Alpha Cronbach. Validitas yang digunakan adalah validitas isi. Data penelitian
dianalisis dengan menggunakan rumus uji-t dan gain score.

Hasil penelitian 1) uji-t sampel bebas posttest kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen menunjukkan thitung 2,019 lebih tinggi dari nilai tiabe 1,999
dengan taraf signifikasi 0,048. Hasil tersebut menyatakan terdapat perbedaan
keterampilan menulis bahasa Prancis antara siswa yang mendapat pembelgjaran
keterampilan menulis bahasa Prancis dengan menggunakan strategi TTW dengan
siswa yang tidak menggunakan strategi TTW pada siswa kelas XI di SMA Negeri
10 Yogyakarta. 2). Strategi TTW efektif digunakan pada pembelgaran
keterampilan menulisbahasaPrancissiswakelas X1 di SMA Negeri 10 Y ogyakarta.
Hal ini dibuktikan dengan perhitungan gain score dengan pemerolehan nilai (<g>)
sebesar 0,75 dan termasuk kedalam kategori tinggi.
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L’EFFICACITE DE LA STRATEGIE THINK, TALK, WRITE DANS
L’APPRENTISSAGE D’EXPRESSION ECRITE CHEZ LES
APPRENANTSDE LA CLASSE DE XI SMA NEGERI 10 YOGYAKARTA

Par
Miftah Noor Khasanah
Numéro ldentité d’étudiant.13204241045

EXTRAIT

Cette recherche a pour but de savoir 1). la différence significative entre les
apprenants qui apprennent la compétence d’expression écrite du frangais a I’aide de
la stratégie Think, Talk, Write et ceux qui apprennent sans de stratégie Think, Talk,
Write chez les apprenants de la classe XI SMA Negeri 10 Yogyakarta, 2).
I’effectivité de la stratégi Think, Talk, Write dans I’apprentissage d’expression
écrite du francais chez les apprenants danslaclasse XI SMA Negeri 10 Y ogyakarta.

Il s’agit d’une recherche expérimentale dont la méthode est quasi
experiment. Le design de cette recherche est le pretest-posttest design. Lavariable
d’indépendante est la stratégie Think, Talk, Write et la variable de dépendant est la
compétence d’expression écrite du francais. La population de cette recherche est
tous les apprenants de la classe XI SMA Negeri 10 Yogyakarta. Alors, pour les
déterminer nous utilisons la technique d’échantillon proposable (purposive
sampling). A propos de |a détermination, nous obtenons laclasse X| IPA 2 qui est
considéré comme | e groupe contrdle et laclasse X | IPA 3 qui est considéré comme
le groupe expérimental. Cette recherche se compose de trois étapes qui sont I’étape
avant le traitement, pendant le traitement et aprés le traitement. La fiabilité est
menée dans la classe X1 IPA 4 qui se compose de 30 apprenants et elle s’analyse
I’ Alpha Cronbach. Lavalidité est lavalidité de contenu. Les données sont analysées
du t-test et du gain score.

Le résultat de cette recherche montre que 1). L’analyse de t-test entre le
groupe controle et le groupe expérimental est la valeur de thitung 2,019 qui est plus
haut que trane 1,999 dont la vaeur significative est 0,048. Se basant sur ce résultat,
nous arrivons a la conclusion qu’il y a une différence significative d’expression
écrite entre les apprenants qui apprennent la compétence d’expression écrite du
francais a I’aide de la stratégie Think, Talk, Wkite et ceux qui apprennent sans de
stratégie Think, Talk, Write chez les apprenants de la classe XI SMA Negeri 10
Yogyakarta. 2). La stratégie Think, Talk, Write est efficace d’utiliser dans
I’apprentissage d’expression écrite du francais chez les apprenants dans la classe
X1 SMA Negeri 10 Yogyakarta. Cette conclusion a partir du comptage de gain
score qui est 0,75 et exige comme le groupe efficace.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelgjaran bahasa Prancis merupakan salah satu mata pelgjaran bahasa
asing pilihan yang sampal saat ini masih digjarkan di beberapa sekolah menengah
atas di Y ogyakarta. Seperti halnya bahasalain, dalam pembel gjaran bahasa Prancis
juga digarkan empat keterampilan berbahasa, yaitu compréhension orale
(mendengarkan), expression orale (berbicara), compréhension écrite (membaca)
dan expression écrite (menulis). Empat keterampilan tersebut harus dikuasai oleh
siswa sesua dengan urutan yang sudah ada, yaitu dimulai dari keterampilan
mendengarkan dan berakhir pada keterampilan menulis.

Sebagai keterampilan yang paling akhir, keterampilan menulis tetap penting
untuk dikuasai. Dengan memiliki keterampilan menulis bahasa Prancis diharapkan
parasiswamampu menuangkan ide, pikiran, sertaekspresi merekake dalam bahasa
tulis dengan baik dan benar. Penguasaan keterampilan menulis bahasa Prancis yang
baik merupakan tujuan akhir yang harus dicapai oleh siswa. Namun, untuk
menguasai keterampilan menulis bahasa Prancis yang baik bukanlah suatu hal yang
mudah. Struktur gramatikal bahasa Indonesia dan bahasa Prancis yang berbeda
menjadi salah satu faktor penyebab penguasaan keterampilan menulis dianggap
kompleks.

Berdasarkan obervasi yang dilakukan peneliti pada bulan Maret dan bulan
Agustus, ditemukan bahwa ternyata penguasaan keterampilan menulis bahasa

Prancis kelas X1 masih kurang. Dilihat dari hasil tulisan siswa, dapat ditemukan



secaralangsung banyak tulisan yang tidak sesuai dengan struktur gramatikal bahasa
Prancis. Selain itu, dalam proses menulis, para siswa juga mengatakan mash
kebingungan jika harus menggunakan kata kerja dan mengkonjugasikan sesuai
dengan subjeknya.

Untuk dapat membuat sebuah tulisan/cerita yang lengkap dan utuh dibutuhkan
perbendaharaan kosa kata yang cukup. Namun, sangat disayangkan karena
terbatasnya penguasaan kosakata bahasa Prancis bagi siswakelas X1 juga membuat
siswa kesulitan dalam menyusun kalimat yang akan ditulis.

Sementara itu, penggunaan model pembelgaran konvensional yang hanya
menggunakan metode eksplikatif dianggap kurang cocok jika digunakan untuk
pembelgaran keterampilan menulis. Sedangkan pola pembelgaran dengan
menggunakan strategi pengajaran komunikatif akan mendorong siswa untuk lebih
terampil dalam keterampilan menulis.

Pemilihan strategi penggaran juga akan mempengaruhi pembelgaran
keterampilan menulis bahasa Prancis. Hal ini sesuai dengan wawancara yang
dilakukan terhadap guru mata pel gjaran bahasa Prancis kelas X1. Strategi pegajaran
yang cocok dan sesuai akan mempermudah guru dalam menyampaikan materi
pembelgaran sehingga mampu meningkatkan penguasaan keterampilan menulis
bahasa Prancis.

Salah satu strategi syang dapat digunakan yaitu Strategi Think, Talk, Write atau
biasadisebut strategi TTW. Strategi TTW merupakan sebuah strategi yang lengkap
memadukan keterampilan berbahasa baik secara lisan maupun tulisan. Dalam

bidang pengajaran bahasa, strategi ini telah banyak diterapkan untuk keterampilan



membaca teks. Namun, bukan tidak mungkin bila strategi TTW digunakan pada
pembel gjaran keterampilan menulis.

Strategi ini dipilih karena langkah-langkah dalam strategi TTW dapat
diterapkan pada pembelgjaran keterampilan menulis teks bahasa Prancis. Strategi
ini akan mendorong siswauntuk berpikir (think) tentang tema dan materi yang akan
dijadikan bahan menulis. Siswa diminta untuk berdiskusi (talk) dalam kelompok
tentang alur cerita, bertukar pikiran dan ide tentang isi teks yang akan ditulis.
Selanjutnya yang terakhir, masing-masing siswa akan menulis (write) teks
berdasarkan hasil berpikir dan berdiskusi.

Strategi ini digunakan untuk mengembangkan tulisan dengan lancar dan
melatih bahasa sebelum menuliskannya. Strategi pembelagjaran TTW ini secara
tepat mendorong siswa untuk berpikir, mengorganisasikan ide-ide dan mengolah
ide tersebut sebelum siswa diminta untuk menulis. Strategi TTW ini juga belum
pernah diujicobakan di SMAN 10 Y ogyakarta.

Untuk mengetahui keefektifan strategi TTW pada pembelgaran keterampilan
menulis bahasa Prancis, peneliti akan melakukan sebuah penelitian dengan lokasi
di SMA Negeri 10 Y ogyakarta dengan subjek penelitian yaitu siswakelas X1. Dari
latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti mengajukan sebuah
penelitian dengan judul “Efektivitas strategi Think, Talk, Write pada
Pembelajaran Keterampilan Menulis Bahasa Prancis pada Siswa Kelas X1 di

SMA Negeri 10 Yogyakarta”.



B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah pokok yang akan diuraikan dalam penédlitian ini,
yaitu sebagai berikut:
1. Keterbatasan penguasaan kosakata bahasa Prancis siswa kelas X1 SMAN 10
Y ogyakarta.
2. Keterbatasan penguasaan struktur gramatikal bahasa Prancis siswa kelas XI
SMAN 10 Y ogyakarta.
3. Penggunaaan strategi pengajaran bahasa Prancisdi SMAN 10 Y ogyakarta yang
masih kurang.
4. Belum adanya sebuah strategi untuk mengasah keterampilan menulis bahasa

Prancis pada siswa kelas XI SMA Negeri 10 Y ogyakarta.

C. Pembatasan Masalah
Agar lebih fokus pada penelitian yang akan dilakukan, maka penelitian ini
dibatasi hanya pada efektivitas strategi Think, Talk, Write pada pembelgaran

keterampilan menulis bahasa Prancis kelas XI di SMA Negeri 10 Y ogyakarta.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikass masalah, peneliti dapat

merumuskan permasal ahan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang mendapat
pembelgaran keterampilan menulis bahasa Prancis dengan menggunakan
strategi TTW dengan siswa yang tidak digar dengan menggunakan strategi
TTW padasiswakelas XI di SMA Negeri 10 Y ogyakarta?

2. Apakah strategi TTW efektif digunakan pada pembelgaran keterampilan

menulis bahasa Prancis siswa kelas X1 di SMA Negeri 10 Y ogyakarta?

E. Tujuan Pendlitian

1. Mengetahui ada tidaknya perbedaan keterampilan menulis bahasa Prancis
antara siswa yang mendapat pembelgaran keterampilan menulis bahasa
Prancis dengan menggunakan strategi TTW dengan siswa yang tidak
menggunakan strategi TTW pada siswa kelas XI di SMA Negeri 10
Y ogyakarta.

2. Mengetahui keefektifan strategi TTW pada pembelgaran keterampilan

menulis bahasa Prancis siswa kelas X1 di SMA Negeri 10 Y ogyakarta.



Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki duamanfaat, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis:
Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain dalam
pengembangan strategi TTW pada pembel gjaran keterampilan menulis bahasa
Prancis.

Manfaat Praktis

Bagi sekolah

Penelitian ini dapat dijadikan salah satu upaya peningkatan pembelgjaran
bahasa asing di sekolah.

Bagi guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi guru
untuk menentukan strategi pembel gjaran yang akan digunakan.

Bagi pendliti lain

Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk menyempurnakan penelitian
selanjutnya.

Bagi pendliti sendiri

Memberi wawasan, pengetahuan dan keterampilan dalam penulisan penelitian
tentang efektivitas strategi Think, Talk, Write pada pembelgaran menulis

bahasa Prancis.



G. Batasan Istilah
Peneliti membatasi istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu

sebagal berikut:

1. Efektivitas adalah ukuran ketepatan atau keberhasilan suatu strategi/metode
untuk mencapai tujuan pembelgaran yang diinginkan.

2. Strategi Think, Talk, Write (TTW) merupakan sebuah strategi pembelajaran
yang dimulai dengan tahapan berpikir (think) yang dilakukan oleh masing-
masing siswa. Kemudian dilanjutkan dengan proses berdiskusi (talk) untuk
bertukar pikiran mengenai materi yang sedang digjarkan dan diakhir dengan
menuliskan (write) ide atau gagasan yang sebelumnyatelah didiskusikan.

3. Keterampilan menulis bahasa Prancis adalah kemampuan siswa untuk dapat
menuangkan ide, pendapat dan pikiran yang dimiliki secara tertulis ke dalam

bahasa Prancis dengan baik dan benar sesuai dengan tingkatannya.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Deskrips Teoritis
1. Pembelgjaran bahasa

a. Hakikat Pembelajaran Bahasa

Kata belgjar dapat berarti proses perubahan tingkah laku pada peserta didik
secara menyeluruh, menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, akibat
adanya interaks antara individu dan lingkungannya melalui pengalaman dan
latihan (Iskandarwassid dan Sunendar, 2011: 5). Selanjutnya, Huda (2015: 5)
mengatakan bahwa pembelgjaran sebaga suatu perubahan perilaku dan kapasitas.
Brown mealui Pringgawidagda (2002: 20) juga menambahkan bahwa
pembelgaran dapat diartikan sebagai suatu proses memperoleh pengetahuan

tentang subjek atau keterampilan yang dipelgjari, pengalaman, atau instruksi.

Secarakhusus, pembel gjaran bahasa adal ah suatu usaha sadar untuk menguasai
kaidah-kaidah kebahasaan. Selain itu, dalam hal pembelgjaran siswa dituntut lebih
aktif dalam belgar, menemukan masalah, mencari solusi dan akhirnya dapat
menyimpulkan masalah yang dipelgari. Dalam proses pembelgaran, pembelgar
bahasa berusaha menguasal bahasa target seperti penutur asli. (Pringgawidagda,

2002: 18 dan 21).

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembel ajaran bahasa

merupakan suatu pembelgjaran keterampilan berbahasa dan kaidah kebahasaan



yang secara sadar ditindak lanjuti dengan usaha mengubah perilaku berbahasa

seperti penutur bahasa yang dipelgjari.

Roekhan (melalui Pringgawidagda: 2002: 22) mengatakan bahwa proses
penguasaan bahasa target dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu secara induktif
dan deduktif. Dalam proses deduktif, terlebih dahulu pembelgjar bahasa diberikan
teori dan kaidah bahasa target, setelah itu pembelgjar baru digjak untuk melakukan
praktik. Sebaliknya, cara induktif lebih mengarahkan pembelgar bahasa untuk
langsung terjun ke dalam praktik bahasa sesungguhnya, selanjutnya pembelagjar

baru diperkenalkan tentang kaidah bahasa target.

Secara umum, pembelgar bahasa mempelgari sebuah bahasa karena ingin
menguasai bahasa tersebut dan dapat menggunakannya untuk berkomunikasi
dengan orang lain. Secara rinci, tujuan penguasaan bahasa antara lain sebagai

berikut.

1) tujuan praktis, yaitu supaya dapat berkomunikasi dengan pemilik bahasa.

2) tujuan estetis, agar dapat meningkatkan kemahiran dan penguasaannya dalam
bidang keindahan bahasa.

3) tujuanfilologis, agar dapat mengungkapkan nilai kebudayaan yang terkandung
dalam bahasa tersebut

4) tujuanlinguistis, yaitu mempelgari bahasa sebagai objeknya (Pringgawidagda,

2002: 13).

Untuk mempelgari bahasa, perlu diperhatikan beberapa prinsip-prinsip

pembelgaran bahasa, seperti yang disampaikan oleh Scarino, dkk. (melalui
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Pringgawidagda, 2002: 28-33). Seorang pembelgjar akan belgjar secara optimal

apabila

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Pembelgar diperlakukan sebagai seorang individu dengan kebutuhan dan
minatnya masing-masing.

Pembelgar diberi kesempatan aktif menggunakan bahasa yang dipelgjari.
Pembelgar banyak diaktifkan dengan bahasa target baik secara lisan maupun
tertulis sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan minat.

Pembelgar mengkai budaya bahasa target dan dihadapkan pada aspek
struktur.

Pembelgjar diberikan pengetahuan mengenai aspek socia budaya penutur adli
bahasa target.

Pembelgjar menyadari secara penuh peranan dan sifat dasar budaya bahasa
target.

Pembel gjar diberikan umpan balik yang efektif tentang kemampuan belgarnya
secara berkelanjutan.

Pembelgjar diberi kesempatan untuk mengelola metode belgar mereka

masing-masing.

Hakikat Pembelajaran Bahasa Prancis sebagai Bahasa Asing di SMA

Pembelgaran bahasa asing dewasa ini telah banyak diberikan di sekolah-

sekolah di Indonesia. Bahasa asing adalah bahasa yang bukan bahasa asli milik

suatu negara tapi keberadaannya dibutuhkan dengan status tertentu. Tujuan

pembel g aran bahasa asing adal ah untuk mencerdaskan bangsalndonesiaagar dapat
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mengikuti perkembangan IPTEK vyaitu dengan memberikan keterampilan
berbahasa selain bahasa ibu (bahasa daerah) dan bahasa nasiona (bahasa
Indonesia). Bahasa asing disini dapat pula diartikan sebagai bahasa kedua, yaitu
bahasa yang dipelgjari setelah bahasa ibu. Bahasa ibu sendiri adalah bahasa yang
dipelgari pertamakali, biasanyaterjadi di lingkungan keluarga. Bahasaibu disebut
juga sebagai bahasa asuh, yaitu bahasa yang digunakan oleh ibu ketika
berkomunikasi dengan anaknya sgjak lahir (Iskandarwassid dan Sunendar, 2011:

78).

Salah satu bahasa asing yang masih digarkan di Indonesia khususnya di
pendidikan formal yaitu bahasa Prancis. Pembelgjaran bahasa Prancis sebagai
bahasa asing atau francais langue étrangere merupakan mata pelgjaran yang
mengembangkan keterampilan lisan dan keterampilan tulis. Pembelgjaran bahasa
Prancis bertujuan agar para peserta didik memiliki kemampuan dasar dalam
keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis untuk

berkomunikas secara sederhana.

Keempat aspek kemampuan berbahasa, yaitu mendengarkan, berbicara,
membaca dan menulistersebut diharapkan dapat dikuasai oleh siswadan dipel gjarai
secara berurutan. Bermula dari keterampilan mendengarkan dan diakhiri dengan
keterampilan menulis. Materi yang digarkan berupa wacana lisan dan tulisan
berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang identitas diri, kehidupan sekolah,
kehidupan keluarga, kehidupan sehari-hari, hobi, dan wisata. . (Departemen

Pendidikan Nasional, 2006: 331). (Departemen Pendidikan Nasional, 2006: 331).
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Berdasarkan standar kompetensi |ulusan bahasa Prancis Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP), berikut adalah tahapan penguasaan keterampilan
berbahasa Prancis:

1) Mendengarkan (Compréhension Orale)

Untuk pertama kali, siswa dilatih untuk dapat memahami makna lisan
berbentuk paparan dan dialog sederhana tentang identitas diri, kehidupan sekolah,
kehidupan keluarga, kehidupan sehari-hari, hobi, dan wisata.

2) Berbicara (Expression Orale)

Selanjutnya, siswa dilatih untuk mengungkapkan makna secara lisan seperti
yang telah digjarkan sebelumnya dalam keterampilan mendengarkan.
3) Membaca (Compréhension Ecrite)

Keterampilan selanjutnya yaitu membaca teks. Disini siswa akan
diperkenalkan dan dilatih untuk memahami makna dalam wacana berbentuk
paparan dan dialog sederhana tentang identitas diri, kehidupan sekolah, kehidupan
keluarga, kehidupan sehari-hari, hobi, dan wisata.

4) Menulis (Expression Ecrite)

Bagian paling akhir, untuk menindaklanjuti pemahaman siswa mengenai
pembelgjaran bahasa Prancis secara tertulis maka peserta didik akan digjarkan
untuk mengungkapannya dalam bahasa tulis. (Departemen Pendidikan Nasional,
2006: 43)

Tagliante (1994:6) menyatakan bahwa

’C’est tout simplement le francais langue d’apprentissage pour tous ceux qui

ont une autre langue que le francais comme langue maternelle. Le FLE peut
étre aussi la langue dans lequelle un étudiant non francophone suivra ses
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études (c’est le cas par exemple, de I’enseignement scientifique supérieur au

Maroc)”.

Maksud dari pegertian tersebut di atas yaitu bahasa Prancis dipelgjari untuk
semuaorang, yang telah mempunyai bahasalain sebagai bahasaibu. BahasaPrancis
sebagal bahasa asing dapat dipelgari tidak hanya oleh orang-orang dari negara
penutur bahasa Prancis (francophonie) tetapi juga dapat dari daerah lain. (contoh:
seorang ilmuwan yang mengikuti pendidikan di Maroko).

Dapat disimpulkan bahwa bahasa Prancis sebagai bahasa asing dapat dipel gjari
oleh semuaorang dan bertujuan untuk mengikuti perkembangan IPTEK dan budaya
dunia. Pembelgjaran bahasa Prancis di sekolah formal bertujuan untuk melatih dan
menguasai empat keterampilan yaitu Compréhension Orale, Expression Orale,
Compréhension Ecrite, dan Expression Ecrite secara berurutan dan bertahap
dengan materi tentang identitas diri, kehidupan sekolah, kehidupan keluarga,

kehidupan sehari-hari, hobi, dan wisata.

2. Keterampilan Menulis Bahasa Prancis
a. Pengertian Keterampilan Menulis Bahasa Prancis

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa, keterampilan berbahasa
memiliki sebuah urutan, dan dapat dilihat bahwa keterampilan menulis berada pada
urutan paling akhir. Keterampilan menulis diletakkan pada bagian akhir karena
keterampilan menulis selalu dianggap sebagai keterampilan yang paling sulit.
Nurgiyantoro (2013: 422) menyatakan bahwa aktivitas menulis merupakan bentuk

kompetens berbahasa paling akhir dikuasai pembelgar bahasa setelah kompetensi
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mendengar, berbicara, dan membaca. Selain itu keterampilan menulis dianggap
lebih sulit dibanding ketiga keterampilan sebelumnya.

Menulis secara umum dapat diartikan sebagal sebuah gambaran perasaan
seseorang (penulis) kepada orang lain sehingga orang lain mengerti dan paham
maksud dari penulis itu sendiri. Menulis adalah suatu representasi bagian dari
kesatuan-kesatuan ekspresi bahasa (Tarigan, 2008: 22).

Menulis dalam pembel gjaran bahasa asing adal ah sebuah proses penyampaian
informasi secara tepat dan benar sesuai dengan kaidah sehingga pembaca dapat
memahami tujuan dari penulisitu sendiri.

b. Tujuan Menulis

Setiap orang yang membuat sebuah tulisan pasti dilatarbelakangi oleh suatu
tujuan. Penulis harus mengetahui dengan jelas maksud dan tujuan yang ingin
dicapal dari tulisan yang dia buat. Tarigan (2008: 24) mengemukakan bahwa ada
empat tujuan penulisan yaitu:

1) memberitahukan atau mengajar;
2) meyakinkan atau mendesak;
3) menghibur atau menyenangkan;

4) mengutarakan/ mengekspresikan perasaan dan emosi yang berapi-api.
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Lain halnya Hugo Hartig (melalui Tarigan, 2008: 25-26) yang merangkum
setidaknya ada tujuh tujuan penulisan, yaitu:
1) assigment purpose (tujuan penugasan)

Tujuan penulisan ini sebenarnya tidak ada tujuan sama sekali karena bukan
merupakan kemauan sendiri (hanya karena tugas/kewajiban).
2) altruistic purpose (tujuan altruistik)

Penulisan ini bertujuan untuk menyenangkan pembaca, menghindarkan
kedukaan pembaca dan membuat hidup pembaca menjadi lebih mudah serta lebih
menyenangkan.

3) persuasive purpose (tujuan persuasif)

Tujuan dari penulisan ini yaitu untuk meyakinkan pembaca akan gagasan,

pandangan yang diutarakan penulis.
4) informational purpose (tujuan informational)

Bertujuan untuk memberikan informasi/pengetahuan baru kepada pembaca.
5) self-expressive purpose (tujuan pernyataan diri)

Penulisan ini bertujuan untuk memperkenalkan diri penulis kepada pembaca.
Contoh: seorang siswa yang membuat sebuah tulisan tentang “Se présenter ou
présenter la famille”

6) creative purpose (tujuan kreatif)
Tujuan penulisan ini adalah untuk menyatkan diri tetapi dengan

memperhatikan nilai-nilai artistik dan nilai-nilai kesenian.
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7) problem-solving purpose (tujuan pemecahan masalah)

Dalam penulisan ini, penulis ingin menjelaskan, menjernihkan, menjelgahi
sertameneliti masalah yang sedang dihadapi.

Walaupun terdapat berbagai macam tujuan menulis, namun menulis bahasa
Prancisdi SMA tidak mencakup semuatujuan tersebut. Berdasarkan tujuan menulis
yang disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis bahasa Prancis di SMA
hanya mencakup beberapa tujuan sgja, yang paling utama yaitu assigment purpose
(tujuan penugasan) dan self-expressive purpose (tujuan pernyataan diri).

Tujuan penugasan dapat dilihat dengan jelas dari hasil tulisan siswa yang
kebanyakan merupakan tugas pemberian guru. Misalnya, seorang siswayang diberi
tugas oleh guru bahasa Prancis untuk membuat sebuah teks pendek tentang
deskripsi fisik tokoh idola. Pada dasarnya siswa dalam menulis teks tersebut tidak
memiliki tujuan apapun, meskipun dia juga memiliki tujuan untuk memberikan
informasi kepada pembaca.

Menulis bahasa Prancis di SMA cenderung lebih difokuskan pada tujuan
pernyataan diri. Siswa akan diminta untuk belgar menulis tentang identitas diri
sendiri, identitas keluarga, jadwal di sekolah, denah rumah, dan lain-lain.

Selanjutnya, dalam standar kompetensi bahasa Prancis K TSP dijelaskan bahwa
keterampilan menulis bahasa Prancis, khususnya kelas XI, bertujuan agar siswa
dapat mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog
sederhana tentang identitas diri dan kehidupan sekolah. (Departemen Pendidikan

Nasional, 2006: 325).
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Jadi dapat dikatakan bahwa menulis bahasa Prancis di SMA bertujuan untuk
menyatakan diri. Dikatakan pula bahwa menulis bahasa Prancis di SMA atau biasa
disebut Expression Ecrite bertujuan agar siswa mampu menulis informasi secara
tertulis dalam bentuk teks sederhana tentang identitas diri dan kehidupan sekolah.
c. Penilaian Keterampilan Menulis Bahasa Prancis

Untuk mengetahui hasil dari proses pembel gjaran diperlukan sebuah penilaian
atau evaluasi. Nurgiyantoro (2013: 6) menjelaskan bahwa penilaian adalah suatu
proses untuk mengukur kadar pencapaian suatu tujuan”. Penilaian juga
didefinisikan sebagai suatu proses yang sistematis dalam pengumpulan, analisis,
dan penafsiran informasi untuk menentukan seberapa jauh seorang peserta didik
dapat mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan pengukuran berarti proses untuk
memperoleh deskripsi angka yang menunjukkan tingkat capaian seseorang dalam
suatu bidang tertentu”. Pengukuran hanyalah merupakan bagian dari penilaian, dan
seladu berhubungan dengan data-data kuantitatif (angka), sedangkan penilaian
mencakup aspek kualitatif dan kuantitatif.

Untuk memperoleh sebuah data kuantitatif berupa skor dan angka maka
diperlukan sebuah alat untuk mengukur, yaitu tes. Menurut Arikunto (2007: 53) tes
merupakan aat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui dan mengukur
sesuatu, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Jadi dapat
disimpulkan bahwa penilaian, pengukuran, dan tes merupakan satu kesatuan yang
saling berkaitan dan saling membutuhkan.

Pada pembelgjaran keterampilan menulis bahasa Prancis di SMA Negeri 10

Yogyakarta, pedoman penilaian yang digunakan yaitu penilaian DELF Al.
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Berdasarkan penilain DELF keterampilan menulis bahasa Prancis di SMA
tergolong pada niveau A1l. Dalam Niveau A1 siswa SMA sudah dapat dikatakan
mampu menyusun frasa, kalimat sederhana tentang kehidupan sehari-hari.

Berikut ini adalah format penilaian DELF niveau A1 oleh Breton (2005: 86)
yang telah disesuaikan:

Tabel 1: Penilaian Keterampilan Menulis Bahasa Prancis

Respect de la consigne 0O |[05]1 |15|2
Peut respecter de la consigne

Sesuai dengan soal atau perintah

dapat mematuhi perintah yang tedapat dalam soal

Correction sociolinguistique 0O |05]1 |15|2
Peut choisir un register de langue adapté au
destinataire (tu/vous)

Penilaian secara sosiolinguistik

Mampu memilih register bahasa yang sesuai dengan
lawan tutur

Capacitéainformer ou a décrire 0O |[05|1 |15|2 |25|3
Peut écrire de phrases et des expressions simples sur
Soi-méme.

Kemampuan menulis dan memberi informasi
Mampu menulis kalimat dan ekspresi tulis sederhana
secara mandiri

3.5

L exique/orthographe lexicale 0O |[05|1 |15|2 |25]|3
Peut orthographier quelques mots du répertoire
éémentaire .

Ejaan leksikal

Mampu menulis beberapa kata dasar

M or phosyntaxe/orthogr aphe grammaticale O |[05|1 |15|2 |25|3
Peut utilizer avec un contréle limité des structures,
des forms grammaticale simples appurtenant a un
répertoire memorise.

Ejaan secara gramatikal

Mampu menggunakan bentuk dan  struktur
gramatikal sederhana.

Cohérence et cohesion 0O |05]1
Peut relier les mots avec des connecteurs tres
élémentaires tels-que “et” “alors”

Koheren dan Kohens

Mampu menghubungkan antar kalimat dengan kata
penghubung sederhana seperti ““et” ““alors™
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3. Strategi Think, Talk, Write.
a. Hakikat Strategi Pembelajaran

Strategi berasal dari bahasa Yunani strategia yang berarti ilmu perang atau
panglimaperang. Dari arti katatersebut, dapat diartikan bahwa strategi adalah suatu
teknik-teknik atau cara-cara untuk membuat siasat berperang, atau dapat pula
berarti taktik untuk melakukan perang. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
strategi adalah ilmu dan seni menggunakan sumber-sumber daya bangsa untuk
mel aksanakan kebijaksanaan tertentu dalam perang dan damai. (Iskandarwassid
dan Sunendar, 2011: 5).

Secara umum, strategi adalah suatu cara, teknik, taktik, atau Siasat yang
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu.
(Pringgawidagda, 2002: 88). Richards (melaui Pringgawidagda, 2002: 88)
menyatakan bahwa strategi merupakan proses sadar atau tidak sadar pembelgjar
bahasa dalam belgjar bahasa dan menggunakan bahasa.

Strategi dalam bidang pengajaran adal ah kemampuan internal seseorang untuk
berpikir, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan (Gagne melalui
Iskandarwassid dan Sunendar, 2011:3). Dalam hal ini siswa akan dituntut untuk
ikut berpikir selama proses pembelgjaran, memecahkan masalah yang ditemukan,
dan menindak lanjuti masalah tersebut dengan mengambil keputusan guna
menyel esalkan masalah yang ada.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa setiap orang atau
sekelompok orang memiliki strategi belgjar masing-masing yang ditentukan

berdasarkan isi, maksud dan tujuan yang ingin dicapai. Strategi pembelgaran
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adal ah suatu cara, teknik yang digunakan masing-masing individu untuk belgjar dan

mencapal tujuan pembelgjaran.

Huda (2015: 184) membagi strategi dan metode pembelgaran berdasarkan

pendekatan yang digunakan dan telah disesuaikan dengan karakteristiknya, yaitu

sebagal berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Pendekatan organisasional terdiri dari Explisit instruction, Kumon, Quantum.

Pendekatan kolaboratif seperti Teams-Games-Tournament (TGT), Jigsaw,
Team-Assisted Individualization (TAI), Sudent Team Achievement Division
(STAD), Numbered-Head Together (NHT), Two-Stay Two-Stray, Role Playing,
Pair Check, Cooperative Script, Think Pair Share.

Pendekatan informative mencakup Inside-Outside Circle, Survey-Question-
Read-Recited-Review (SQ3R), Tari Bambu, Make a Match, Hibrid, Improve,
Superitem.

Pendekatan reflektif terdiri dari Self-directed Learning, Learning Cycle,
Artikulasi.

Pendekatan berpikir dan berbasis masalah seperti Mind Map, Problem-Based
Learning, Problem-Solving Learning, Problem-Posing Learning, Open-Ended
Learning, Probing-Prompting Learning, Somatic-Auditory-Visualization-
Intellectually (SAVI), Auditory-Intellectually-Repetition (AIR), Group
Investigation Creative Problem Solving, Dooble-Loop Problem Solving
(DLPS), Scramble, Generative, Circuit Learning, Complete Sentence, Means-

Ends Analysis, Visual-Auditory-Kinestethic.
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6) Pendekatan komunikatif mencakup Reciprocal Learning, Time token,
Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC), Talking Stick,
Showball Throwing Student Facilitator and Explaining, Course Review Horay,
Demontrasi, Example Non-Example, Picture and Picture, Take and Give,

Think, Talk, Write.

b. Pengertian Strategi Think, Talk, Write

Seperti telah disebutkan sebelumnya bahwa terdapat salah satu strategi
pembelgjaran dengan pendekatan komunikatif yaitu strategi Think, Talk, Write.
Strategi Think, Talk, Writeini memfasilitasi |atihan berbahasa baik secaralisan dan
tertulis. Strategi pembelgaran Think, Talk, Write yang diperkenalkan oleh Huinker
dan Lughin (Huda, 2015: 218) dengan aasan bahwa strategi Think, Talk, Writeini
membangun secara tepat untuk berpikir dan refleksikan, dan untuk
mengorganisasikan ide-ide serta mengetes ide tersebut sebelum siswa diminta
untuk menulis.

Strategi dilakukan urut berdasarkan urutan namanya, yaitu berpikir (think),
berbicara (talk), menulis (write). Strategi Think, Talk, Write dibangun melalui
berpikir, berbicara, dan menulis. Alur kemajuan strategi Think, Talk, Write dimulai
dari keterlibatan siswa dalam berpikir (think) atau berdialog dengan dirinya sendiri
setelah proses membaca, selanjutnya berbicara dan membagi ide (talk) dengan
temannya sebelum menulis. Suasana seperti ini lebih efektif jika dilakukan dalam
kelompok heterogen dengan 3-5 siswa. Dalam kelompok ini siswa diminta

membaca, membuat catatan kecil, menjelaskan, mendengarkan dan membagi ide
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bersama teman kemudian mengungkapkannya melalui tulisan (Y amin dan Ansari,

20009: 84).

L angkah-langkah penggunaan strategi Think, Talk, Write menurut Huda (2015:

218) adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Siswa membaca teks kemudian membuat catatan kecil mengenai hasil bacaan
secaraindividu (think), yang nanti akan dibawa ke forum diskusi.

Siswa berinteraksi, berkolaborasi, dan berdiskusi dengan teman satu kelompok
untuk membahas isi catatan (talk). Dalam kegiatan ini mereka menggunakan
bahasa dan kata-kata mereka untuk menyampaikan ide/pendapat dalam diskusi.
Siswa mengkonstruksi kembali pengetahuan yang memuat pemahaman dan
komunikasi dalam bentuk tulisan (write) secaraindividual.

Kegiatan akhir pembelgjaran yaitu refleksi dan kesimpulan dari materi yang
dipelgari. Sebelum itu, dipilih satu atau beberapa orang siswa untuk
menyajikan jawaban, sedangkan siswalain dimintamemberikan tanggapan dan
koreksi.

Strategi Think, Talk, Write dapat digolongkan sebagai strategi pembelgjaran

interaktif atau komunikatif. Selanjutnya Huda (2015: 215) mengatakan bahwa

strategi Think, Talk, Write termasuk kedalam strategi pembel gjaran komunikatif.

Berikut ini kelebihan dan kekurangan Strategi TTW menurut Yamin dan

Ansari (2009: 85-87):

1)

a)

Kelebihan strategi Think, Talk, Write
Mampu mempertinggi pengetahuan siswa dan meningkatkan keterampilan

menulis.
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Memberikan kesempatan untuk berdiskusi dengan menggunakan bahasa
mereka (siswa) sendiri, sekaligus dapat mengkonstruksi berbagai ide untuk
dikemukakan melaui dialog.

Siswa menjadi lebih mudah ketika diminta untuk menulis setelah melewati
setiap tahap strategi Think, Tak, Write.

Kekurangan Strategi Think, Talk, Write

Kekurangan yang mungkin ditemukan pada tahap ini terletak pada jenis teks-
teks disgjikan. Jenis teks harus sesuai dengan materi dan mudah dipahami.
Maka dari itu, strategi ini lebih baik jikateks bacaan dimula dengan soal-soal
kontekstual dan diberi panduan agar siswa menjadi lebih terarah.

Beberapa siswa cenderung malu, takut bahkan kesulitan untuk mengeluarkan
ide dan pendapatnya. Terdapat beberapa siswa yang paham dan mengerti
materi yang diperoleh namun mereka susah untuk menjelaskannya.

Menurut Silver dan Smith (dalam Yamin dan Ansari, 2009: 90) terdapat

beberapa solus untuk mengoptimalkan penggunaan strategi Think, Talk, Write,

yaitu sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Membuat pertanyaan dan tugas yang merangsang siswa untuk berpikir kritis.
Mendengarkan secara cermat setiap ide siswa.

M eminta siswa untuk mengemukakan ide lewat tulisan dan lisan.
Membiarkan siswa berjuang dengan kesulitan yang ditemui.
Mengklarifikasi, membimbing siswa mendiskusikan materi bila diperlukan.

Mendorong setiap siswa untuk berpartisipasi.
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B. Pendlitian yang Relevan
1. Skrips Rikha Vivit Ramadhani tahun 2015 berjudul Keefektifan Strategi

Think, Talk, Write dalam pembelajaran membaca pemahaman teks eksplanasi

pada siswa kelas VII SVIP N 1 Prambanan.

Tujuan penelitian ini yaitu: pertama, mengetahui perbedaan kemampuan
membaca pemahaman teks eksplanasi yang signifikan antara siswa yang mendapat
pembelgjaran menggunakan strategi Think, Talk, Write dan siswa yang mendapat
pembel gjaran tanpa menggunakan strategi Think, Talk, Write pada siswa kelas V11
SMP Negeri | Prambanan. Kedua, menguji keefektifan strategi Think, Talk, Wkite
dalam pembelgjaran membaca pemahaman teks eksplanasi pada siswa kelas VI
SMP Negeri | Prambanan. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan
metode kuasi eksperimen. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik
random sampling.

Dari hasil andisis uji-t independen data postes kemampuan membaca
pemahaman teks eksplanasi kelompok eksperimen dan kel ompok kontrol diperoleh
thitung 2,184 dan p sebesar 0,033 (p<0,05). Hasil andlis uji-t berhubungan
kelompok eksperimen diperoleh terhitung sebesar -4,790 dan nilai p sebesar 0,000
(p<0,05). Adapun kenaikan skor kelompok eksperimen sebesar 2,187 dan
kelompok kontrol sebesar 0,906. Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian
ini, maka dapat disimpulkan bahwa strategi Think, Talk, Write efektif digunakan
dalam pembelgjaran membaca pemahaman teks eksplanasi pada siswa kelas VI

SMP Negeri | Prambanan.
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2. Skripsi ErinaRahmawati tahun 2015 berjudul Keefektifan strategi Think, Talk,
Write dalam pembel ajaran menulis teks ulasan pada siswa kelas VII SMPN 1
Ngluwar .

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui perbedaan kemampuan menulis
teks ulasan siswakelas VIII SMP Negeri 1 Ngluwar yang mengikuti pembelgjaran
menulis teks ulasan menggunakan statategi Think Talk Write dengan siswa yang
mengikuti pembel g aran menulis teks ulasan tanpamenggunakan stategi Think Talk
Write, (2) keefektifan penggunaan strategi Think Talk Write dalam pembelgaran

menulis teks ulasan di kelas VIII SMP Negeri 1 Ngluwar Magelang.

Penelitian ini merupakan penelitian ekperimen dengan metode kuas
esperimen. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sample. Setelah dilakukan uji-t prates-pascates masing- masing
kelompok, terlihat bahwa selisih rata-rata skor prates dan posttes kelompok
eksperimen lebih besar daripada kelompok kontrol. Kenaikan rata-rata pascates
kelompok eksperimen (9,86) Iebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol (5,93).
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa strategi Think, Talk, Write efektif
digunakan dalam pembelgjaran menulis teks ulasan kelas VIII SMP Negeri 1

Ngluwar Magelang.

Penelitian pertama dianggap relevan karena mempunyai variabel bebas yang
samayaitu Strategi Think, Talk, Write. Jenis penelitian dan metode penelitian yang
digunakan juga sama yaitu berupa penelitian eksperimen dengan metode kuasi
eksperimen. Hal yang berbedaterletak padavariabel terikat, dalam penelitian Rikha

yang menjadi variebel terikat adalah keterampilan membaca pemahaman teks
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sedangkan dalam penelitian ini variabel terikat adalah keterampilan menulis bahasa

Prancis.

Penelitian kedua ini dianggap relevan karena memiliki variabel bebas yang
samayaitu strategi Think, Talk, Write. Penelitian ini juga sama-sama menggunakan
keterampilan menulis sebagai variabel terikat, hanya saja Erinameneliti efektivitas
strategi Think, Talk, Write dalam pembelgaran menulis teks ulasan sedangkan
dalam penelitian ini akan menggunakan keterampilan menulis bahasa Prancis.
Metode penelitian yang digunakan juga sama yaitu berupa metode kuas

eksperimen.

C. Kerangka Pikir

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, keterampilan menulis
bahasa Prancis kelas XI SMA Negeri 10 Yogyakarta dirasa masih kurang begitu
baik. Minimnya kosakata siswa menjadi salah satu faktor penghambat bagi mereka
untuk menulis. Selain itu, para siswa masih berangapan bahwa menulis dalam
bahasa Prancis adalah sesuatu yang kompleks. Keterampilan menulis bahasa
Prancis di SMA bertujuan agar siswa mampu menulis teks-teks sederhana tentang
identias diri dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah bahasa Prancis. Apabila
siswa terhambat dalam proses menulis bahasa Prancis maka tujuan pembelajaran
pun menjadi tidak tercapai.

Solusi untuk mengatas masalah tersebut dapat digunakan sebuah strategi

pembelgjaran yang mendukung penguasaan keterampilan menulis bahasa Prancis.
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Salah satu strategi pembelgjaran yang cocok yaitu strategi Think, Talk, Write.
Sebuah strategi yang mampu merangsang siswa untuk berpikir terlebih dahulu
tentang ide atau gagasan penulisan, kemudian siswa dapat mendiskusikannya
dengan teman, baru diakhiri dengan menulis yang baik dan benar.

Strategi Think, Talk, Write meliputi tiga tahapan yaitu Think, dimana siswa
pada awanya diminta untuk membaca sebuah teks dan kemudian menuliskan
catatan kecil mengenai teks tersebut. Talk, siswa berdiskusi dengan teman satu
kelompok tentang isi dari bacaan dan yang terakhir yaitu Write, siswa diminta
menuliskan hasil diskus secaraindividu. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat
dismpulkan bahwa strategi Think, Talk Write dapat digunakan pada pembelgjaran
keterampilan menulis bahasa Prancis kelas XI sehingga proses dan tujuan

pembel gjaran dapat tercapai dengan baik.

D. Hipotesis Pendlitian

1. HipotesisNol (Ho)

a. Tidak ada perbedaan keterampilan menulis bahasa Prancis yang signifikan
antara siswa yang mendapat pembelgaran keterampilan menulis bahasa
Prancis dengan menggunakan strategi TTW dengan siswa yang tidak digar
menggunakan strategi TTW.

b. Pembelgaran keterampilan menulis bahasa Prancis menggunakan strategi
TTW tidak lebih efektif dibandingkan dengan pembelgaran keterampilan

menulis bahasa Prancis tanpa menggunakan strategi TTW.

27
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2. Hipotesis Alternatif (Ha)

a. Terdapat perbedaan keterampilan menulis bahasa Prancis yang signifikan
antara siswa yang mendapat pembelgaran keterampilan menulis bahasa
Prancis dengan menggunakan strategi TTW dengan siswa yang tidak digar
menggunakan strategi TTW.

b. Pembelgaran keterampilan menulis bahasa Prancis menggunakan strategi
TTW lebih efektif dibandingkan dengan pembelagjaran keterampilan menulis

bahasa Prancis tanpa menggunakan strategi TTW.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. JenisPenédlitian

Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian kuantitatif, hal ini karena semua
data yang diperoleh dapat diolah dan diubah kedalam bentuk angka. Seperti pada
hakikatnya penelitian kuantitatif yaitu konkrit, dapat diamati dan terukur. Jenis
penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan metode quasi eksperimen atau
eksperimen semu, yang berarti bahwa tidak semua variabel dalam penelitian ini
dapat dikontrol. Metode ini digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang dikendalikan (Sugiyono, 2007: 107). Dalam
penelitian ini, peneliti hanya akan mengambil satu variabel bebas dan satu variabel

terikat serta menganggap variabel lain memiliki kesamaan.

B. Desain Penelitian

Desain pendlitian adalah semua proses yang diperlukan dalam proses
penelitian, dari sgak perencanaan, pelaksanaan dan pengambilan kesimpulan.
(Sukardi, 2013: 183). Pendlitian ini menggunakan desain pretest-postest group,
yaitu melengkapi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan
menggunakan pretest dan postest. Hal ini dilakukan supayadapat terlihat perbedaan
keterampilan menulis bahasa Prancis yang signifikan bagi kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang diberi
perlakuan strategi Think, Talk, Write sedangkan kelompok kontrol yaitu kelompok

yang tidak diberi perlakukan tersebuit.

29
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Berikut ini gambaran desain pretest-postest group yang disgjikan dalam

bentuk tabel:
Tabel 2: Desain Pretest-Postest Group
Grup Pretes Variabel bebas Postest
Eksperimen O X O3
Kontrol Oz - Oy
Keterangan:
O = pretest kelompok eksperimen
O = pretest kelompok kontrol
X = variabel bebas (Strategi Think, Talk, Write)
O3 = posttest kelompok eksperimen
O4 = posttest kelompok kontrol

C. Variabd Pendlit

ian

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas (independent)

dan variabel terikat (dependent). Variabel bebas yaitu variabel yang dapat

mempengaruhi variabel lain, sedangkan variabel terikat adalah variabel yang

dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah

strategi Think, Talk, Write, sedangkan variabel terikat (Y) adalah keterampilan

menulis bahasa Prancis.

Berikut ini hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat yang

digambarkan dalam bagan:

x1:>[

1

Gambar 1: Hubungan Variabel Bebasdan Variabel Terikat
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Keterangan:
X = strategi Think, Talk, Write.
===) = memberikan pengaruh.
Y = keterampilan menulis bahasa Prancis.

D. Subjek Penelitian
1. Populas Pendlitian

Menurut Arikunto (2007: 26) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
Selanjutnya Sugiyono (2007: 117) juga menambahkan bahwa populasi bukan
sekedar jumlah yang ada pada subjek/objek penelitian namun juga meliputi seluruh
karakteristik yang dimiliki oleh subjek/objek itu.

Populas dalam pendlitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMAN 10
Y ogyakarta tahun gjaran 2016/2017 semester genap, yang terdiri dari empat kelas

X1 IPA dan satu kelas X1 IPS.

2. Sampel Pendlitian

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data
(Sukardi, 2013: 54). Pengambilan sampel dilakukan dengan caranon propobabilitas
artinya dalam pengambilan sampel menggunakan pertimbangan-pertimbangan
tertentu.

Teknik sampel yang digunakan yaitu purposive sampling. Purposive sampling
yaitu teknik penentuan sampling dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2007:
119). Berdasarkan purposive sampling telah ditentukan bahwa kelas yang akan
dijadikan sampel yaitu kelas X1 IPA 2 sebagai kelompol kontrol dan kelas X1 1PA

3 sebagai kelompok eksperimen. Kedua kelas tersebut dipilih sebagai sampel
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karena kedua kelas tersebut memiliki kemampuan keterampilan menulis bahasa
Prancis yang relatif sama. Selain itu, kelas X1 1PA 2 dan IPA 3 juga memiliki

jumlah siswa yang sama yaitu 32 siswa.

E. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini berlokasi di SMA N 10 Yogyakarta yang beralamat di Jalan
Gadean N No. 5, Ngupasan, Gondomanan, Kota Y ogyakarta, DIY. Pendlitian ini
akan dilaksanakan pada bulan Januari semester genap tahun 2016/2017 dengan

jadwal penelitian sebagai berikut:

Tabd 3: Jadwal Pendlitian

No Tanggal Kelas Kegiatan

1. | 3 Januari 2017 X1 1PA 4 | Uji coba pretest

2. | 12 Januari 2017 XI'1PA 2 | Pretest

3. | 14 Januari 2017 XI IPA 3 | Pretest

4. | 19 Januari 2017 XI1PA 2 | Pemberian materi berupateks “Mes

Activitées Quotidienne”

21 Januari 2017 XI1PA 3 | Pemberian materi berupateks “Mes

Activitées Quotidienne” dengan

perlakuan strategi TTW

6. | 26 Januari 2017 X1 1PA 2 | Pemberian materi berupateks “Nicolas

et ses activitées”

7. X1 1PA 3 | Pemberian materi berupateks “Nicolas
. et ses activitées” dengan perlakuan

4 Februari 2017 strategi TTW

8. X1 1PA 4 | Uji coba posttest

9. | 9 Februari 2017 XI'IPA 2 | Posttest

10. | 11 Februari 2017 | XIIPA 4 | Posttest

o1
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F. Prosedur Pendlitian

1. Tahap Pra-eksperimen

Pada tahap pra-eksperimen dilakukan pengambilan sampel dari populasi.
Daam pengambilan sampel digunakan teknik purposive sampling. Selain itu, pada
tahap ini peneliti juga menyiapkan soa pretest yang sebelumnya sudah dilakukan
uji validitas dan reliabilitas. Setelah itu dilakukan pretest untuk mengetahui
keterampilan menulis bahasa Prancis baik di kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Setelah diberikan pretest, hasil yang diperoleh kemudian dianalisis untuk
mengetahui bahwa tingkat keterampilan menulis bahasa Prancis di kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol.

2. Tahap Eksperimen

a. Keompok Eksperimen
Berikut akan dijel askan tahapan eksperimen strategi TTW dalam pembelgjaran

keterampilan menulis bahasa Prancis.

1) Guru menyampaikan tujuan pembelgaran dan memberikan gambaran tentang
materi yang akan digjarkan yaitu les activitées quotidienne.

2) Think, siswa diminta untuk memahami teks tentang materi les activitées
quotidienne secara individual dan kemudian mencatat isi teks, serta pola
pembentukkan kalimat dalam teks tersebut. Pada tahap ini siswa diminta untuk
berpikir Kritis.

3) Talk, pekerjaan dilanjutkan dalam kelompok, 1 kelompok terdiri dari 4 orang.
Sebelumnya tigp anggota kelompok memaparkan ide dan pemahamannya ke

daam kelompok kemudian bila terdapat hal-hal yang berbeda dapat
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mendiskusikan masalah tersebut. Setiap siswa dirangsang untuk berbicara dan
mendiskusikan isi teks yang tadi telah dibaca. Masing-masing siswa saling
bertukar pikiran dan pendapat agar menemukan informasi yang tepat tentang
isi bacaan dan pola pembentukan kalimatnya.

Write, dalam tahap yang terakhir dari strategi TTW, masing-masing siswa
secara individu menuliskan informasi yang terdapat dalam teks dengan
menggunakan bahasa sendiri. Siswa kemudian diminta untuk menuliskan teks
sgjenis berdasarkan pemahaman yang didapat dari hasil diskusi bersamateman.

Guru mengumpulkan hasil pekerjaan siswa dan kemudian melakukan evaluasi.

Kelompok Kontrol

Guru menyampaikan tujuan pembel gjaran dan memberikan gambaran tentang
materi yang akan digjarkan, yaitu les activities quotidienne.

Guru meminta siswa untuk memperhatikan dan mengamati teks tertulis yang
disediakan oleh guru padalayar LCD.

Guru menjelaskan tentang isi teks dan pola pembentukkan kalimat dalam teks
tersebut dengan menggunakan metode ceramah.

Guru memberikan kesempatan bagi siswa bila ada materi yang belum
dipahami.

Guru memberi tugas kepada siswa untuk menuliskan sebuah teks sgenis.

Guru melakukan evaluasi terhadap hasil pembelgjaran.
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3. Tahap Pasca Eksperimen.

Tahapan terakhir dalam tahap eksperimen ini yaitu pemberian posttest yang
digunakan untuk mengetahui keterampilan menulis bahasa Prancis pada kel ompok
kontrol dan kelompok eksperimen yang telah diberi perlakuan berupastrategi TTW.
Selanjutnya, dilakukan analisis uji normalitas, uji homogenitas, uji-t dan gain score

terhadap pretest dan posttest dengan dibantu dengan program SPSS versi 22.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melaui tes. Tes
adalah sebuah instrument yang sistematis untuk mengukur suatu sampel tingkah
laku (Nurgiyantoro, 2013: 7). Tes dilaksanakan sebanyak duakali yaitu tahap awal
atau pretest dan tes tahap akhir atau posttest. Kedua tes tersebut divjikan pada
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Terlebih dahulu siswa diberikan pretest yang berfungs untuk mengetahui
tingkat kemampuan awal keterampilan menulis bahasa Prancis. Kemudian, untuk
kelompok kontrol diberikan materi seperti biasa sedangkan untuk kelompok
ekperimen diberi perlakukan strategi TTW. Pengumpulan data diakhir dengan
pemberian posttest yang digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan akhir

keterampilan menulis bahasa Prancis.
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H. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian digunakan sebagai instrumen pengumpulan data yang
dalam hal ini adalah tes menulis bahasa Prancis bagi siswa kelas XI. Tes menulis
bahasa Prancis tersebut dibuat berdasarkan silabus kelas XI SMA Negeri 10
Y ogyakarta dengan menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Tes menulis ini berupa penugasan untuk siswa untuk menulis satu buah paragraf
pendek sesuai dengan gambar. Kemudian untuk lembar penilaian mengacu pada

penilaian DELF A1l.

. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji ValiditasInstrumen

Menurut Gronlund, validitas merepresentasikan kelayakan interpretasi yang
dibuat berdasarkan skor hasil tes yan berkaitan dengan penggunaan tertentu.
Selanjutnya Mardapi mengatakan bahwa validitas merupakan dukungan bukti dan
teori terhadap penafsiran hasil tes sesua tujuan penggunaan tes (dalam
Nurgiyantoro, 2013: 150-151). Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji validitasisi. Uji validitasis berarti menguji ketepatan sebuah instrumen
bila digunakan untuk mengukur sesuatu yang ingin diukur. Instrument yang akan
diujikan haruslah sesuai dengan tujuan pengukuran, maka dari itu selayaknya juga
disesuaikan dengan indikator dan bahan gjar.

Untuk menguiji validitasisi, instrumen penelitian dikonsultasikan kepada expert

judgement yang dalam hal ini adalah Drs. Ch. Wauja Suhartono, M.Pd selaku
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dosen pembimbing dan Sri Moerni, S.Pd. selaku guru bahasa Prancis kelas XI di

SMA Negeri 10 Y ogyakarta.

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Menurut Djiwandono (2011: 170) sebuah tes diharapkan mampu menghasilkan
hasil pengukuran yang konsisten, tidak berubah-ubah atau dapat dikatakan reliabel .
Selanjutnya menurut Gronlund (dalam Nurgyantoro, 2013: 165) menyebutkan
bahwa relibilitas merujuk pada pengertian konsistens hasil evaluasi dari satu
pengukuran ke pengukuran yang lain.

Pada penelitian ini digunakan reliabilitas Alpha Cronbach. Rumus reliabilitas
ini dipilih karena dianggap cocok dengan instrument penelitian yang digunakan.
Selain itu dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, peneliti tidak perlu
melakukan pengulangan dalam penyelenggaraan tes. Untuk menghitung tingkat
reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach diperlukan data-data tentang butir soal,
varian butir-butir, dan varian total.

Berikut rumusan uji Reliabilitas Alpha Cronbach menurut Fernandez (dalam

Nurgiyantoro, 2013: 171):
k Y 57
i LG

Keterangan:
k = butir soal

Z .Sf"' = jumlah varian butir-butir tes

.SE: = varian total
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Namun, dalam penelitian ini perhitungan reliabilitas Alpha Cronbach dibantu

dengan program SPSS versi 22.

J. Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas Sebaran

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal tidaknya sebaran yang
digunakan dalam penelitian ini. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Kolmogorov-Smirnov Z. Pengujian Kolmogorov-Smirnov Z dilakukan

dengan bantuan program komputer SPSS vers 22.

2. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas variansi digunakan untuk mengetahui seragam tidaknya
variansi sampel yang diambil dari populasi yang sama. Uji homoginitas varians
disebut dengan uji-F.

Rumus uji-F adalah sebagai berikut:

= v t
Ty t

Dalam penghitungannya, dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS
versi 22 yang akan diketahui dengan Levene Statistic dan Anova. Hasil perhitungan
kemudian dikonsultasikan dengan tabel nilai F dengan taraf signifikansi 5%.
Apabila nilai F-hitung (Fh) kurang dari nilai F-tabel (Ft) untuk taraf signifikansi
5%, maka sampel dapat dikatakan homogen. Sebaliknya, jika nilai F-hitung lebih
besar dari F-tabel untuk taraf signifikansi 5%, makavariansi sampel dikatakan tidak

homogen.



39

Hasil perhitungan juga dapat dilihat nilai signifikansinya. Apabila nila
signifikansi Levene Statistic maupun Anova lebih besar dari 5%, maka variansi
sampel dapat dikatakan homogen. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi Levene
Statistic maupun Anova lebih kecil atau sama dengan 5%, maka variansi sampel

tidak homogen.

K. Teknik Analisis Data

Daam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis
data uji-T dan gain score.
1. Uji-t

Teknik t-tes atau uji-T bertujuan untuk mengetahui perbedaan antara tingkat
pencapaian hasil antara kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan dengan
strategi Think, Talk, Write dan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan
tersebut.

Berikut ini adalah rumus Uji-T menurut Nurgiyatoro:

t — El—EE

~[s7 2

ni ni

Keterangan :
t = Koefisien yang dicari
X1 = Nila rata-rata kelompok |
X2 = Nilai rata-rata kelompok 11
n = Jumlah subjek

S2 = Taksiran varian
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Perhitungan uji-t dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 22. Dari
hasil tes tersebut maka dapat dianalisis apakah strategi TTW ini efektif digunakan
pada keterampilan menulis bahasa Prancis siswa kelas XI SMA Negeri 10

Y ogyakarta.

2. Gainscore

Gain score merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk menganalisis

hasil pretest dan posttest serta untuk mengetahui keefektifan dari suatu pengajaran.

Berikut ini adalah rumus perhitungan gain score:

g — —
Gmaksimal- X pretest kelompok eksperimen
g — —
Gmaksimal- X pretest kelompok kontrol

Keterangan:
<g> = gain score
)_(pret(ﬂ = nila rata-ratanilai pretest
X Posttest = nilal rata-ratanilai posttest

GMaksima = nilai maksimal
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L. Hipotesis Statistik
Rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ho: Tidak ada perbedaan ketera mpilan menulis bahasa Prancis yang signifikan
antarakelas yang diberi perlakuan strategi TTW dengan kelas yang tidak diberi
perlakuan strategi TTW.

Ha: Ada perbedaan keterampilan menulis bahasa Prancis yang signifikan antara
kelas yang diberi perlakuan strategi TTW dan kelas yang tidak diberi perlakuan

strategi TTW.

2. Ho: Pembelgaran menulis bahasa Prancis menggunakan strategi TTW tidak
lebih efektif dibandingkan dengan pembelgjaran menulis bahasa Prancis tanpa
menggunakan strategi TTW.

Ha Pembel gjaran menulis bahasa Prancis dengan menggunakan strategi TTW
lebih efektif dibandingkan dengan pembelgjaran menulis bahasa Prancis tanpa

menggunakan strategi TTW.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada tanggal 3 Januari 2017 sampal dengan 11
Februari 2017. Penelitian ini menggunakan desain pretest-postest group dimanakelas
X1 1PA 2 sebagai kelompok kontrol dan kelas X1 1PA 3 sebagai kelompok eksperimen.
Sampel penelitian ditentukan berdasarkan pertimbangan dari hasil observasi selama

PPL periode Juli-September 2016.

Sebelum melakukan pendlitian, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan
reliabilitas instrumen. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas
isi. Soal pretest, posttest dan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran dikonsultasikan dan
kemudian divalidasi oleh dua expert judgement yaitu bapak Drs. Waluja Suhartono,
M.Pd. selaku dosen pembimbing skripsi dan Ibu Sri Moerni,S.Pd. selaku guru bahasa
Prancis kelas XI. Penentuan validitas instrumen berdasarkan standar kompetens,
kompetens dasar, indikator dan materi pembelgaran bahasa Prancis kelas X1 sesuai

kurikulum KTSP.

Selanjutnya, uji reliabilitasinstrument dilakukan padapopulasi diluar sampel yaitu

kelas X1 1PA 4 dengan jumlah siswa 30 orang. Pengambilan data uji reliabilitas
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dilaksanakan pada tanggal 3 Januari 2017 dan 4 Februari 2017. Setelah memperoleh
data uji reliabilitas, kemudian dilanjutkan menganalisis dengan menggunakan rumus
Alpha Cronbach dengan bantuan program komputer SPSS versi 22. Berdasarkan uji
reliabiltas pretest diperoleh hasil koefisien reliabilitas (r11) 0,75 dan uji reliabilitas
posttest diperoleh hasil koefisien reliabilitas (ri1) 0,743. Instrument pretest dan
posttest tersebut dapat dikatakan reliabel karena nilai koefisien reliabilitas lebih dari

0,6.

Untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam pembelgjaran keterampilan
menulis bahasa Prancis, peneliti melakukan pretest pada masing-masing kelompok
yang dilaksanakan padatangga 5 Januari 2017 untuk kelompok kontrol (X1 1PA2) dan
7 Januari 2017 untuk kelompok eksperimen (XI IPA 3). Selanjutnya, kelompok
eksperimen akan memperol eh pembel g aran dengan menggunakan strategi Think, Talk,
Write selama dua kali pertemuan yaitu tanggal 21 Januari dan 4 Februari 2017
sedangkan kelompok kontrol akan memperoleh pembelgaran tanpa menggunakan
strategi Think, Talk, Write selama dua kali pertemuan yaitu tanggal 12 Januari dan 26
Februari 2017. Tahap selanjutnya yaitu pelaksanaan posttest yang dilaksanakan pada
tanggal 9 Februari 2017 untuk kelompok kontrol dan tanggal 11 Februari 2017 untuk

kelompok eksperimen.



2. Deskripsi Kondiss Awal Keterampilan Menulis Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen

Kondis awal keterampilan menulis bahasa Prancis kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen dapat diketahui melalui adanya pretest. Pretest dilakukan pada
saat awa penelitian atau sebelum diberikan perlakuan. Soal pretest antara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen adalah sama. Soal tersebut sebelumnya telah

divalidas oleh dua expert judgment dan juga telah dinyatakan reliabel.

Selanjutnya, pretest dinilai berdasarkan penilaian DELF Al. Setelah diperoleh
data nila pretest, dapat diketahui data nilai pretest kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen masih jauh di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) tetapi dapat
digolongkan ke dalam kategori sedang. Hanyaterdapat 4 siswa padakel ompok kontrol
dan 2 siswapada kel ompok eksperimen yang dapat mencapai nilai KriteriaKetuntasan
Minimal (KKM). Untuk kelompok kontrol memperoleh nilai tertinggi sebesar 77 dan
nilai terendah sebesar 43. Rata-rata nilai pretest 60,31; dengan median 60; mode 50;
dan standar devisiasi 10,65. Untuk kelompok eksperimen memperoleh nilai tertinggi
sebesar 77 dan nilai terendah 40. Kelompok eksperimen memperoleh mean 60; median

60; mode 53; dan standar devisiasi 9,33.
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3. Deskripsi Kondis Akhir Keterampilan Menulis Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen

Setelah diberikan perlakuan strategi Think, Talk, Write pada kelompok eksperimen
dan pemberian materi tanpa perlakuan pada kelompok kontrol, selanjutnya yaitu
pemberian posttest yang dilaksanakan untuk mengetahui kondisi akhir keterampilan

menulis bahasa Prancis pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Pemberian perlakuan strategi Think, Talk, Write pada kelompok eksperimen
menghasilkan perbedaan antara hasil posttest kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Setelah dilakukan analisis dengan menggunakan uji-t sasmpel bebas pada
posttest menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kel ompok
eksperimen yang diberi perlakuan strategi Think, Talk, Write dengan kelompok

kontrol yang tidak diberi perlakuan strategi Think, Talk, Write.

Berdasarkan hasil posttest, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata kelompok
eksperimen lebih tinggi dari kelompok kontrol yaitu 89,94>87,16. Hasil posttest
kelompok kontrol menunjukkan terdapat nilai terendah 77 dan nilai tertinggi 97 dengan
mean 87,16; median 87; mode 87; sertastandar devisias 5,97. Sedangkan hasil posttest
kelompok eksperimen lebih tinggi yaitu dengan nilai terendah 80 dan nilai tertinggi 97.

Mempunyai mean 89,94; median 90; mode 87; dan standar devisiasi 5,00.
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4. Deskripsi Hasil Penélitian
a. Pretest Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
1) Pretest Kelompok Kontrol

Kelompok kontrol terdiri dari 32 siswa dengan hasil pretest yaitu nilai tertinggi
sebesar 77 dan nilai terendah sebesar 43. Selanjutnya dengan menggunakan bantuan
program SPSS versi 22 diperoleh rata-rata (mean) nilai pretest pada kelompok kontrol
sebesar 60,31 dengan nilai yang paling sering muncul (mode) yaitu 50; nilai tengah
(median) sebesar 60; dan standar devisiasi sebesar 10,65. Gambaran mengenai
distribusi frekuensi nilai pretest kelompok kontrol yang dapat dilihat pada tabel 4 dan

gambar 1 berikut:

Tabel 4: Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Keterampilan Menulis Bahasa
Prancis Kelompok Kontrol

Pretest KelasKontrol

Nila : Persentase
Pretest Frekuens | Persentase Kumulatif

43 2 6,3 6,3

47 1 31 94

50 7 21,9 31,3

53 2 6,3 37,5

57 3 9,4 46,9

60 2 6,3 53,1

63 4 12,5 65,6

67 3 9,4 75,0

70 1 31 78,1

73 3 9,4 87,5

77 4 12,5 100,0
Totd 32 100,00
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Pretest Kelompok Kontrol
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Gambar 2: Histogram Frekuensi Nilai Pretest Keterampilan Menulis Bahasa
Prancis Kelompok Kontrol

Datanilai pretest kelompok kontrol dapat pula dikelompokkan ke dalam kategori

tinggi, sedang, maupun rendah yang kemudian disgjikan dalam tabel 5 berikut ini:

Tabel 5: Kategori Perolehan Nilai Pretest Keterampilan Menulis Bahasa Prancis
Kelompok Kontrol

Kategori Nilai Frekuensi
Tinggi >71 7
Sedang 70-55 13
Rendah <54 12
Jumlah 32

Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat dilihat bahwa ada 7 siswa yang termasuk ke
dalam kategori kelompok tinggi keterampilan menulis bahasa Prancis yang diperoleh
dari nilai pretest. Untuk kategori kelompok rendah perolehan nilai pretest keterampilan
menulis bahasa Prancis meliputi 12 siswa sedangkan frekuensi paling banyak terdapat
pada ketagori kelompok sedang, yaitu ada 13 siswa. Dari penjelasan tersebut dapat

disimpulkan bahwa untuk pretest kelompok kontrol tergolong dalam kategori sedang
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namun hampir mendekati kategori rendah karena selisih kategori kelompok sedang dan
rendah hanya 1. Pada tahap awal dapat dikatakan bahwa kelompok kontrol cenderung

memiliki keterampilan menulis bahasa Prancis sedang-rendah.

Berikut ini kategori perolehan nilai pretest keterampilan menulis bahasa Prancis
kelompok kontrol yang digambarkan dalam sebuah diagram dan dapat terlihat
persentase frekuensi ketagori perolehan nilai pretest keterampilan menulis bahasa

Prancis.

Kategori Perolehan Nilai Pretest K eterampilan
Menulis Bahasa Prancis Kelompok Kontrol

= Tinggi 271 Sedang 70-55 = Rendah <54

‘I

41%

Gambar 3: Diagram Pie Kategori Perolehan Nilai Pretest Keterampilan Menulis
Bahasa Prancis Kelompok Kontrol

Kategori di atas diambil berdasarkan teori pengelompokkan peserta didik ke
dalam tiga peringkat yang disampaikan oleh Nurgiyantoro (2013: 264-265). Namun
bila dihitung berdasarkan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) bahasa Prancis

kelas XI SMA Negeri 10 Y ogykarta maka hanya ada 4 siswa yang lulus KKM dan ada
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28 siswayang tidak lulus KKM. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat berdasarkan tabel 6

dan gambar 4 berikut ini:

Tabel 6: Ketuntasan Perolehan Nilai Pretest Keterampilan Menulis Bahasa
Prancis Kelompok Kontrol

Ketuntasan Nilal Frekuensi
Tuntas =76 4
Tidak Tuntas <75 28
Jumlah 32

Ketuntasan Perolehan Nilai Pretest
K eterampilan Menulis Bahasa Prancis
Kelompok Kontrol

Tuntas>76 = Tidak Tuntas <75

Gambar 4: Diagram Pie Ketuntasan Perolehan Nilai Pretest K eterampilan
Menulis Bahasa Prancis Kelompok Kontrol

Berdasarkan tabel dan diagram di atas, dapat disimpulkan bahwa lebih dari 75%
keterampilan menulis bahasa Prancis kelompok kontrol belum tuntas karena terdapat

28 siswa yang belum mencapai nilai KKM.
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2) Pretest Kelompok Eksperimen

Kelompok ekperimen terdiri dari 32 siswa. Dari hasil pretest dapat dilihat bahwa
kelompok eksperimen memiliki nilai tertinggi sebesar 77 dan nila terendah sebesar
40. Selanjutnya dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 22 diperoleh rata-
rata (mean) nilai pretest pada kelompok eksperimen sebesar 60 dengan nilai yang
paling sering muncul (mode) yaitu 53; nilai tengah (median) sebesar 60; dan standar
devisias sebesar 9,33. Dari penjelasan tersebut, dapat dilihat bahwa kelompok
eksperimen memiliki nilai rata-ratalebih rendah dibanding dengan kelompok kontrol.
Selanjutnya untuk lebih jelas mengenal distribusi frekuensi nilai pretest kelompok

eksperimen dapat dilihat dalam tabel 7 dan gambar 5 berikut ini:

Tabel 7: Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Keterampilan Menulis Bahasa
Prancis Kelompok Eksperimen

Pretest Kelompok Eksperimen

Nilal . Persentase

Pretest Frekuensi | Persentase Kumul atif
40 1 31 31
43 1 31 6,3
47 2 6,3 12,5
50 1 31 15,6
53 5 15,6 31,3
57 3 9,4 40,6
60 5 15,6 56,3
63 4 12,5 68,8
67 5 15,6 84,4
70 1 31 87,5
73 2 6,3 93,8
77 2 6,3 100,0

Total 32 100,0
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Pretest Kelompok Eksperimen
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Gambar 5: Histogram Frekuens Nilai Pretest Keterampilan Menulis Bahasa
Prancis Kelompok Eksperimen

Selanjutnya data tersebut dapat kelompokkan ke dalam tiga kategori.
Berdasarkan kategori pengelompokkan nilai pretest kelompok eksperimen terdapat 4
siswamasuk ke dalam kategori tinggi. Selgjutnya, ada 10 siswamasuk kategori rendah.
Kategori paling banyak terdapat pada kategori tingkat sedang yaitu ada 18 siswa.
Berikut adalah tabel perolehan nilai pretest keterampilan menulis bahasa Prancis

kelompok kontrol sekaligus gambar diagram dari data tersebut.

Tabel 8: Kategori Perolehan Nilai Pretest Keterampilan Menulis Bahasa Prancis
Kelompok Eksperimen

Kategori Nilai Frekuens

Tinggi > 69 5
Sedang 78-52 22
Rendah <bl 5

Jumlah 32
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Kategori Perolehan Nilai Pretest Keterampilan
Menulis Bahasa Prancis Kelompok Eksperimen

= Tinggi 2 69 Sedang 68-52 m Rendah <51

69%

Gambar 6: Diagram Pie Kategori Perolehan Nilai Pretest K eterampilan Menulis
Bahasa Prancis Kelompok Eksperimen

Berdasarkan data di atas, dapat dikatakan bahwa kelompok ekperimen menduduki
kategori kelompok sedang karena kategori yang paling tinggi berada pada ketagori
kelompok sedang. Namun, bila diolah menggunakan nilai KKM bahasa Prancis kelas
X1 maka dapat disimpulkan terdapat 94% siswa tidak mencapai batas nilai KKM. Hal
ini berarti bahwa hanya ada 6% atau 2 orang yang mencapai KKM. Secaralebih jelas

dapat dilihat padatabel 9 dan gambar 7 berikut ini:

Tabel 9: Ketuntasan Perolehan Nilai Pretest K eterampilan Menulis Bahasa
Prancis Kelompok Eksperimen

Ketuntasan Nilai Frekuensi
Tuntas =76 2
Tidak Tuntas <75 30
Jumlah 32
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Ketuntasan Perolehan Nilai Pretest K eterampilan
Menulis Bahasa Prancis Kelompok Eksperimen

Tuntas 276 = Tidak Tuntas £ 75

Gambar 7: Diagram Pie Ketuntasan Perolehan Nilai Pretest K eterampilan
Menulis Bahasa Prancis Kelompok Eksperimen

b. Posttest Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

1) Posttest Kelompok Kontrol

Setelah melalui tahap pretest dan melakukan dua kali pemberian materi, tahap
selanjutnya yaitu posttest. Posttest kelompok kontrol dilaksanakan pada tanggal 9
Februari 2017. Padatahap posttest, kelompok kontrol memperoleh kenaikan nilai yang
cukup signifikan. Dengan bantuan program SPSS versi 22 maka dapat diperoleh nilai
rata-rata (mean) 87,16 dengan nilal tertinggi 97 dan nilai terendah 77. Kemudian, nila
yang paling sering muncul (mode) 87; nilai tengah (median) 87; dan standar devisiasi
5, 974. Secara lengkap distribusi frekuensi nilai posttest kelompok kontrol dapat

dilihat padatabel 10 dan gambar 8 di bawah ini:



Tabel 10: Distribusi Frekuens Nilai Posttest K eterampilan Menulis Bahasa
Prancis Kelompok Kontrol

Posttest Kelompok Kontrol
Nilai | Frekuens | Persentase Persentas_;e
Kumulatif
77 3 9,4 9,4
80 3 9,4 18,8
83 5 15,6 34,4
87 9 28,1 62,5
90 4 12,5 75,0
93 4 12,5 87,5
97 4 12,5 100,0
Total 32 100,0

Posttest Kelompok Kontrol

=
o

77
80
m33

m 87

m 90
I

m 97
77 80 83 87 90 93 97

Nilal posttest kelompok kontrol

Frekuensi
O L N W b U1 OO N 0 O

Gambar 8: Histogram Frekuensi Nilai Posttest K eterampilan Menulis Bahasa
Prancis Kelompok Kontrol
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Selain dari distribusi frekuensi, data hasil nilai posttest juga dapat dilihat pada

tabel dan gambar berikut ini :

Tabel 11 : Kategori Perolehan Nilai Posttest K eterampilan Menulis Bahasa
Prancis Kelompok Kontrol

Kategori | Nilai | Frekuens
Tinggi >03 8
Sedang | 92-82 18
Rendah <81 6
Jumlah 32

a

Kategori Perolehan Nilai Posttest Keterampilan
Menulis Bahasa Prancis Kelompok Kontrol

= Tinggi > 93 Sedang 92-82 m Rendah <81

56%

Gambar 9 : Diagram Pie Kategori Perolehan Nilai Posttest K eterampilan
Menulis Bahasa Prancis Kelompok Kontrol

Berdasarkan tabel 11 dan gambar 9 di atas, dapat dilihat bahwa kel ompok kontrol
telah mengalami peningkatan dalam keterampilan menulis bahasa Prancis. Nilai
posttest terbanyak ada pada kategori kelompok sedang dengan jumlah siswa 18 orang.
Jumlah tersebut meningkat dibanding pada pretest. Kategori tinggi juga meningkat

menjadi 8 siswa dan kategori rendah turun menjadi 6 siswa. Jadi dapat dikatakan
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bahwa kelompok kontrol berada pada kategori sedang dalam keterampilan menulis

bahasa Prancis.

Berdasarkan posttest yang telah dilakukan maka dapat dinyatakan bahwa 100%
kelompok kontrol telah mencapal nilai KKM. hal tersebut tampak pada tabal 12 dan

gambar 10 di bawah ini:

Tabel 12: Ketuntasan Perolehan Nilai Posttest K eterampilan Menulis Bahasa
Prancis Kelompok Kontrol

Ketuntasan Nilai | Frekuensi
Tuntas >76 32
Tidak Tuntas <75 0
Jumlah 32

K etuntasan Perolehan Nilai Posttest
K eterampilan Menulis Bahasa Prancis
Kelompok Kontrol

®m Tuntas>76 = Tidak Tuntas < 75

0%

Gambar 10: Diagram Pie K etuntasan Perolehan Nilai Posttest K eterampilan
Menulis Bahasa Prancis Kelompok Kontrol
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2) Posttest Kelompok Eksperimen

Setel ah mel aksanakan pretest pada tahap awal, kelompok eksperimen kemudian
memperoleh perlakukan strategi Think, Talk, Write pada pembelgaran keterampilan
menulis bahasa Prancis. Perlakuan dilakukan sebanyak dua kali, yaitu tanggal 21
Januari 2007 dan 4 Februari 2017. Perlakuan dengan menggunakan strategi Think,
Talk, Write inilah yang membedakan antara kelompok kontrol dan kelompok

ekperimen.

Berdasarkan hasil nila posttest, kelompok eksperimen memperoleh nilai
tertinggi sebesar 97 dan nilai terendah 80. Setelah dihitung menggunakan program
SPSS versi 22, maka dapat diperoleh hasil nila rata-rata (mean) kelompok ekperimen
yaitu 89,94; dengan nilai tengah (median) 90; nilai yang paling banyak muncul (mode)
87; dan standar devisiass 5,003. Distribusi frekuensi nilai posttest kelompok

eksperimen dapat dilihat padatabel 13 dan gambar 11 berikut:

Tabel 13: Distribusi Frekuens Nilai Posttest K eterampilan Menulis Bahasa
Prancis Kelompok Eksperimen

Posttest Kelompok Eksperimen
Frekuensi | Persentase Persentqs_e
Kumulaitif
80 2 6,3 6,3
83 3 94 15,6
87 8 25,0 40,6
90 6 18,8 59,4
93 7 21,9 81,3
97 6 18,8 100,0
Total 32 100,0
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Posttest Kelompok Ekperimen

m 80

83

m g7

m 90

m93

l u 97
83 87 90 93 97

80

Frekuensi
o = N w B (9] (o)) ~N (o] (o)

Nilal posttest kelompok eksperimen

Gambar 11: Histogram Frekuensi Nilai Posttest K eterampilan Menulis Bahasa
Prancis Kelompok Eksperimen

Penjelasan lain mengenai datanilai prosttest dapat juga dilihat melalui tabel 14

dan gambar 12 berikut :

Tabel 14 : Kategori Perolehan Nilai Posttest K eterampilan Menulis Bahasa
Prancis Kelompok Eksperimen

Kategori | Nila | Frekuens

Tinggi >95 6
Sedang 94-85 21
Rendah <84 5

Jumlah 32
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Kategori Perolehan Nilai Posttest K eterampilan
Menulis Bahasa Prancis Kelompok Eksperimen

= Tinggi 2 95 Sedang 94-85 = Rendah <84

65%

Gambar 12: Diagram Pie Kategori Perolehan Nilai Posttest K eterampilan
Menulis Bahasa Prancis Kelompok Eksperimen

Berdasarkan tabel 14 dan gambar 12 tersebut, dapat dismpulkan bahwa
kelompok eksperimen berada pada kategori sedang karena kategori sedang memiliki
juml ah frekuens paling banyak yaitu 21 siswa. Selainitu, terdapat peningkatan sebesar

1 untuk kategori tinggi.

Selanjutnya, jika dilihat berdasarkan pencapaian nila KKM maka dapat
dissimpulkan bahwa kelompok eksperimen telah mencapai nilaa KKM sebesar 100%
atau 32 siswa dalam kelompok tersebut. Di bawah ini adalah tabel pencapaian
ketuntasan perolehan nilai posttest keterampilan menulis bahasa Prancis kelompok

eksperimen :
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Tabel 15: Ketuntasan Perolehan Nilai Posttest K eterampilan Menulis Bahasa
Prancis Kelompok Eksperimen

Ketuntasan | Nilai | Frekuens
Tuntas >76 32
Tidak Tuntas | <75 0
Jumlah 32

Berikut ini adalah diagram pie ketuntasana perolehan nilai posttest keterampilan

menulis bahasa Prancis Kelompok Eksperimen:

Ketuntasan Perolehan Nilai Posttest K eterampilan
M enulis Bahasa Prancis Kelompok Eksperimen

®m Tuntas 276 = Tidak Tuntas <75

0%

Gambar 13 : Diagram Pie K etuntasan Perolehan Nilai Posttest Keterampilan
Menulis Bahasa Prancis Kelompok Eksperimen
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c. Perbandingan Data Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Terdapat perbedaan dalam perolehan nilai pretest dan posttest baik pada
kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Perbedaan tersebut dapat

tergambarkan secara lebih jelas pada tabel 16 dibawah ini:

Tabel 16: Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen

Pretest Posttest
Data Kelompok | Kelompok | Kelompok | Kelompok
Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen
Nilal tertinggi 77 77 97 97
Nilai terendah 43 40 77 80
Mean 60, 31 60 87, 16 89, 94
Median 60 60 87 90
Mode 50 53 87 87
Standar devisias 10, 65 9, 33 5, 97 5, 00

Tabel tersebut di atas berfungsi untuk mempermudah dalam pembacaan data
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berupa nilai tertinggi, nilai terendah,

mean, median, mode, dan standar devisiasi.

5. Uji Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas Sebaran

Uji normalitas sebaran dilakukan pada hasil pretest dan posttest baik kelompok
kontrol maupun kelompok eksperimen. Uji normalitas sebaran ini menggunakan
rumus Kolmogorov Smirnov dan dianalisis dengan bantuan program SPSS versi 22.

Sebaran data dikatakan normal apabila nilai signifikasi (sig) > 0,05 dan bila <0,05
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maka sebaran data dinyatakan tidak normal. Berikut ini adalah hasil uji normalitas

sebaran pretest dan posttest dan disgjikan dalam tabel 17:

Tabel 17: Hasll Uji Normalitas Sebaran Pretest dan Posttest

(Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen)

Data P Keterangan
Pretest | Kelompok kontrol 0,146 Normal
Kelompok eksperimen 0,094 Normal
Posttest | Kelompok kontrol 0,136 Normal
Kelompok eksperimen 0,146 Normal

Berdasarkan tabel 17, dapat dilihat bahwa data pretest dan posttest memiliki nilai P

lebih dari 0,05 (sig > 0,05). Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebaran data nilai pretest

maupun posttest dinyatakan normal.

b. Uji HomogenitasVariansi

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang

diambil memiliki varians yang sama. Syarat sampel dinyatakan memiliki varians

yang sama yaitu apabila nilai fritung l€bih kecil dari nila fiae jadi P>0,05. Setelah

dihitung dengan dibantu porgram SPSS vers 22, jikanila signifikasi lebih dari 0,05

maka dapat dikatakan kedua kelompok tersebut memiliki variansi yang sama atau

bersifat homogen. Hasil perhitungan uji homogenitas variansi disgjikan pada tabel di

bawah ini:
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Tabel 18: Hasil Uji Homogenitas Varians Pretest dan Posttest
(Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen)

Data Levene dfl df2 Sig. Keterangan
Statistic
Pretest 1,670 1 62 ,201 Homogen
Posttest ,563 1 62 456 Homogen

Berdasarkan tabel 18, dapat dilihat bahwa nilai signifikas pretest 0,201 dan
posttest 0,456. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa kelompok kontrol

dan kelompok eksperimen memiliki variansi yang sama atau bersifat homgen karena

nila P>0,05.

6. Analisis Data
a. Uji-t

1) Uji-t Sampel Bebas

Uji-t adalah salah satu teknik statistik yang sering digunakan untuk menguji

perbedaan rata-rata hitung dari dua kelompok sampel.
a) Uji-t Nilai Pretest Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Uji-t ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil pretest kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen sebelum diberikan perlakuan. Analis uji-t pretest dilakukan
dengan bantuan program SPSS versi 22. Hasil perhitungan uji-t sampel bebas pada

pretest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 19

berikut:
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Tabel 19: Rangkuman Hasil Uji-t Nilai Pretest Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen

Sumber Th Dp Sig Keterangan

Nilal pretest kelompo_k kontrol 0125| 62 | 0901 P>0,05 (tidak signifikan)
dan kelompok eksperimen

Keterangan :
Th =thitung
Dp =dergat kebebasan
Sig =taraf signifikasi
Berdasarkan tabel 19 di atas, dapat dilihat bahwanilai thitung 0,125 lebih kecil dari
trabe 1,999 dengan taraf signifikasi 0,901. Maka dapat disimpulkan pada pretest

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen setara dan tidak memiliki perbedaan

yang signifikan.

b) Uji-t Nilai Posttest Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Uji-t ini bertujuan utnuk mengetahui perbedaan hasil posttest kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen setel ah diberikan perlakuan strategi Think, Talk, Write pada
kelompok eksperimen. Analis uji-t posttest dilakukan dengan bantuan program SPSS
versi 22. Hasil perhitungan uji-t sampel bebas pada posttest kelompok kontrol dan

kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 20 berikut:

Tabel 20: Rangkuman Hasil Uji-t Nilai Posttest Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen

Sumber Th Dp Sig Keterangan

Nilai posttest kel omp_ok kontrol 2019 | 62 | 048 P<0,05 (signifikan)
dan kelompok eksperimen
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Setelah diberi perlakuan, dapat diperoleh nilai yaitu thitung 2,019 lebih tinggi dari
nilai tipe Yaitu 1,999 dengan taraf signifikasi 0,048. Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol yang tidak memperoleh
perlakuan strategi Think, Talk, Write dengan kelompok eksperimen yang diberi

perlakuan strategi Think, Talk, Write.
2) Uji-t Sampel Berhubungan

Daam uji-t sampel berhubungan kelompok subjek sampel cenderung akan diberi

perlakuan yang sama.
a) Uji-t Nilai Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol

Uji-t nilai pretest dan posttest kelompok kontrol diolah dengan bantuan program

SPSS versi 22 dan diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 21: Rangkuman Hasil Uji-t Nilai Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol

Sumber Th Dp Sig Keterangan

Nilai pretest dan posttest 114,810 31 | 000 P<0,05 (signifikan)
kelompok kontrol

Berdasarkan tabel 21, diketahui nilai thitung yaitu 14,810 |ebih besar dari tiane yaitu
2,040 dengan taraf siginifikasi 0,000 yang kemudian dapat disimpulkan bahwaterdapat

perbedaan yang signifikan antaranilai pretest dan nilai posttest pada kelompok kontrol.
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b) Uji-t Nilai Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen

Selanjutnya, uji-t sampel berhubungan kelompok eksperimen juga menggunakan
nilal pretest dan posttest dan dianalisis menggunakan bantuan program SPSSvers 22.

Hasil uji-t sampel berhubungan disgjikan dalam tabel 22 di bawah ini:

Tabel 22: Rangkuman Hasil Uji-t Nilai Pretest dan Posttest
Kelompok Eksperimen

Sumber Th Dp Sig Keterangan
Nilai pretest dan posttest 120,022 31 | 000 P<0,05 (signifikan)
kelompok eksperimen

Berdasarkan tabel 21, diketahui nilai thitung yaitu 20,022 |ebih besar dari tiane yaitu
2,040 dengan taraf siginifikasi 0,000 yang kemudian dapat dismpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan nilai posttest pada

kelompok eksperimen.

b. Gain Score

Pengujian gain score bertujuan untuk menguji keefektifan strategi Think, Talk,
Write pada pembelgjaran keterampilan menulis bahasa Prancis siswa kelas XI SMA
negeri 10 Y ogyakarta. Apabila nilai <g> kelompok eksperimen lebih tinggi daripada
kelompok kontrol maka dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara keduanya. Kategori pemerolehan gain score yaitu tergolong kategori tinggi bila
nilai <g> lebih dari 0,7; kategori sedang jikanilai <g> antara 0,7 sampai 0,3; kategori

rendah bilai nilai <g> kurang dari 0,3.
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Berdasarkan hasil perhitungan gain score, diperoleh nilai <g> kelompok
eksperimen lebih tinggi dari kelompok kontrol yaitu sebesar 0,75. Dari hasil
perhitungan, dapat dinyatakan bahwa efektivitas strategi Think, Talk, Write pada
pembelgjaran keterampilan menulis bahasa Prancis siswa kelas X1 SMA negeri 10

Y ogyakarta termasuk ke dalam kategori tinggi.

7. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis data uji-t dan gain

score.

a. Hasil Uji Hipotesis Pertama

Untuk pengujian hipotesis pertama menggunakan analisis uji-t sampel bebas
pada nilai posttest. Berdasarkan hasil uji-t sampel bebas nilai posttest, diperoleh nilai
thitung 2,019 lebih tinggi dari nilal tiawe yaitu 1,999 dengan taraf signifikasi sebesar
0,048 atau nilai P<0,05. Hal ini juga membuktikan bahwa hipotesis Haditerima: ada
perbedaan keterampilan menulis bahasa Prancis yang signifikan antara kelas yang
diberi perlakuan strategi Think, Talk, Write dan kelas yang tidak diberi perlakuan
strategi Think, Talk, Write. Sedangkan hipotesis Ho ditolak: tidak ada perbedaan
keterampilan menulis bahasa Prancis yang signifikan antara kelas yang diberi
perlakuan strategi Think, Talk, Write dengan kelas yang tidak diberi perlakuan strategi

Think, Talk, Write.



68

b. Hasil Uji Hipotesis Kedua

Pengujian hipotesis kedua menggunakan rumus analisis gain score. Pengujianini
bertujuan untuk mengetahui keefektivan strategi Think, Talk, Write pada pembelgjaran
keterampilan menulis bahasa Prancis. Kategori pemerolehan gain score yaitu bila
(<g>) >0,7 maka termasuk kategori tinggi; nilai (<g>) <0,7 termasuk kategori sedang;

dan jikanilai (<g>) <0,3 termasuk kategori rendah.

Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh hasil nilai (<g>) 0,75 dan dapat
dissmpulkan bahwa keefektivan strategi Think, Talk, Write tergolong dalam kategori
tinggi. Jadi, dapat dinyatakan bahwa hipotesis kedua Ha diterima: Pembelgaran
menulis bahasa Prancis dengan menggunakan strategi Think, Talk, Write lebih efektif
dibandingkan dengan pembelgaran menulis bahasa Prancis tanpa menggunakan
strategi Think, Talk, Write, sedangkan Ho ditolak: Pembelgaran menulis bahasa
Prancis menggunakan strategi Think, Talk, Wkite tidak lebih efektif dibandir~'~-
dengan pembel g aran menulis bahasa Prancis tanpa menggunakan strategi Think,

Write.

B. Pembahasan Hasil Pendlitian

1. Perbedaan keterampilan menulis bahasa Prancis antara siswa yang
mendapat pembelajaran dengan menggunakan strategi Think, Talk, Write
dengan siswayang tidak menggunakan strategi Think, Talk, Write pada siswa
kelas X1

Perbedaan keterampilan menulis pada kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen dapat dilihat melalui hasil uji-t sampel bebas dan sampel berhubungan.
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Berdasarkan hasil uji-t bebas pretest, kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
dinyatakan tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Hal ini terbukti dari nilai taraf

signifikasi 0,901 yang berarti nilai P lebih besar dari 0,05.

Setelah melewati tahap pemberian materi dengan perlakuan strategi Think, Talk,
Write pada kelompok eksperimen dan pemberian materi tanpa perlakuan pada
kelompok kontrol, kelompok kontrol dan kelompok eksperimen melaksanakan
posttest. Hasi| posttest kemudian dianalisis secara deskriptif dan menggunakan uji-t.
Berdasarkan uji-t sampel bebas, diperoleh nilai thitung SEbesar 2,019 dimanalebih tinggi
dari nila trahe Yaitu 1,999 dengan taraf signifikasi 0,048 atau nilai P<0,05. Hal ini
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol.

Selanjutnya, perbedaan juga dapat dilihat dari hasil analisi uji-t sampel
berhubungan pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Berikut ini adalah
rangkuman perbedaan nilai pretest dan posttest kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen:

Tabel 23: Rangkuman Hasil Uji-t Nilai Pretest dan Posttest
Kelompok Kontrol

Statistik Sampel Berhubungan Uji-T Sampel Berhubungan
Nilal Standar
ratarata| N devisias Th Db Sig
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Pretest Kelompok
Kontrol

60,31

32

10,648

Posttest Kelompok
Kontrol

88,69

32

5,158

-14,810

31

,000

K eterangan:

N  =jumlahsiswa

Th =thitung

Db = dergat kebebasan
Sig =taraf signifikas

Tabel 24: Rangkuman Hasil Uji-t Nilai Pretest dan Posttest

Kelompok Eksperimen

Statistik Sampel Berhubungan

Uji-T Sampel Berhubungan

Nila Standar
ratarata| N devisias Th Db Sig
ELe;pfri’fnz'r?mp"k 6000 | 32 | 932%
Posttest Kelompok 20,022 | 31 ,000
: 89,94 | 32 | 5003
Eksperimen

Berdasarkan dua tabel di atas (tabel 23 dan tabel 24) tampak bahwa pada

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen mengalami peningkatan. Hal ini

dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-rata kedua kelompok dan nilai taraf

signifikasi yang menunjukkan angka 0,000. Namun, kenaikan lebih tinggi terjadi pada

kelompok eksperimen karena telah diberi perlakuan strategi Think, Talk, Wkite.

Kelompok kontrol mengalami kenaikan nilai rata-rata sebesar 28,38 (nilai posttest

dikurangi nilai pretest) sedangkan kelompok eksperimen mengalami kenaikan 29,94.
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2. Keefektifan strategi Think, Talk, Write pada pembelajaran keterampilan
menulis bahasa Prancis siswa kelas XI|

Strategi  Think, Talk, Write merupakan salah satu strategi yang mampu
mendorong siswa untuk berpikir kritis, melatih siswa untuk berbicara dan berdiskusi
serta mengakhirinya dengan mengerjakan tugas menulis secara mandiri. Siswa akan
dituntut untuk memahami materi secara individu terlebih dahulu. Kemudian, secara
berkelompok siswa saling bertukar informas mengena materi yang sedang
disampaikan. Ketika menemukan materi yang sulit untuk dipahami, siswa akan
mencoba untuk memecahkannya dengan berdiskusi dalam kelompok. Pemecahan
masal ah secaralangsung ol eh siswa akan membuat siswalebih mengingat materi yang
sedang dipelgjari. Tahapan terakhir yaitu siswa diminta untuk mengerjakan tugas

menulis sesuai dengan materi yang sedang dipelgjari.

Pada tahap awal, dilakukan pretest pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Data pretest menunjukkan bahwa kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen cenderung memiliki tingkat keterampilan menulis yang sama. Lalu,
kelompok eksperimen diberi perlakuan strategi Think, Talk, Write selama dua kali
pada pembelgjaran keterampilan menulis bahasa Prancis. Langkah selanjutnya yaitu
pemberian posttest pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Berdasarkan
analisis uji-t sampel bebas diperoleh hasil 0,048 dan dinyatakan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Selain itu, menurut perhitungan gain score dengan nilai (<g>) 0,75 dinyatakan

bahwa keefektifan strategi Think, Talk, Write tergolong tinggi. Berdasarkan uraian dan
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analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa pembel gjaran menulis bahasa Prancis
dengan menggunakan strategi Think, Talk, Write lebih efektif dibandingkan dengan
pembel gjaran menulis bahasa Prancis tanpa menggunakan strategi Think, Talk, Write.
Dengan demikian, hal ini membuktikan dan mendukung kebenaran teori serta

penelitian yang rel evan sebelumnya.

C. Keterbatasan Pendlitian

Walaupun selama proses penelitian berjalan lancar, namun pendliti juga

menemukan beberapa hal yang membuat penelitian kurang sempurna yaitu:

1. Dikarenakan keterbatasan waktu maka pemberian perlakuan hanya dilakukan
sebanyak dua kali.

2. Jadwal mata pelgaran bahasa Prancis antara kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen tidak dalam satu hari oleh karena itu kemungkinan dapat terjadi
interaksi antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang dapat

membuat penelitian menjadi bias.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan

sebagal berikut:

1. Penditian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan menulis
bahasa Prancis yang signifikan antara siswa yang mendapat pembelgaran dengan
menggunakan strategi TTW dengan siswa yang tidak menggunakan strategi TTW
pada siswa kelas XI di SMAN 10 Yogyakarta Hasil andlisis data dengan
menggunakan uji-t sampel bebas posttest kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen menunjukkan nilai signifikasi 0,048 dengan taraf signifikasi 5%.

2. Strategi TTW efektif digunakan pada pembelgaran keterampilan menulis bahasa
Prancis siswa kelas XI di SMAN 10 Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dengan
perhitungan gain score dengan pemerolehan nilai (<g>) sebesar 0,75 dan termasuk
ke dalam kategori tinggi.

B. Implikas

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh maka dapat dinyatakan beberapaimplikasi

dari pendlitian ini yaitu sebagai berikut:
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1. Strategi TTW efektif digunakan pada pembelgjaran keterampilan menulis bahasa
Prancis dan dapat dijadikan salah satu variasi strategi pengajaran bagi guru bahasa
Prancis

2. Penggunaan strategi TTW dapat meningkatkan keterampilan menulis bahasa
Prancis. Hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan yang signifikan antara kelas
yang diberi perlakukan strategi TTW dan kelas yang tidak diberi perlakukan

strategi TTW.

C. Saran

1. Bagi guru

Disarankan kepada guru agar menggunakan strategi TTW sebagai salah satu
alternatif strategi pengajaran bahasa Prancis yang dapat meningkatkan keterampilan

menulis bahasa Prancis.
2. Bagi sekolah

Dapat memfasilitasi guru dalam mengembangkan penggunaan strategi TTW

dalam pengajaran khususnya pengajaran bahasa Prancis.
3. Bagi pendliti lain

Dapat memperbaiki dan mengembangkan penerapan penggunaan strategi TTW

pada pembel g aran keterampilan menulis bahasa Prancis.
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LAMPIRAN 1

Instrumen Penelitian dan RPP

A. Instrumen Pretest
B. Instrumen Posttest
C. RPP



NOM

NUMERO

CLASSE

PRETEST

Keterampilan Menulis Bahasa Prancis

Kelas X1 SMA Negeri 10 Y ogyakarta

Décrivez un petit paragraphe selon les images suivant en utilisant les mots ci-

dessous!

(minimum 10 phrases)

05h15 05h20 06h10
¥ 7 |
oshas A |
- Selever - Selaver |- Prendrele |- Aller - FEtreen
- S’habiller petit - Prendre panne
déeuner
07h00 07h30 13h00 19h00

>

§

™

il
|18

L1

- Etreen
avance/
Etrea
I’heure

Arriver
-  Etreen
retard

-  Rentrer

- Prendrele
diner

Se
coucher
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POSTTEST
Keterampilan Menulis Bahasa Prancis

Kelas XI SMA Negeri 10 Yogyakarta

NOM
NUMERO
CLASSE

Décrivez les activitées de Marie dans un petit paragraphe selon les images suivant
en utilisant les mots ci-dessous! (minimum 10 phrases)

a04h30 @- De 5h15 a5h45 | a06h00

a05h10
- Selever - Selaver - Farela - Prendrele |- Allerau
- S’habiller cuisine petit lycée
déeuner
13h30 De 16h00 a a18h45 al19n10 a22h00
17h5

- Rentrer - Regader |- Prendrele |- Faredes |- Se coucher
chez elle la diner devoirs
télévision
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama sekolah : SMA Negeri 10 Y ogyakarta
Mata Pelgjaran : Bahasa Prancis
K elas/semester : XI'IPA 2/2
Tema : Kehidupan Sehari-hari
K eterampilan : Expression Ecrite
Alokasi waktu . 1 kali pertemuan (2x45 menit)
Pertemuan 3
STANDAR KOMPETENSI

Mengungkapkan informasi secaratertulis dalam bentuk paparan atau dialog

sederhanatentang Kehidupan Sehari-hari

KOMPETENSI DASAR

Menulis kata, frasa, dan kalimat dengan huruf, gjaan dan tanda baca yang
tepat.

Mengungkapkan informasi secaratertulis dalam kalimat sederhana sesuai
konteks, yang mencerminkan kecakapan menggunakan kata, frasa dengan
huruf, gjaan, tanda baca dan struktur yang tepat.

INDIKATOR
Menuliskan aktivitas sehari-hari seorang teman

TUJUAN
Siswa mampu menulis dan mendeskripsikan aktivitas teman sebangku dari
bangun tidur sampai sebelum berangkat ke sekolah.

MATERI PEMBELAJARAN
Savoir-Faire

Exprimer le godt et préference.
Donner et demander des opinions
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2. Grammaire

- Lesarticles partitif =du, de la, des, de I’
- Verbes = pronominal
- I’interrogation = combien

3. Vocabulaires
les diments, |e repas et les vétements

Texte1l
Mes Activitées Quotidienne

Le lundi, je me léve a six heures moins le quart. Je me lave puis je m’habille.
Je prends mon petit déjeuner a six heures et quart. J’arrive au lycée a sept
heures. Je rentre chez moi & treize heures et demie. A dix-huit heures et
demie, je prends le diner avec ma famille. Je me couche a vingt-et-une
heures.

Aoguelle ers Bu nnendy y R e

iy pritdgaurar ¢ % M deinam | )
Ll = minuit ]

& quelle hears Bu dé eaams T

F. METODE PEMBELAJARAN
M etode Komunikatif
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G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

No.

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Waktu

1

Pendahuluan

Guru masuk kelas dan menyapa
siswa ““Bonjour a tous, comment
cava?”’

Guru menjawab “Ca va bien.
Merci”

Siswa menjawab
“Bonjour. Ca va bien
merci, et vous?”’

Guru memimpin do’a

“Baik anak-anak, sebelum
pelgjaran dimulai, mari Kita
berdo’a terlebih dahulu. Berdo’a
dimulai.”

Siswa berdo’a

Guru mengabsen siswa
“Apakah ada yang tidak hadir
hari ini?”

Siswa menjawab

Guru melakukan apersepsi
tentang materi yang dipel gjari
sebelumnya.

Siswa menjawab

Guru mengutarakan apayang
akan dipelgjari.

“Hari ini kita akan belajar
tentang melanjutkan materi
tentang kegiatan sehari-hari
khusunya tentang penggunaan
Les verbes pronominaux. Vous
étes préts?”

Siswa menjawab
“Oui”

10 menit

Kegiatan inti:

a. Eksplorasi

Guru menyajikan materi berupa
teks berjudul « Mes Activitées
Quotidienne » dan « Quelle
heure est-il? » dalam sebuah
power point.

Guru memberikan contoh satu
kali membacateks « Mes
Activitées Quotidienne » untuk
mempermudah siswa dalam
pemahaman.

Siswa memperhatikan dan
mencatat teks tersebuit.

Siswamenirukan
membaca teks sebanyak
satu kali.

70 menit
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Guru menjelaskan materi
tentang « Quelle heure est-il? »
dan pola penulisan jam dalam
bahasa Prancis.

Guru menanyakan pemahaman
siswa tentang materi « Mes
Activitées Quotidienne » dan

« Quélle heure est-il? »

Siswa memperhatikan dan
mencatat.
Siswa bertanya.

b. Elaboras

Guru membagikan soa kepada
masing-masing siswa. Guru
menj elaskan cara mengerjakan
soal tersebut.

Siswa diminta untuk membuat
teks sgenis dengan teks « Mes
Activitées Quotidienne ». Siswa
bekerja dengan teman sebangku
dan menanyakan kegiatan apa
sgjayang ialakukan sebelum
berangkat ke sekolah.

Siswa menerima soal dan
memperhatikan penjelasan
guru.

Siswa bekerja secara
individu dan menanyakan
kepada teman sebangku
- Qu’est-ce quetu fais
cematin ?
- Aquelleheure?

c. Konfirmas

Guru mengoreksi pekerjaan

Satu/dua siswamau ke

siswa dengan memintasatu/dua | depan kelas untuk
siswa untuk menulis di papan menuliskan hasil
tulis dan mengoreks secara pekerjaannya.
bersama-sama.
Guru bersama siwamengoreksi | Siswabersamaguru
secara bersama-sama. mengoreks secara
bersama-sama.
Penutup 10 menit

Guru menyimpulkan materi
yang telah dipelgjari tentang
pengunaan les verbes
pronominaux dan I’heure
Sebelum ditutup, guru
menanyakan :
- Vous avez des questions?
- Dr’accord, merci beaucoup
de votre attention. Au
revoir.

Siswa memperhatikan.

Siswa bertanya
Au revoir.
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SUMBER PEMBELAJARAN
Buku : Himber, Céline, et a. (2006). Le Mag 1. Paris : Hachette. (Unité

6)

ALAT DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Alat : Laptop, proyektor.

Media : Powerpoint untuk menampilkan teks « Mes Activitées
Quotidienne » dan « Quelle heure est-il? »
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J.

PENILAIAN

Penilaian dilakukan dengan menggunakan format penilaian DELF niveau A1

(Breton).

Respect dela consigne

Peut respecter de la consigne

Sesuai dengan soal atau perintah

dapat mematuhi perintah yang tedapat
dalam soal

0.5

15

Correction sociolinguistique

Peut choisir un register de langue adapté au
destinataire (tu/vous)

Penilaian secara sosiolinguistik

Mampu memilih register bahasa yang sesuai
dengan lawan tutur

0.5

15

Capacitéainformer ou adécrire

Peut écrire de phrases et des expressions
simples sur soi-méme.

Kemampuan menulis dan  memberi
informasi

Mampu menulis kalimat dan ekspres tulis
sederhana secara mandiri

0.5

15

25

35

Lexique/orthographelexicale

Peut orthographier quelques mots du
répertoire élémentaire .

Ejaan leksikal

Mampu menulis beberapa kata dasar

0.5

15

2.5

M or phosyntaxe/orthogr aphe
grammaticale

Peut utilizer avec un controle limité des
structures, des forms grammaticale simples
appurtenant a un répertoire mémorisé.

Ejaan secara gramatikal

Mamapu menggunakan bentuk dan struktur
gramatikal sederhana.

0.5

15

25

Cohérence et cohesion

Peut relier les mots avec des connecteurstrés
élémentaires tells que “et” “alors”

Koheren dan Kohens

Mampu menghubungkan antar kalimat
dengan kata penghubung sederhana seperti
“et”” “alors”

0.5
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Y ogyakarta, 11 Januari 2017

Dosen pembimbing Guru pembimbing Mahasiswa

il Pl

fy |
feJL|f &

LYl L

Drs. Ch. Waluja Suhartono, M.P Sri Moerni, S.Pd. Miftah Noor K
NIP. 19530722 198803 1 001 NIP.19710110 1997022004 NIM. 13204241045

Sodl

Decrivez les activitées d’un(e) ami(e) avant d’aller au lycée.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama sekolah : SMA Negeri 10 Y ogyakarta
Mata Pelgjaran : Bahasa Prancis
K elas/semester : XI'1PA 3/2
Tema : Kehidupan Sehari-hari
K eterampilan : Expression Ecrite
Alokasi waktu . 1 kali pertemuan (2x45 menit)
Pertemuan 3
STANDAR KOMPETENSI

Mengungkapkan informasi secaratertulis dalam bentuk paparan atau dialog
sederhanatentang Kehidupan Sehari-hari

KOMPETENSI DASAR

Menulis kata, frasa, dan kalimat dengan huruf, gjaan dan tanda baca yang
tepat.

Mengungkapkan informasi secaratertulis dalam kalimat sederhana sesuai
konteks, yang mencerminkan keca-kapan menggunakan kata, frasa dengan
huruf, gaan, tanda baca dan struktur yang tepat.

INDIKATOR
Menuliskan aktivitas sehari-hari seorang teman

TUJUAN
Siswa mampu menulis dan mendeskripsikan aktivitas teman sebangku dari
bangun tidur sampai sebelum berangkat ke sekolah.

MATERI PEMBELAJARAN
Savoir-Faire

Exprimer le golt et préference.
Donner et demander des opinions

Grammaire
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- Lesarticles partitif =du, de la, des, de I’
- Verbes = pronominal
- I’interrogation = combien

3. Vocabulaires
les aliments, le repas et les vétements

Textel
Mes Activitées Quotidienne

Le lundi, je me léve a six heures moins le quart. Je me lave puis je m’habille.
Je prends mon petit déeuner a six heures et quart. J’arrive au lycée a sept
heures. Je rentre chez moi & treize heures et demie. A dix-huit heures et
demie, je prends le diner avec ma famille. Je me couche a vingt-et-une
heures.

B e A s RS
L e= mnut

& quelle hears bu déeaams T

F. METODE PEMBELAJARAN
1. Pendekatan Komunikatif
2. Strategi Think, Talk, Write
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G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

No.

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Waktu

1.

Pendahuluan

Guru masuk kelas dan menyapa
siswa ““Bonjour a tous, comment
cava?”’

Guru menjawab “Ca va bien.
Merci”

Siswa menjawab

“Bonjour. Ca va bien merci,

et vous?”’

Guru memimpin do’a

“Baik anak-anak, sebelum
pelgjaran dimulai, mari kita
berdo’a terlebih dahulu. Berdo’a
dimulai.”

Siswa berdo’a

Guru mengabsen siswa
“Apakah ada yang tidak hadir hari
ini?”

Siswa menjawab

Guru melakukan apersepsi tentang
materi yang dipelgjari sebelumnya.

Siswa menjawab

Guru mengutarakan apa yang akan
dipelgari.

“Hari ini kita akan belajar tentang
melanjutkan materi tentang
kegiatan sehari-hari khusunya
tentang penggunaan Les verbes
pronominaux. Vous étes préts?”

Siswa menjawab
“Oui”

10 menit

Kegiatan inti:

d. Berpikir (Think)

Guru menyajikan materi berupa
teks berjudul « Mes Activitées
Quotidienne ».

Guru memberikan contoh satu kali
membaca teks « Mes Activitées
Quotidienne » untuk
mempermudah siswa dalam
pemahaman.

Siswa membaca dan
memahami secara mandiri
teks « Mes Activitées
Quotidienne ».

Siswa mengkritisi dan
mencatat struktur kalimat
yang terdapat dalam teks.

e. Berbicara(Talk)

Guru membentuk kelompok yang
terdiri dari 4 orang dan meminta

Masing-masing siswa di

dalam kelompok diharapkan

70 menit
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para siswa untuk berdiskusi
tentang isi, struktur, kata kerja dan
kosa kata.

Peran guru disini hanya sebagai
fasilitator. Siswa dituntut untuk
lebih aktif dalam bepikir dan
bekerja.

dapat berdiskus dan

bertanya-jawab tentang idl,
struktur, pola kalimat, dan
vocabulaire di dalam teks.

f. Menulis (Write)

Guru meminta siswa kembali
untuk bekerja secaraindividu.

Guru memberikan soal untuk
membuat sebuah teks segjenis
seperti teks « Mes Activitées
Quotidienne »

Guru meminta 2 orang siswa untuk
menulis kan hasil pekerjaannya
dan kemudian mengoreks secara
bersama-sama.

Siswa kembali ke bekerja
secara individu, menuliskan
hasil diskusi.

Siswa menulis sebuah teks
baru yang sejenis dengan
teks « Mes Activitées
Quotidienne »

2 orang siswa menuliskan
hasil pekerjaannya dan
kemudian bersama teman
lain mengoreksi hasil
pekerjaan mereka.

Penutup
Guru menyimpulkan materi yang
telah dipelgari tentang pengunaan
les verbes pronominaux.
Sebelum ditutup, guru
menanyakan :

- Vous avez des questions?

- Draccord, merci beaucoup de

votre attention. Au revoir.

Siswa memperhatikan.

Siswa bertanya
Au revoir.

10 menit

H. SUMBER PEMBELAJARAN

Buku
(Unité 6)

2. Media

ALAT DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Ala : Laptop, proyektor.
: Powerpoint untuk menampilkan teks « Mes Activitées

Quotidienne », handout teks « Mes Activitées Quotidienne »
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J.

PENILAIAN

Penilaian dilakukan dengan menggunakan format penilaian DELF niveau A1

(Breton).

Respect dela consigne

Peut respecter de la consigne

Sesuai dengan soal atau perintah

dapat mematuhi perintah yang tedapat
dalam soal

0.5

15

Correction sociolinguistique

Peut choisir un register de langue adapté au
destinataire (tu/vous)

Penilaian secara sosiolinguistik

Mampu memilih register bahasa yang sesuai
dengan lawan tutur

0.5

15

Capacitéainformer ou adécrire

Peut écrire de phrases et des expressions
simples sur soi-méme.

Kemampuan menulis dan  memberi
informasi

Mampu menulis kalimat dan ekspres tulis
sederhana secara mandiri

0.5

15

25

35

Lexique/orthographelexicale

Peut orthographier quelques mots du
répertoire élémentaire .

Ejaan leksikal

Mampu menulis beberapa kata dasar

0.5

15

2.5

M or phosyntaxe/orthogr aphe
grammaticale

Peut utilizer avec un controle limité des
structures, des forms grammaticale simples
appurtenant a un répertoire mémorisé.

Ejaan secara gramatikal

Mamapu menggunakan bentuk dan struktur
gramatikal sederhana.

0.5

15

25

Cohérence et cohesion

Peut relier les mots avec des connecteurstrés
élémentaires tells que “et” “alors”

Koheren dan Kohens

Mampu menghubungkan antar kalimat
dengan kata penghubung sederhana seperti
“et”” “alors”

0.5
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Y ogyakarta, 11 Januari 017

Dosen pembimbing Guru pembimbing Mahasiswa
.30
WAA\AES

Drs. Ch. Waluja Suhartono, M.Pd. Sri Moerni, S.Pd. Miftah Noor K

NIP. 19530722 198803 1 001 NIP.19710110 1997022004 NIM. 13204241045

Sodl

Decrivez les activitées d’un(e) ami(e) avant d’aller au lycée.

91



=

=

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama sekolah : SMA Negeri 10 Yogyakarta
Mata Pelgjaran : Bahasa Prancis
K elas/semester : XI'IPA 2/2
Tema : Kehidupan Sehari-hari
K eterampilan : Expression Ecrite
Alokasi waktu . 1 kali pertemuan (2x45 menit)
Pertemuan 14
STANDAR KOMPETENSI

Mengungkapkan informasi secaratertulis dalam bentuk paparan atau dialog
sederhanatentang Kehidupan Sehari-hari

KOMPETENSI DASAR

Menulis kata, frasa, dan kalimat dengan huruf, gjaan dan tanda baca yang
tepat.

Mengungkapkan informasi secaratertulis dalam kalimat sederhana sesuai
konteks, yang mencerminkan kecakapan menggunakan kata, frasa dengan
huruf, gaan, tanda baca dan struktur yang tepat.

INDIKATOR
Membuat wacana sederhana dengan tanda baca yang tepat

TUJUAN
Siswa mampu menulis sebuah paragraf pendek dengan menggunakan kata-
kata yang telah disediakan.

MATERI PEMBELAJARAN
Savoir-Faire

Exprimer le godt et préference.
Donner et demander des opinions
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2. Grammaire

- Lesarticles partitif
- Verbes

- P’interrogation

3. Vocabulaires
les aliments, e repas et les vétements

=du, de la, des, de I’
= pronominal

= combien

Salut! Je m’appelle Nicolas. Voici, ma famille et ses activitées.

A 5h00, nous nous levons. Ensuite, ma mére fait la cuisine. Elle prépare
notre petit déjeuner. Je me lave et puis je m’habille. Nous prenons notre petit
d§euner a 6h20. Je vais au lycée a moto, mon frére va a I’école a vélo et
mon pére va au bureau en voiture.

Je rentre chez moi a 14h10. Mon frére et moi, nous regardons la télevision
de 16h30 a17h15. A 18h40, je fais mes devoirs. Je prends le diner avec ma
famille &2 20nh00. Enfin, je me couche a 20h45.

F. METODE PEMBELAJARAN
M etode Komunikatif

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

siswa ““Bonjour a tous, co
va?”’

mment ¢a

Guru menjawab “Ca va bien.

Merci™

“Bonjour. Ca va bien
merci, et vous?”’

Guru memimpin do’a

“Baik anak-anak, sebelum pelgaran
dimulai, mari kita berdo’a terlebih

dahulu. Berdo’a dimulai.”

Siswa berdo’a

Guru mengabsen siswa

“Apakah ada yang tidak hadir hari | Siswa menjawab
ini?”
Guru melakukan apersepsi tentang | Siswa menjawab

materi yang dipelgjari sebelumnya.

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
1. | Pendahuluan 10 menit
Guru masuk kelas dan menyapa Siswa menjawab
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Guru mengutarakan apa yang akan
dipelgari.

“Hari ini kita masih akan
mempelgjari teks-teks yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari”

Siswa menjawab
“D’accord”

Kegiatan inti:

g. Eksplorasi

Guru menyajikan materi berupa
teks tentang kehidupan sehari-hari
dalam sebuah power point.

Guru memberikan contoh membaca
teks tersebut dan kemudian
ditirukan oleh siswa.

Guru menanyakan beberapa
pertanyaan terkait dengan teks.
-1l s’agit de quoi?

-Qu’est-ce gu’ils font?

-etc

Guru menanyakan pemahaman
siswatentang materi
-Vous comprenez?

Siswa memperhatikan
dan mencatat teks
tersebut.

Siswamenirukan
membaca teks sebanyak
satu kali.

Siswa memperhatikan,
menjawab dan mencatat.

Siswa bertanya.

70 menit

h. Elaboras

Guru membagikan soa kepada
masing-masing siswa. Guru

men;] el askan cara mengerjakan soal
tersebut.

Siswa diminta untuk membuat
sebuah paragraf dengan
menggunakan kata-kata yang telah
disediakan. Terdapat 3 kelompok
kata, yaitu kata-kata yang wajib
digunakan, lebih baik digunakan,
boleh tidak digunakan. Siswa
bekerja secaraindividu dan
diperobol ehkan membuka catatan.

Siswa menerima soal dan
memperhatikan
penjelasan guru.

Siswa mengerjakan soal
dengan tertib. Bila
menemukan kesulitan
siswa dapat bertanaya
langsung kepada guru.

i. Konfirmas

Guru mengoreksi pekerjaan siswa
dengan meminta satu/dua siswa

Satu/dua siswamau ke
depan kelas untuk
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untuk menulis di papan tulis dan menuliskan hasil

mengoreks secara bersama-sama. pekerjaannya.

Guru bersama siwa mengoreksi

secara bersama-sama. Siswa bersama guru
mengoreksi secara
bersama-sama.

3. | Penutup 10 menit
Guru menyimpulkan materi yang Siswa memperhatikan.
telah dipelgari tentang pengunaan
les verbes pronominaux dan I’heure
Sebelum ditutup, guru
menanyakan : -Oui, Madame. Siswa

- Vous avez des questions? bertanya

- D’accord, merci beaucoup de | -Au revoir.

votre attention. Au revoir.

SUMBER PEMBELAJARAN
Buku : Himber, Céline, et a. (2006). Le Mag 1. Paris : Hachette. (Unité
6)
ALAT DAN MEDIA PEMBELAJARAN
Alat : Laptop, proyektor.
Media : Powerpoint untuk menampilkan teks
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J.

PENILAIAN

Penilaian dilakukan dengan menggunakan format penilaian DELF niveau A1

(Breton).

Respect dela consigne

Peut respecter de la consigne

Sesuai dengan soal atau perintah

dapat mematuhi perintah yang tedapat
dalam soal

0.5

15

Correction sociolinguistique

Peut choisir un register de langue adapté au
destinataire (tu/vous)

Penilaian secara sosiolinguistik

Mampu memilih register bahasa yang sesuai
dengan lawan tutur

0.5

15

Capacitéainformer ou adécrire

Peut écrire de phrases et des expressions
simples sur soi-méme.

Kemampuan menulis dan  memberi
informasi

Mampu menulis kalimat dan ekspres tulis
sederhana secara mandiri

0.5

15

25

35

Lexique/orthographelexicale

Peut orthographier quelques mots du
répertoire élémentaire .

Ejaan leksikal

Mampu menulis beberapa kata dasar

0.5

15

2.5

M or phosyntaxe/orthogr aphe
grammaticale

Peut utilizer avec un controle limité des
structures, des forms grammaticale simples
appurtenant a un répertoire mémorisé.

Ejaan secara gramatikal

Mamapu menggunakan bentuk dan struktur
gramatikal sederhana.

0.5

15

25

Cohérence et cohesion

Peut relier les mots avec des connecteurstrés
élémentaires tells que “et” “alors”

Koheren dan Kohens

Mampu menghubungkan antar kalimat
dengan kata penghubung sederhana seperti
“et”” “alors”

0.5
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Y ogyakarta, 23 Januari 2017

Dosen pembimbing Guru pembimbing Mahasiswa
(650
Drs. Ch. Waluja Suhartono, M.Pd.  Sri Moerni, S.Pd. Miftah Noor K
NIP. 19530722 198803 1 001 NIP.19710110 1997022004 NIM. 13204241045
Soal

Ecrivez un petit paragraphe en utilisant des mots (min. 60 mots). Pour faciliter,
vous pouvez utiliser les mots ci-dessous !

'/E Selever \f> Aller \f Et \
0 Selaver > Rentrer . Alors

0 S’habille > Regarder . Ensuite

0 Prendrele petit déeuner > Lire . Puis

0 Prendrelediner » Faireduvéo

\ ) 8 ) R J
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama sekolah : SMA Negeri 10 Y ogyakarta
Mata Pelgjaran : Bahasa Prancis
K elas/semester - XI'IPA 3/2
Tema : Kehidupan Sehari-hari
K eterampilan : Expression Ecrite
Alokasi waktu . 1 kali pertemuan (2x45 menit)
Pertemuan 4
STANDAR KOMPETENSI

Mengungkapkan informasi secaratertulis dalam bentuk paparan atau dialog
sederhanatentang Kehidupan Sehari-hari

KOMPETENSI DASAR

Menulis kata, frasa, dan kalimat dengan huruf, gjaan dan tanda baca yang
tepat.

Mengungkapkan informasi secaratertulis dalam kalimat sederhana sesuai
konteks, yang mencerminkan kecakapan menggunakan kata, frasa dengan
huruf, gjaan, tanda baca dan struktur yang tepat.

INDIKATOR
Membuat wacana sederhana dengan tanda baca yang tepat

. TUJUAN

Siswa mampu menulis sebuah paragraf pendek dengan menggunakan kata-
kata yang telah disediakan.

MATERI PEMBELAJARAN
Savoir-Faire

Exprimer le golt et préference.
Donner et demander des opinions
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2. Grammaire

- Lesarticles partitif
- Verbes
- P’interrogation

Vocabulaires

les aliments, le repas et les vétements

du, de la, des, de I’
pronominal
= combien

Salut! Je m’appelle Nicolas. Voici, ma famille et ses activitees.

A 5h00, nous nous levons. Ensuite, ma mére fait la cuisine. Elle prépare
notre petit déjeuner. Je me lave et puis je m’habille. Nous prenons notre petit
dé§jeuner a 6h20. Je vais au lycée a moto, mon frére va a I’école a vélo et
mon pere va au bureau en voiture.

Je rentre chez moi a 14h10. Mon frére et moi, nous regardons la télevision
de 16h30 a17h15. A 18h40, je fais mes devoirs. Je prends e diner avec ma
famille 2 20n00. Enfin, je me couche a 20h45.

F. METODE PEMBELAJARAN
M etode Komunikatif

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

No.

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Waktu

1

Pendahuluan

Guru masuk kelas dan menyapa
siswa ““Bonjour a tous, comment
cava?”

Guru menjawab “Ca va bien.
Merci”

Siswa menjawab
“Bonjour. Ca va bien merci,
et vous?”’

Guru memimpin do’a

“Baik anak-anak, sebelum
pelgjaran dimulai, mari Kita
berdo’a terlebih dahulu. Berdo’a
dimulai.”

Siswa berdo’a

Guru mengabsen siswa
“Apakah ada yang tidak hadir
hari ini?”

Siswa menjawab

10 menit
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Guru melakukan apersepsi
tentang materi yang dipel gjari
sebelumnya.

Siswa menjawab

Guru mengutarakan apa yang
akan dipelgjari.

“Hari ini kita masih akan
mempelgari teks-teks yang
berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari”

Siswa menjawab
“D’accord”

Kegiatan inti:

j. Eksploras

Guru menyajikan materi berupa
teks berjudul « Les activitées de
Nicolas ».

Guru memberikan contoh satu
kali membacateks « Les
activitées de Nicolas » untuk
mempermudah siswa dalam
pemahaman.

Siswa membaca dan
memahami secara mandiri
teks « Mes Activitées
Quotidienne ».

Siswa mengkritisi dan
mencatat struktur kalimat
yang terdapat dalam teks.

70 menit

k. Elaboras

Guru membentuk kelompok
yang terdiri dari 4 orang dan
meminta para siswa untuk
berdiskus tentang isi, struktur,
kata kerja dan kosa kata.

Peran guru disini hanya sebagai
fasilitator. Siswa dituntut untuk
lebih aktif dalam bepikir dan
bekerja.

Masing-masing siswadi
dalam kelompok diharapkan
dapat berdiskusi dan
bertanya-jawab tentang idl,
struktur, pola kalimat, dan
vocabulaire di dalam teks.

. Konfirmas

Guru meminta siswa kembali
untuk bekerja secaraindividu.

Guru memberikan soal untuk
membuat sebuah teks sgjenis
seperti teks « Les activitées de
Nicolas »

Siswa kembali ke bekerja
secaraindividu, menuliskan
hasil diskusi.

Siswa menulis sebuah teks
baru yang sejenis dengan
teks « Les activitées de
Nicolas »
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Guru meminta 2 orang siswa 2 orang siswa menuliskan

untuk menulis kan hasil hasil pekerjaannyadan
pekerjaannya dan kemudian kemudian bersama teman
mengoreksi secara bersama- lain mengoreksi hasil
sama. pekerjaan mereka.

3. | Penutup 10
Guru menyimpulkan materi Siswa memperhatikan. menit

yang telah dipelgjari tentang
pengunaan les verbes
pronominaux dan I’heure

Sebelum ditutup, guru -Oui, Madame. Siswa
menanyakan : bertanya
- Vous avez des questions? -Au revoir.

- D’accord, merci beaucoup
de votre attention. Au
revoir.

SUMBER PEMBELAJARAN
Buku : Himber, Céline, et a. (2006). Le Mag 1. Paris : Hachette. (Unité

6)

ALAT DAN MEDIA PEMBELAJARAN
Alat . Laptop, proyektor.
Media : Powerpoint untuk menampilkan teks
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J.

PENILAIAN

Penilaian dilakukan dengan menggunakan format penilaian DELF niveau A1

(Breton).

Respect dela consigne

Peut respecter de la consigne

Sesuai dengan soal atau perintah

dapat mematuhi perintah yang tedapat
dalam soal

0.5

15

Correction sociolinguistique

Peut choisir un register de langue adapté au
destinataire (tu/vous)

Penilaian secara sosiolinguistik

Mampu memilih register bahasa yang sesuai
dengan lawan tutur

0.5

15

Capacitéainformer ou adécrire

Peut écrire de phrases et des expressions
simples sur soi-méme.

Kemampuan menulis dan  memberi
informasi

Mampu menulis kalimat dan ekspres tulis
sederhana secara mandiri

0.5

15

25

35

Lexique/orthographelexicale

Peut orthographier quelques mots du
répertoire élémentaire .

Ejaan leksikal

Mampu menulis beberapa kata dasar

0.5

15

2.5

M or phosyntaxe/orthogr aphe
grammaticale

Peut utilizer avec un controle limité des
structures, des forms grammaticale simples
appurtenant a un répertoire mémorisé.

Ejaan secara gramatikal

Mamapu menggunakan bentuk dan struktur
gramatikal sederhana.

0.5

15

25

Cohérence et cohesion

Peut relier les mots avec des connecteurstrés
élémentaires tells que “et” “alors”

Koheren dan Kohens

Mampu menghubungkan antar kalimat
dengan kata penghubung sederhana seperti
“et”” “alors”

0.5
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Y ogyakarta, 23 Januari 2017

Dosen pembimbing Guru pembimbing Mahasiswa

T =
L

Drs. Ch. Waluja Suhartono, M.Pd.  Sri Moerni, S.Pd. Miftah Noor K
NIP. 19530722 198803 1 001 NIP.19710110 1997022004 NIM. 13204241045
Soal

Ecrivez un petit paragraphe en utilisant des mots (min. 60 mots). Pour faciliter,
vous pouvez utiliser les mots ci-dessous !

'/E Selever \f> Aller \f Et \
0 Selaver > Rentrer . Alors

0 S’habille > Regarder . Ensuite

0 Prendrele petit déeuner > Lire . Puis

0 Prendrelediner » Faireduvéo

\ ) 8 ) R J
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LAMPIRAN 2

Uji Coba Instrumen

A.Validitas
B. Reliabilitas



VALIDITASINSTRUMEN PENELITIAN

NO

KRITERIA VALIDITAS

PEMBIMBING

GURU SMA

YA TIDAK

YA TIDAK

Sesuai dengan Standar Kompetensi Menulis
Bahasa Prancis:

Mengungkapkan informas secaratertulis
dalam bentuk paparan atau dialog sederhana
tentang Kehidupan Sehari-hari

Sesuai dengan Kompetensi Dasar

8.1 Menulis kata, frasa, dan kalimat dengan
huruf, g aan dan tanda baca yang tepat.

8.2 Mengungkapkan informasi secara
tertulis dalam kalimat sederhana sesuai
konteks, yang mencerminkan kecakapan
menggunakan kata, frasa dengan huruf,
€jaan, tanda baca dan struktur yang

tepat.

Sesuai dengan Indikator

a. Menulisfrasalkalimat dengan tepat

b. Menyusun kata/ frasa menjadi kalimat
dengan struktur yang tepat

c. Membuat wacana sederhana dengan
tanda baca yang tepat

Sesuai dengan materi pembelgjaran

a. Exprimer lego(t et préference

b. Articles partitifs: du, de la, des, de I’.

c. Verbes: prendre, se pronominal, étre en
avance, étre a I’heure, étre en retard, étre
en gréve.

d. Vocabulaire: lesaiments, lerepas et les
vétements, I’heure, les jours, les moyens
de transport.

Dosen Pembimbing,

Drs. Ch. Waluja Suhartono, M.Pd.

NIP. 19530722 198803 1 001
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Mengetahui,

Guru Bahasa Prancis SMA Negeri 10 Y ogyakarta

(650

Sri Moerni, S.Pd.

NIP.19710110 1997022004




Reliabilitas Pretest dan Posttest

Reliability Statistics

Pretest
Cronbach's
Alpha N of Items
,750 6

Reliability Statistics Posttest
Cronbach's N of
Alpha Items
743 6
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LAMPIRAN 3
Hasil Statistik



Distribusi Frekuensi Pretest Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Pretest Pretest
Kelompok Kelompok
Kontrol Eksperimen

N valid 32 32
Missing 0 0

Mean 60,31 60,00

Median 60,00 60,00

Mode 50 537

Std. Deviation 10,648 9,326

Variance 113,383 86,968

Range 34 37

Minimum 43 40

Maximum 77 77

Sum 1930 1920

Pretest Kelompok Kontrol

vaid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

vaid 43 2 6,3 6,3 6,3
47 1 31 31 94
50 7 219 21,9 31,3
53 2 6,3 6,3 37,5
57 3 94 94 46,9
60 2 6,3 6,3 53,1
63 4 12,5 12,5 65,6
67 3 94 9,4 75,0
70 1 31 31 78,1
73 3 94 94 87,5
77 4 12,5 12,5 100,0
Total 32 100,0 100,0
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Pretest Kelompok Eksperimen
Vvalid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

vaid 40 1 31 3,1 31
43 1 31 3,1 6,3
47 2 6,3 6,3 12,5
50 1 31 3,1 15,6
53 5 15,6 15,6 31,3
57 3 94 9,4 40,6
60 5 15,6 15,6 56,3
63 4 12,5 12,5 68,8
67 5 15,6 15,6 84,4
70 1 31 3,1 87,5
73 2 6,3 6,3 93,8
77 2 6,3 6,3 100,0
Tota 32 100,0 100,0
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Distribusi Frekuens Posttest Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Posttest Posttest
Kelompok | Kelompok
Kontrol Eksperimen
N valid 32 32
Missing 0 0
Mean 89,94 87,16
Median 90,00 87,00
Mode 87 87
Std. Deviation 5,003 5,974
Minimum 80 77
Maximum 97 97
Posttest Kelompok Kontrol
valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
vaid 77 3 9,4 94 9,4
80 3 9,4 94 18,8
83 5 15,6 15,6 34,4
87 9 28,1 28,1 62,5
90 4 12,5 12,5 75,0
93 4 12,5 12,5 87,5
97 4 12,5 12,5 100,0
Total 32 100,0 100,0
Posttest Kelompok Eksperimen
valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Vaid 80 2 6,3 6,3 6,3
83 3 9,4 94 15,6
87 8 25,0 25,0 40,6
90 6 18,8 18,8 59,4
93 7 219 21,9 81,3
97 6 18,8 18,8 100,0
Total 32 100,0 100,0
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Uji Normalitas Sebaran

Tests of Normality

K olmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic| df | Sig. | Statistic | df Sig.
Pretest Kelompok Kontrol ,146 32| ,080 ,932 32 ,044
Pretest K elompok 094 32| 2000 978 32| 744
Eksperimen

Tests of Normality

K olmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic| df | Sig. | Statistic | df Sig.
Posttest Kelompok 136 32| 139 98| 32| o
Kontrol
Posttest K elompok 46| 32| 082| 943] 32| 089
Eksperimen

Uji Homogenitas Variansi

Test of Homogeneity of Variances
NILAI PRETEST

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1,670 1 62 ,201

Test of Homogeneity of Variances
NILAI POSTTEST

Levene Statistic dfl df2 Sig.

,563 1 62 ,456
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UJI-T SAMPEL BEBAS

Group Statistics
Std. Std. Error
KELOMPOK | N |Mean | Deviation Mean
NILAI | kelompok
PRETEST | kontrol 32 |60,31| 10,648 1,882
kelompok 32 60,00 9326 1,649
eksperimen

Independent Samples Test

110

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
N g = EU:'Q_ Confidence
52 a 3 Q @ | Interval of the
£ 3 23 Difference
F |Sig.| t df @ ® Lower | Upper
Equal variances | ) 570 201|,125| 62 |,901| 313 | 2,502 | -4,689 | 5314
NILAI |assumed
PRETEST | Equal variances 125 60,941 |,901| ,313 | 2,502 | -4,691 | 5,316
not assumed
Group Statistics
Std. Std. Error
KELOMPOK | N | Mean | Deviation| Mean
kelompok
NILA] kontrol 32 | 87,16 5,974 1,056
POSTTEST |Kelompok 1 30 | gooa | 5003 | 884
sperimen




Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality
of
Variances t-test for Equality of Means
95%
N S z 22 | confidence
%g— @ § Q m Interval of the
8 3 3 3 Difference
F |Sig.| t df ® ® Lower | Upper
Equal variances -
NILA| assumed ,563|,456| -2,019 62|,048 2781 1,377| -5535| -,028
POSTTEST | Equal variances 2,019| 60,147|,048| 7| 1,377| -5536] -,026
not assumed 2,781
UJI-T SAMPEL BERHUBUNGAN
Paired Samples Correlations
N |Correlation| Sig.
Pair 1 | Pretest Kelompok
Kontrol dan Posttest 32 ,205 ,260
Kelompok Kontrol
Paired Samples Test
Paired Differences -
) » | 95% Confidence o
Mean | @ |2 Interva of the t | df B2
%. s |8§m Difference 8
= S | Lower | Upper
Pair 1| Pretest
Kelompok
Kontrol dan
Posttest -28,375| 10,838| 1,916 -32,283| -24,467| -14,810| 31|,000
Kelompok
Kontrol
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Paired Samples Statistics
Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 | Pretest Eksperimen 60,00 32 9,326 1,649
Posttest Eksperimen 89,94 32 5,003 ,884
Paired Samples Correlations
Corre
N lation| Sig.
Pair 1 | Pretest Eksperimen dan
Posttest Eksperimen 32| 434 013
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence -
o @ | Interva of the i
o D
Mean é Q2 § i:':n- Difference t df %@
S |73 =
Lower | Upper
Pair 1| Pretest
Eksperimen
dan Posttest -29,938| 8,458| 1,495| -32,987| -26,888| -20,022| 31| ,000
Eksperimen
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Gain Score

<g> -_

Gmaksimal- X pretest kelompok eksperimen
_ 89,94-60

~ 100-60

29,94

40

= 0,75

<g> - —
Gmaksimal- X pretest kelompok kontrol

_ 87,16-60,31
~ 100-60,32

26,85

" 3969

= 0,6
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LAMPIRAN 4

Data Administrasi Siswa

A.Daftar Hadir
B. Hasil Pekerjaan Siswa



Daftar Hadir Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

PRESENSI PRETEST DAN POSTTEST
Keterampilan Menulis Behisa Prancis
Kelas X1 IPA 2

MAMA

MLUHAMMAD AGUNG SUPRIANTO

REZKIA FIONAGMA JOSYAF

ANASTASIA NESYA NUGRAENI

AURELLYA VITA CLARISSA

BERNADLUS DED PUSPITO

PRAMITA NUR AZIZAH

ROBERTLIS LUHUT PANDAPLTAN P

SAFIRA NUR LATHIFAH EKA M.

‘Gmdﬂ-m&wm—g

SATY A MNASTI PARODHARMA

THEOFILE OCTAVIO HAM IMBIRI

ALFATH WARA NUR RAINI

LARABATI LINTANG SURATNO

MUKTI SARI DEWI

13 g

YUSUF ADITY A SATFULLAH

ADHISTASYA MAHISWARA ARY S,

ATILLA NUR MELANIA APRILIANTI

AULLS RAHMASAR(

HAMID IMAM SHALIHIN
JODTNUR FAREHAN]

MALVA CARISSA PITALOKA

TASYA PUTRI ARINDA

YUANITA NUHAINOOR

DAMADA RAMADHAN PUTRA

DIAH AYL PLUISPANINGRLIM

AN FITRI MANINGRLUM

DISY A AYU PUENAMA

FARREL ASAN]

FIRAUZA ALIF FIRDAUS

IBNLIL MUBAROK

MADIA

NINDA YULIYANTI NURLIL FATRI

31

VESNIO BELLA MEGA

114



PRESENS] PRETEST DAN POSTTEST
Ketgrumpilan Menuliv Bahasa Prancis

115

Kelss ¥11PA 3
ND RAMA PRETEST POSTTEST
Ui | ATENG SERARINGTYAS ) 1)

1 | DEBITA INANDT MAHIRA 2 G - 1 B

3 | DWIEY ALTIAN TAMA 3 r'ﬁ 3 @ i)
4 | INTAN MET ETHASTI — 4 L
5 | MUHAMMAD NUR ZIKRI RAHARDIAN | § 2 Y 1
6 | TAMARINGA FILIA DONA Py X3 i ,Q_E*,_
7 | ADHE SYAHPUIRA T i1 _jp"’ |
B | ADUARDIYANSYAH o dat sHA
9 | DESY PLTRI RAHMASARI 5 dy o —]
10 | FAUZIYY AH MARWA HANTFAH W [T
1l | GALUH ATIEA SURI (=" u.AFﬁ_

13 | HARI SAPUTRA T . (A
13| MELANIA CITRA FERTIWI 13 cﬂ' 111 | IR
14 | NAMIRA FARAH RAMADHANTI 2 itk T :
15 | ARIEF SETIAWAN RAMADHAN (7 . I7FA ]
16| AULIA ANDIANI " K0P PR ol
17| FANNY AN PUTRI kil = e (178 fant |
18 | FRIZA IGA DGTALIAN L0 | 1T A 1§[’:a"

19 | [ZZUDDIN NUR RIDHWAN (% N N T - )|
20 | MUHAMMAD BAYU PLRNOMOD AT 0 M e LA

21 | SAVIRA AINI SALSABILLA, NI 15@_ |
32 | FATA NUR FALZI T 345 s |
23 | NABILA BLANDEA LISTIARINI PN S 33 gt '
14 | THALTA MUTIARA FIERI 24 A 24 e |
35 | AGATHA PUTRI WULANDARL :ﬁ L . B
26 | ALFIRA RATNA MEILINDA !ﬁH+ 26 A |
27 | DYAN FAJAR FIRDALS 37 ﬁ?’" 3 k .
15| FATHIMAH AZ ZAHRA ' 7R b3 Fﬂi :
0 mﬂmnnmm%mw MOESHOLLINI | 20 i 5i It ™ % AN
n SIB ALDHIA =
31| NUR FITRIANINGRUM 31 35 i1 ek .
31 | KENVA BAHANA SAKINA lm | [y |



Hasil Pekerjaan Siswa

Pretest Kelompok Kontrol

FRETEST
Keternmpilan Menulis Bahass Prancis
Kelaz X1 SMA Nepien 10 Youyakarta

NOM -R"Jh'lu. ymngmu.
NUMERD @ 2
CLASSE DKL IPA 2

Fastes un petit pamgraphe pour déorine vos activitées quotidicnne selon les images suivant en
utihizant les mots on les phovses sous Uimase ! (mmomom 10 phresss)
05h15 0520 06h10 06h30 =i

G\I S me leve o Ging heures ek quent
'!’::'1' » J¢ me \oue D, Cing heules ey yinge TR
7 Je m'habile B s hewet mows le quart

yoil au lechle i g b e

2

) ! W - ek dermE ,"I:IF Ll =
(1) e prende h‘t‘:; n rc,.m heuret € B3 me couene |
@-1 arrive U (edle T et heireq ¢ dewie |

| |

39¢ SUis pn Tefard @h& it esk en panne
il : )

f(ﬁ JB Tenkw o Une heutes Ae apes Tt @r} le Con tommence
l‘?‘i i plends moh diver 31??'1; hpunes Ay Splv h en dsance
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FRETEST
Keteramprlun Menulis Riduen Prancis
Kilas X1 SMA Negeri 10 Yogyakarta
NOM : Loromel Lintang §

NUMERD - 12
CLASSE %1 1PA 2

Faites um petit pemgraphe poor décrite vos activitées quotidicnne sclon les imapes suivant en
utifesant les mots ou les phmses sows Uimage | (minmom 10 phreses)

D%h1S 05h20 O6h 1D O6h30
05

I demoiaye o oshis.

3 Jame love § gohoo et ja me habilie B OSWAg,
1 Je prendimor p atic deyeuner a ORhi0.

4. Je yoiy & I'ecole Prﬂnd e ey o Ol
c.lebur ece en panne.

&. Mo omis en avonces et loceliea |Heure.
10-J g me colcha, -

% Je& prendimag diner & |12hou.

B e mgorentre & |5hou.

7 Varriue & 0330 ot jecuic en retord
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ROM
NUMERO
CLASSE

PRETEST
Keternmpilan Menulis Babasa Prancis
Kelas X1 SMA Neged 10 Yogyakena

Mkt fars Deso
1I

= A2

Fanes un petit poregraphe pour décrire vos activitées quotidicnne seion les images spivant en
utiliamt les mots ou les phrases sous Uinoee ! (minimoe 10 phiases)

O5h15

0520 06h10 06530

| jf W i
o

5- L :_1:-"'1"1

a |'aller @

L 1
& b 2

||'. (2] [y

{. Jt s

f e et

i mee fpeiy
Ir

| & Le ol

(g ,'il ¢ epe | eifle

& g heoig  mny € ook

i rg Reuld g4 yine
le ' "ll.“"lf"r.' e henvde e thr onute

- I e
e weure . £1 pledhe

PlElE |

[.vrf'.r‘
Fppnr. A0 o nehE
ST

fafdul ."|f |.r!',:-r_ g e

o pierdle doeer @ o oot

if {

i e T & ."-'[.l |'|:: P Lol

118



NUMERD
CLASSE

PRETEST
Keterampitan Menalis Bahasa Prancis
Kelas X1 SMA Negeri 10 Yogyakarta

D AppItosion Mleay o Mg
S ]
o A

Faites un petil pamyraphe pour déenin: vos activitées guotidicnne selon les images suivant en
wiifizand les mots ou les phrases souws Uimage | (memimom 10 phrses)

“05h15 [ 05h20 06h10 06530
- Salever - - Aller - [itre en porme |
- S'habiller petiit déjeuner (- Preadre
i | I 3 e | 5
O7hiD OTh30 1300 19h00

|7 e

1 r.'...

i) fe ]'”‘Flf’ e petit ddjpuner
4 de peenet 18 bup @& i Wenres ek

% e Bur edt en TONTe

£V by

AT e
v 40 Mfntre

B)ae

P
iy
|

10} de me

fanie £

[ G on

do prend (€ dinet A

ra kel
orE eV Te:. migine Je Allore

0 tiw mpdrel gy A miny el
e fee (PO ed

commanes o avanie
rodtared

-

.".'.’F."r T =
VVerEle o Ung R

ot T .I:.‘I“
repd alred 04 Lt

. 5 F o ."llf' g
soathy Ol € 4 M L2
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FRETEST
Keterampilan Menulis Babass Prancs £
Kelas X1 5MA Negen 10 Yogyuiarin

NOM : fn.j{ru Mor Lathipals Fpn Mg
MUMERD &
CLASSE XM =

Faites un petit parmgrphe pour déenre vos activitées quotidienme sclon les images suivant en
utilisant bes mots ou les phrases sous 1'image | {mmmmm 10 phrases)

05h15 O5h20 Dehio D630
Or5hs

{3
4 By e lawe & rhwn.lt =i hakilly a -

5.l pueds gw petr dijeveer & Lhig.

L% vl d Glare B prendl o Lhis-
T

o S W
L '

B B gremds le dimer a (9o .
Bt ne rogclie o
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PFRETEST
Keterammban Menulis Bahass Prances
Kelas X1 SMA Negeri 10 Yogvakana

NOM Bernadn Dva Pupida
WUMERD cap
CLASSE “xvfl

Faites un petit pamgraphe pour décnire vos activitées quotidicnne sclon les images suivant en
utilisant bes mois o les phrses sous [Vimage | (minimum 10 plrases)

O5h13 (5h20 06h1D D630
15

1.72 #2 Beut o cey B 5LIT Ju madie

170~ layea 5hae el Jje o habille, & sLus
136 preadt mon prit e o fhia

4.0 yoik w BRI, j¢ Preedy de b

5

B

i

8

4.3 prands lo doee 2 mloo

W e omp e fewher &
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Pretest Kelompok Eksperimen

FRETEST
Rﬂmlmhhmlsﬂuhml‘mtil
Kelas X1 SMA Negen 10 Yogyakarta

NOM Sauiree Am S
NLIMERC -
CLASSE . xIA-3

Fatcs un petil pamgraphe pour décnne vos sctivitées quotidienne selon les mapes sumvant en
utiisam Jes mots ou Insph:mmﬁw'{num 10 prhvrrsess

[T E D6hin 06h30

p, E 2
n
.

Je me 1eu~:1 & C'lnq ﬁu:lsqud-heums wu. le quad Jg_
me lave a cing heves pluc vingt et Je me habille o Six beure
moins e quart. et puis, nous Prefclron te pefit defeuner 4
gx heu®s pluc clte . Je yajs prendre en bug & 0BnZo. Allor. me
bus f4r en TR . Jo uls en retand ¢ oM e me

rentre 2 '€ce'® A 13600, ot puls T mp prendie o

ineft -
din Jeme @Ueche L, o04q LoD o colr. engin.
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FRETEST
Keterampilan Menulis Rahasa Prancis :’
Kelas X1 SMA Negeri 10 Yogynkara
NOM - Fevaa e Qakung
NUMFRO - g
CLASSE %1 IpAd

Faites un petil pemgraphe poor déernire vos activitées quotidicnne selon les images suivant ¢n
utitrsant bes mots ou les plineses sows 1'imoge | (mimmom 10 phrasss )

O5h20
e 05hd
5
@_

Dehin Oé6h30

O5his

- Selever « Se laver - Prendrme le - Aller = Fitre en panme
= E'haballer petit déjeumer |- Prendre

— '1— === :- i — i—__ = 4| :-. .E:

OrThei) 07h30 1 3hip) 1950

Ceina (e et eqy OFWS . Ehmike, Eld t \pue e O5hib

Ene 5 'havle 2ud BERAS BLoalory  facdeo ol I farmliale P ded e

pent divundc el Obhin:  EWe prend de wus 28k DUWEL  Ex fail,

Fh@®& B gt

Vagha 2t e ponge  Efe @cy € avdbce €4
Chaln ¢omirvy e

Elle artive ¢ DINan , SWom o egc 8o ofvord .
I||.'.l'l'. Tas i ol Ergunt o ehe peengd "h-‘"‘" AL hln -lﬂm-llﬂ-"i";.ﬂl":

2 5y Jo ey Tyt S Thy T R '|_n,{. o b I'l—‘ ]
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FRETEST
Ketermmpelan Menolis Babos Prancis
Kelas NI SMA Negeri 10 Yoyyakarns

NOM : Melanta Crea Fortivu
NUMERD - 3
CLASSE x| a3

Faites un petil mmm_MWMMMHMMm

lﬂimlmm“lhﬂ:mml'm!{nhim 10 phinsses)

05h20 06h10 O6R30
£
K

.

05h15

L _..ll — b — -
Au midl  Teme laie e rhah du mid ' M hak I

Te me Eve g 5 h!
a Srkar dU mieh . T '--JI MW e N eamer o b 16 dumidd Te Weir g VM Eale 5
Gk Fo i gy " wbs PR anbit. T : :

it F i ea Mnf‘l“ 1 ||'||| Ve a Pt',_'.nlﬂ' gl

T& 10 enrotard. “Te Pronds le diner

124



FRETEST
Keterarmpilan Menuls Bahoea Prancis {h !
Ketas X1 SMA Negeni 10 Yogyakortn

NOM : fabo Noe Faisl
NUMIRO - 12
CLASSE o ]

Fﬂmnﬁlwﬂmﬂmm%%nﬁhmwm
utilisam bes mots ou les phiases soos 1 mmage | (minimum 10 phoses)

05h20 U6h10 06i30

Ble t0 Ve b log b b geer, M, i o oo & gk b £ bublr
f &;hﬂ' Forg 2 qut |y fr'mhf b gl Mpeons 3 gk 0. Je prere § i,
b 1ol Lh | bbﬁn wit, iy fer} otz g syt heires. F= Gufr o velord ;;
s fJ‘ hnr.r} ed dlemip .
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PRETEST
Keternmpilan Menbs Babosa Prancrs &
Koclas X1 SMA Mepen 10 Yoyl

vos . Fathimah R2-Zahma
NUMERO .
CLASSE - || [PP 3

Funes un petit parmgraphe poor déerire vos activitées quotidicnne selon les images syivant on
utifimant bes: mots ou les phrmss sous U'imoee | (minimmm 10 phoeses)
05k

O5h20 D6hil O30

S¢e mt leve &t @ ort1f
t Teme law pof g O8I0

Tt m'habille, @ of + 4L
3 5 me prrﬂﬂff le petit diytaner A OE: L0
Tt avt aller g [lecole 2 0630 15
[ J'l;-l pull B2 SgiE en pant
& w SUK I s b gh 00
4 Tt &5 en pefard, o e aroer ettt 3 01T 30
- T rentre o4 12h ot

E:_ 3t Prepdrt g dimp o 19k 0¢
0. Sb e touche est 4 ok
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PRETEST
Kelas X1 SMA Negeri 10 Youvakana

MM : Adng Sguhp.m"ﬂ
NUMERO : p7
CLASSE 2 \pp 3

Fantes un petil parmgraphe pour décrire vos sctivitées quotidicnne selon les images smvant en
uilisant les mots ou kes phrescs s Nimage | (nemimom 10 pheses)

[ 05h15 05h20 06h10 D6H30

=

Je g Nve A 5 h |5 v ratin- Joome j0¥e & 3N 20 e ool haloller 4
o fa
Shac, Ju prondre 2 pent Alspuner & dkip. o vod &n Do § hIver en pome
B sup en revord
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Posttest Kelompok Kontrol

| RS .'.-. 'hd »

MO
MIMERD
CLASSE

POSTTEST

Ketermmpian Menulis Bahasa Prancis
Kelas XT SMA Mogeri 10 Yogyakarta

- Pebectoy (ol Padpeeme
e

Xl P4 2

| Déerives bes activitdes de Marie dans i petil parigraphe selon bes images soivant en utilisant les
maits ci-gessons! (minmmum 10 plireses)

i DER30 == [le 5h15 & 515 & 06H00 A Gh20
A 0dhd= @
v o I
| doshi0 —J _
- Selover 1= Be lnver - Faire la coisine '~ Prendre be petit |- Mlm'.\;]yaez
= S'labiller dejemner
L L e
13030 Die 1600 & | ThS | o 18h4% | 19h10 & 23k
I »
gE=TT
- ex
| €< |
e it i A

Faire des devoirs | 5e poucher

Zahbo

cfines
m_#em_p_lg.' hio  engurie elle (e louches @
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POSTTEST

Ketgrmmplion Menulis Bahasa Prancis
Kelns X1 SMA Negeri 10 Yogyvakurti

NOM Auta Barmsert
MUMERD : 1F
CLASSE . Rl iPal.

DMeriver les activitéen de Marie dans an retal paprnphe sebon los fmages suivint en utilsant leg
mots ci-dessous! {minmmum 10 phrases)

[ 04h30 ,\ Dde Shifa b5 & Bkl [y
! s— A
ik R0 —'3 -
; A lrete.
= He lover = Faire bn cuising Preawdre le petit Adlier o yeee
- S'habiller déjeaner

- Regarder b
telévision

= Premdre le diner

- Fare des devopes

= He concher

L S e S, BTN

St | Elle c'appelle Mans

Veme . Elle s love o
iggdw‘np;hm lﬂf}kﬂ

ﬁﬁf"‘ oo a4

'v’ TPéeriee les acuvitées
vy Vi ﬂshgﬂh*ﬁﬂﬂm

liP Emﬁggm&etaﬁ
mhwmmet 1
nev, A bh 30 glig

\m au lycee &
Ak are ren'cﬂ.‘ chey elle. _Mnr: "
_ﬁetbhma‘ﬂ hS ele regarde Ef
e uir]ira famule , gt~ S
mer o] ¢ it g LETE S il
“ﬂu‘me' ¢ Coichat Qo a thambre..
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NOM
WUMERD
CLASSE

POSTTEST

Keternmpilon Menuliz Bahasa Prancis
Kelas XTSMA Negperi 10 Yopvakars

T u& E*Fg

Ty
X10R 3

ecrives les activitées de Mure dans un pent parngraphe selon les innges sutvant en uiilisnt ey
tials ci-dessons! (minimam 10 phrases)

&

i k30 ] D 515 d 5hd5 a DAHOD & BH20
adnas |8
o P
—
L'}
§ '_fn
g | #5hi0 "'—'J
v S lever - Selover - Fairelacuisine |-  Prendre Jepetit |- Aller au fveee
= 5'haballer déjmumer
13030 De 160005 1705 | 4 [Bh4S & 15n10 422000

- Regarderin |- Prendre e diner
télévision

Furtre des devinrs |-

S0 poucher

 Elle 3%
a yhus el s habill g shio Sa mere a‘tﬁ‘a’k l ceising
ILB a Shus, Bf puis, Mo

o lle.

Haie redne cher elle
E_H_dm_wh_ﬁ]ma lbhoo @ 17ks.

&

i ...tiuﬁLE thio el s leve. fma#mi st lave

&jﬁﬂ.n-
_E_]k ag au Hrcﬂ‘ 3 bui

P

_Eau{,_ﬂ_t_muJLdﬂ-l:r_ML_ﬁ_Jm_a_l&df_ﬁ
Haie dait _des dousics o 19k Enin, clle s couche o 23hoo,

HEI':-
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POSTTEST
Keterampitan Menulis Bahosa Prancis
Kelas XI SMA Negeri 10 Yogyakarta

MO Anavtaro  Nerfo  dygreens
MUMERG  « B3
CLASSE

Al pA A

Diéerives les wolivitées de Mare dans un petit pamgraphe selon les images suvant en otilisant les
mists ci=dessous! (minimum 10 phrases)
& 0dh30

De Sh15 4 5hd5 i WO i 620
445 "“;
],f_‘.:l?.,_ -l
|| a0shID _
- Sclover - Selaver - Farclacusine |- Prevdmiepeni |- Alles m lyote
S hahiller | déjeuner
13030 De 160004 17ThS 4 18445 a 19h10

- Faire des devoirs |-

_'E'"'.;'rm:r'lr Harie - Ellp _-:;llr-aé o oRln 3 - Ea

tE layr Hoouhay cstorr el ¢'habllle 2 67hiD. 3o
kel b {Eﬂ'if [ ru__-'_T"'T'\-_r g€ SThIE ,;- Cleag T, F_‘;_ 1713 R
eMe prind | prtlt ABjeures Avec ta pramile & Dbh{L
'[r'l-'ul"-"* elle <o gu krde & Ehit oy bor- ERe (ewire
ek A2 o 130, Ellt renarde 1o 4Elduision A Jklod

3 FhT . Osunies s prepd \pelfnes auet oo gamille &
Jdhdy, A, olle $00t

ele e rourke 5

v gewpiie 5 AW En fin,

R Nl

131



NOM
NUMERO
CLASSE

POSTTEST
Keterpngplun Menulis Bahasa Pranes
Kelas X1 SMA Wegeri 10 Yogyakarta

:gﬂl‘rﬂn Mast. P
g
=oAL

Décriver les activitées de Marie dans un petil parageaphe selon les inages suivant en utilisant les
it cl-dessons® (imdnimim 10 phrasesh

2 D30
i i

il
& | 405K10 '—J

De 5115 4 3045 1 06HU0 TAGha0
RETTSER .

8¢ laver = Faire cuisine |- Prendre lepetit |- Aller au lycte

e dever
5" habiller déjounsr
Fih30 De 16000 4 1Ths |4 18h45 A 1910 | @ 22h00
T
, -:.__'_'.'1’ S |
| Chexelle
Rentrer Regarderla- |- Prendre le diner |- Fun‘:d&udﬂuirl:- 8¢ coucher

tEldvisian

B sapede Wme . Ene s\l Aowh® . B se e 4 00’6

s = am

o puis e ¢'habl® & gshi. De 5his & Sh4S

W b I cusine - Be & s fnle premni o' fernr

— e 2

A€ jeuner . Mﬂ:m m ool B bus . @ amve a lyce® a $hao.

ENE e DUS. Bae ariwe oughes-giie & 13h30. pe [§h00 4

1705 Mo regarde la 1Héviewn . Mane €t o famale preanent

lediner & @hUG. A 18810 Halie pat desdamirs ef purs

ENe Se coucheld 4 22000,
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POSTTEST

Keterampilan Menulis Bahasa Prancis
Kalas X1 8MA Negen 10 Yopyakartu

NOM Ak ,
NIMERD ::‘-jb
CLASSE RUARR 2

=
3!

TDrérives led activitées de Marie dans un petil parsgrapbie selon les mes sdyvant en utilisant les
mots Ci-tessous! (minimum 10 phrases)

4 0ih30 [ De Sh15 & Shas & (k00 A 620
A Ddhas
A TS0
- Selever - felaver - Prendro le petit Aller au lyce
- swm ll_gun:r
13h30 D 16H0G & 1 ThS o 1910 1 220
k;.
- Rener = Heparderis |- Prendre le diner Faire des devoirs |- Se coucher
teldvision

et Worte S AVE o oAh 30 . Ensuike fbete

5a low g 681 A5 abcs @S habile B OChID ety 50

mare fatk b cusine .

A = L] '-."r

de §hiS g Shag £t gus Morie
Teune T & 06k DO Ersuire Elle va

oy luche B 6h20. WMocie rentre chedelp o 1hhd

Eh v marie reaomde g kelévision che 16hOO

.8 0k Ve geendd le e Grec o famile

o \ghd5 G

b ofwit eMe Foiv dos deysiet o

w0 EnFin®8e srucne o 22W00
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Posttest Kelompok Eksperimen

N
NUMERD
CLASSE

POSTTEST

Ketersmpilan Menulis Buhisa Prancis
Kelas X1 SMA Negeri 10 Yopyakarta

Bopa 3

- MARILA BlAMOEA L
: 1%

Diécrives les activitées de Marie dans un pelit porsorophe selon les images suivenl en il les
ks gi-chesnons! (minimam 10 phrases)

(2 0dkan P D SHLS & 5hd5 & 06100 Ta&nai
i04has |9
: = oy
M
a05810 =
- Sclver - S lmver - Falrelncuisine |- Prendre lepett |- Allerau lyoie |
5" habiller déjeumer
13h30 De 1600 & 1705 | & 18hA5 i 19m10 22000

b

e
Tébévision

T
l

t'hobilt § osm0. Sa miEre an g cuttine

81 s

EnIGe, ele f towhd o 24n00

134

los ociuitees de More Ele m lbwe d OO A dunus ele re love - uis, el
Bl pripare govte perit dejeuner de
bl D Orhug, ADLKDO. Marie ei fa fomif? preanget L@ pEnE dfjeemer  Bin vo wy fyol
3 Ghan

A Dhip. ERe Tentrg chel ele
Aloig. EME prendy te diver aver 1o familed Ehug

Ede reqorde o thduiion de Lbhoo & 13hiE,

A ldhio el pau der devdirs



POSTTEST
Keterampilan Menilis Bahasu Prancis
Kzlnz XTI SMA Negen [0 Yogyakans

MO CEALUH AT IS TUR]
NUMERD
CLASSE % A3

Diéerives los achivitdes de Marie dans un petil panigaphe selon les immapes survant en afilisunl les
mols ci-tessous! (minimum 10 phrazes)

[ G0 ) | DeshlS 4 5hds [ AG6h00 i\ Gh20
5040 E
ilT
| hOshI0 —
- 5 lever - Sg faver ~ Faire In cuisine
S habiller
13030 De 1600 3 1ThS | & 18045
- Rentrer - Regadertn |- Prondrolediner |-  Féire des devows |- Se covcher
1k vision I

€00 £ appote Marje Marie, dhg ¢ 1Eue @ quoled heurer B4 Emit. £t Alorr, Bl LE Love
3 e neurdt moiot mgpart Bk puit, Bie habilie 0 Shi0. 56 R0 (s Lo cuiting do WIS 3
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POSTTEST
Keternmpilan Menulis Bahasy Prancis
Kelas X1 5MA Megeri 10 Yogvikarin

WO - Steorirahiad
NLMERL :rq
CLASSE BIE

Diéerivez bes nctivitdes de Marie dans un petil paragraphe selin les tmages sulvant en ofifisan les
mots ci-dessous! (minimum |0 phrases)
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POSTTEST

Keterampilon Menulis Bohass Proncis
Kelas X1 SMA MNegeri 10 Yopyekarin
NOM lnidden P Teghm,
NUMERD - 4

CLASSE Kl ipm %
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mies ci=dessons! (minimuom 10 phrases)
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POSTTEST
Keterarnpaton Menulis Bahasa Prancis
Kelas XI SMA Negeri 10 Yogyakarta
NOM Dyan Tapr Ficdos g
NUMERD - OF '
CLASSE »*»1 PR

Décrivez les activitdes de Mk dons an petit purngrphe selon les images sivant en wilisant les
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POSTTEST
Keterampilin Menulis Bahasa Pranos

Kelas XTI SMA Megen 10 Yogyvakarta .
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KEMENTERIAN RISET, TEKMNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERL YOGY AKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

JURUSAN PENDIDIEAN BAHASA PRANCIS

Julan Colombo Momor | Yogyakarta 55251

Telepon (0274) 550843, 548207 pesawat 236, Fax (0274) 548207

Larmnn: fhiimy.nc.id E-mail: fsiiuny.ac,id

PERMOHONAN IJIN

SURVEY/OBSERVASI/PENELITIAN
FRM/FBS/31-01
10 Jan 2011

Yogyakarta, 12 Desember 2016

Kepada Yth. Kajur Pendidikan Bahasa Prancis
FBS UNY

Yang bertanda tangan dibawah ini saya:

Nama . Miftah Noor Khasanah No, Mhs. : 13204241045
Jur/Prodi : Pendidikan Bahasa Prancis

~ bermaksud memohon kepada Bapak/Ibu untuk berkenan memproses Surat
ljin Survey/Observasi/Penelitian Tugas Akhir dengan judul :

“Efektivitas Strategi Think, Talk, Write pada Pembelajaran
Keterampilan Menulis Bahasa Prancis Siswa Kelas X1 SMA Negeri 10
Yogyakarta”.

Lokasi Penelitian : SMA Negeri 10 Yogyakarta

Waktu Penelitian : 1-31 Januari 2017

Atas perhatiannya disampaikan terimakasih.

Pemohon,

Miftah ;mr 113 anah

NIM : 13204241045

Dirs,
Nl
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KEMENTERIAMN RISET, TEKNOLOGL DAN PENDIDIKAN TINGGI
. UNIVERSITAS NEGERT YOG Y AKARTA
FAKULTAS BAHASA DAN SEN]
JURLISAN PENDIDIKAN BAHASA PRANCIS
Jalun Colomba Momar | ‘ll'nm-ﬂ.t'tn. 53081
Telepon (02747 5508435, S4R20T peapwit 2346, Fax (0274) 348207
Laman: fhs uny se.ld E-mall: fadlny acid

FRMFBSA2-01
10 Jan 2011
Momar  Hsy TN P PROITIE | & Yagyakiana, 14 Desember 2006
Lamgian |-
Hal ! Fermohonan [pn SurveyObaevasiPanaltian
Kapada ¥ih.
Wak|l Dekan |
FBS LINY
Dangan hosmal,
Menanggapl sural darl Sacdara
Hama 1 Miftah Moor Khasananh
No. Mhs o 13204241045
JurfProdi Pendidikan Behasa Prancis

Lokas| Pensiiian -  SMA Negen 10 Yogyakarta
Judul Penelitian Efektivitas Strategl Think, Tafk, Write pada Pembelajaran Keterampilan
Menulis Bahasa Prancis Siswa Kelas X SMA Negerl 10 Yogyakarta

Tangga! Pelakeanaan : 1-31 Januari 216

Barknitan dengan hal Mu, mohon kepada Bapakdbuy untuk bercenan menerbitkan Surst i
Survay/ObsavasiPeneliian.

Alas parhatiannya dissmpaikan terimakasih,

Hormat kami
Kelua Jurugan PE. Prancis

FBE%? %
br. Lumban Tobing; M.Hum

NP 19E00414 1588032 001
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOOYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI
Julus Colombo Mo.l Yogyakaria $5281 B (0274) 550843, S4R207; Fux, (0274) 548207
Lami: fha, oy e id; e-mail: ey e id

TRWLAL
Wldan 011
Mermies : 1235a/UN 34.12/DT/MIf2016 Yogyakarta, 19 Desember 2016
Lampiran ;1 Berkas Proposal
Hal : Parmohonan Izin Penslitian

Yth. Walikota Yogyakarta

¢.q. Kopala Dinas Perizinan Kota Yogyakarta
Kompleks Balal Kota, Timoho, Yogyakarta

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Senl Universitas
Keger Yogyakarta bermaksud mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun Tugas
Akhir Skripsi [TAS) dengan judul:

EFEKTIVITAS STRATEGI THINK, TALK, WRITE PADA PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENULIS BAHASA
PRANCIS SISWA KELAS XI 5MA NEGER! 10 YOGYAKARTA

Mahasiswa dimaksud adalah

MNarma : MIFTAH NOODR KHASANAH
MEM + 13204241045
Jurusan/Program Stud) : Pendidikan Bahasa Prancis
Waktu Pelaksanaan : Januarl - Febrearl 2017
Lokasi : SMA Negeri 10 Yogyakarta

Untuk dapat terlaksananys maksud tersebut, kamimohon [zin dan bantuan seperlunya.

Atas kin dan kerjasama Bapak/iby, kami sampalkan terkma kasih,

Tembiian:
- Kapala SMA Negeri 10 Yogyakarta
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F'EMEIFHNTHJ-MN KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN

o
JI. Keararni Mo, 56 Yogyakarta 55185 Telepon 514448, 515855, 515865 515366, BE26E2

Faw (0Z74) 556241
E-MAIL : perizinaniiogiakota.go.ld
HOTLINE SMS - 081227825000 HOT LINE EMALL T upifiogiakala go.id
WEBSITE - www panzingn jogiahots oo,

Membaca Surat

lergmgat

Dligikan Kppada

LaxasiRaspondan
Wakiu

Lamipiren

Diergyen Kalenbun

Tanda Tangan
Femepang lzin

N

MIFTAH NOOR KHASAMAH

Tembusan

i Hepada .
th 1 Walikoln Yogyakarin (sebagal laparan)
2 e Dings Pendidikan Kota Yogyakarta

SURAT IZIN
NOMOR - ofd4158
SR
Oar: Dekan Fak Bahesa & Seni- LINY
Nofmor - 1 235a/0N B3 120 TIXIZDHE Tanggal 15 Dnzambaer 2016

1 Peraiuran Gubemur Dasrah stimews Yogyakana MNomor - 18 Tahun 2008 tantang
Pedoman

Pelayanan Parizinan, Rekomendast Pelaksanasn Survei, Pensiliien,

Panselaan, Pengembangen, Penghagan dan Studi Lapangen di Daerah Istimeswa

Yoayakirs,

2 Peraturan Doerph Kot Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembantukan,

Busunan, Kedudukan dan Tugas Pokok Dings Daerahc

A Persturan Wallkols Yogyakars Nomor 29 Tawn 2007 iénlang Pemberan fzin
Penelifian, Pmbkiek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyats ol Wilsyah Kota

Yogyakarta;

4. Peraturan Walikots Yogyakarts Nomor 85 Tahon 2008 tsnlang Fungsl, Rincles Tugas

Dinas Perizinan Kota Yogyakarts;

5, Peraliran Wallkeda Yopyakerla Nemor 14 Tahun 2018 terang Penvelangaarsan

Parizman pads Permarintah Keta Yogyakaral

MNema © MIFTAH NOOR KHASANAH

Mo, Misd MM 13204241045

Pakarjaan - Mahasiswa Fak Bahaka & Sani - UNY

Alamat © #, Colombao No. 1 Yogyekana

Pananggumgiawab - Bre. Ch. Walujs Suharono, M.Pd

Kapariuan . Metakukan Pensfilian dengan judul Proposal  EFEMIVITAS

STRATEG! THINK, TALK. WRITE PADA PEMBELAJARAN

KETERAMPILAN MENLILIS BAHASA PRAMNGES SISWA RELAS X1

SMA NEGER| 10 YOGYARARTA
Kota Yogyakaria

© 21 Desembar 2016 0id 21 bManel 2017

Priyposial dan Dhaftar P

1. Wajib Memberikan Laporan hasil Panelitian beripa CO kepada Wabkola Yogyakarts

{Cq. Dinas Pearizinan Kota Yogyaharta)

2 Wajib Menjaga Tala tert® dan menaati keteniuan-ketentean yang barlakiu selampai
a

Iz ini tidak disal@hgunakan unluk iujusen lerent yang dapal mengganggu
keeatabilan pamarintahan dan hanya dipsaulan untuk kbeperiuan limiah

& Surst igin i sewakie-wakiu dopat dibatalonn apabila bdak dipenuhing
kalanhinr-kotontuan {arsabut diatas

Kamudlan dihamap para Pejabal Pemenniahan selgmpal Sapal mMn baniuan
Eepiilunya

Dikswarkandl | Yooyseera
Pada Tanggal | =7=12<2076

. Kepata SMA Heger 10 Yogyakara
4 Delan Fak Batasa & Sani - UNY

5 %bs.
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMA NEGERI 10 YOGYAKARTA

1L Giadien No. 3 Niguresam Y angyakanta Kode Prs 55172 Telp. (1274) 562458 P 520029
EMATL. ; pman |6 jeqisiyabos codd, WER SITE ; waow_sman | 0jczja com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 07T0/134

Yang bertanda tnngin di bawoh ini Kepala SMA 10 Yogynkaria

NAMA ¢ Dy, Basuki

K ©JUSRI012 198503 | 006

PANGEAT/ GOLONGAN  : ‘Pembina, IVin

JABATAN ¢ Kepoln Sekolnh
Meneranghan bahwa

NAMA : Miftah Noor Khesanak

NIk ¢ 13204241045

MAHASISWA ¢ LWY

FAKULTAS ¢ Bahasn dan Seni

JURUSAN :  Pendidikan Bahasa Prancis

Yang bersonglutn telah meloksanokan  Penelitian di SMA N 10 Yograkaria dorl unggal 07 Jsmuor
2017 don 11 Felmeari 20017 dengan judul:

SEFEKTIVITAS STRATEG] THINK, TALK, WRITE PADA PEMBELAJARAN KETERAMPILAN
MENULIS BAHASA PRANCIS SISWA KELAS XISMA NEGERT 10 VOGYAKARTA™

Demnikinn surat keterangan ind dibust apar dupnt dipergunakan sebagaimani mestinyi
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LAMPIRAN 7

Résumeé



L’EFFICACITE DE LA STRATEGIE THINK, TALK, WRITE DANS
L’APPRENTISSAGE D’EXPRESSION ECRITE CHEZ LES
APPRENANTSDE LA CLASSE XI DE SMA NEGERI 10 YOGYAKARTA
Par :

Miftah Noor Khasanah
Numéro Identité d’Etudiant. 13204241045

A. Introduction

L’ apprentissage du francais est I’un des cours de langue étrangere qui est
enseigné aux lycées a Yogyakarta. Dans I’apprentissage du frangais, nous
connaissons les quatre compétences langagieres : compréhension orale, expression

orale, compréhension écrite et expression écrite.

L’expression écrite qui est considérée comme la derniere compétence est
indispensable a maitriser. Si les apprenants sont bien compétents en expression
ecrite, ils ont véritablement la capacité d’exprimer leurs idées a I’écrit, leurs avis
et leurs expressions. Mais ce n’est pas facile de bien maitriser la compétence
d’expression écrite. L’un des problemes, c’est la grammaire car la grammaire

indonésienne et la grammaire francaise sont bien différentes.

Se basant sur I’observation qui a mené en mars e en aolt 2016, nous
trouvons notamment la compétence d’expression écrite qui n’est pas bien. Les
apprenants trouvent que I’expression écrite est compliquée. De plus, ils ne

maitrisent pas bien la vocabulaire, d’ou la difficulté de faire une bonne phrase.

Mais aussi, le modéle d’apprentissage a SMA Negeri 10 Yogyakarta est
conventionnel. Ce modeéle qui est seulement a I’aide de la stratégie explicative

signale qu’il n’est pas correspondant a I’apprentissage d’expression écrite. En
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revanche, le modele d’apprentissage qui est a [I’aide d’une stratégie
d’apprentissage peux plus stimuler les apprenants d’améliorer leur compétence

d’expression écrite.

Basant sur I’entretien avec I’enseignant de frangais de la classe X1, I’emploi
de la stratégie d’apprentissage qui est correspondant peut faciliter les enseignant a
enseigner alors la compétence d’expression écrite peut augmenter. Bref, I’une des

stratégies d’apprentissage est la stratégie Think, Talk, Wkrite (TTW).

La stratégie TTW est une stratégie qui mélange les compétences langagiére
soit a I’oral soit a I’écrit. En réalité, cette stratégie a été beaucoup pratiquée dans
I’apprentissage de la compréhension écrite. Cependant, c’est possible qu’elle

puisse appliquer dans I’apprentissage de I’expression écrite.

Cette stratégie est choise car ses étapes peuvent appliquer dans
I’apprentissage de I’expression écrite. De plus, cette stratégie sert a développer
effectivement I’écriture des apprenants et encourager les apprenants de penser et
réfléchir pour trouver des idées avant d’écrire. En outre, cette stratégie ne s’est pas

effectuée encore au SMA Negeri 10 Y ogyakarta.

A partir des problémes que nous avons trouvés, nous posons ces deux

questions.

1. Chez les apprenants de la classe X1 de SMA Negeri 10 Y ogyakarta, existe-t-il
la différence significative entre les apprenants qui apprennent la compétence
d’expression écrite a I’aide de la stratégie Think, Talk, Write et ceux qui

apprennent sans stratégie Think, Talk, Write?
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2. Est-ce quel’utilisation de la stratégie Think, Talk, Write est efficace dans
I’apprentissage d’expression écrite chez les apprenants de la classe X1 de

SMA Negeri 10 Yogyakarta ?

A partir de ces questions au paravent, les objectifs de notre recherche sont les

suivants.

1. Savoir la différence significative entre les apprenants qui apprennent la
compétence d’expression écrite a I’aide de la stratégie Think, Talk, Write et
ceux qui apprennent sans stratégie Think, Talk, Write chez les apprenants de
laclasse X| de SMA Negeri 10 Y ogyakarta.

2. Savoir I'efficacité de la stratégi Think, Talk, Write dans I’apprentissage
d’expression écrite chez les apprenants de la classe XI de SMA Negeri 10

Y ogyakarta.

B. Développement

En général, une stratégie est une maniére, une technique, une tactique et un
stratagéme qui est créé pour atteindre ses buts. Richard signale qu’une stratégie
est considérée comme un processus de conscience et de I’inconscience des

apprenants. (Pringgawidagda, 2002 : 88).

Gagné (dans Iskandarwassid et Sunendar, 2011 : 3) rajoute qu’une stratégie
d’apprentissage/d’enseignement est une compétence interne de penser, résoudre

des problemes et décider une bonne solution.
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La stratégie Think, Talk, Write est publiée premierement par Huinker et
Lughin. Cette stratégie peut stimuler les apprenants a penser, a s’exprimer et a

organiser ses idées avant de s’exprimer a I’écrit.

Par ailleurs, cette stratégie est appliqué selon ses appels tels-que: penser
(think), dire (talk), écrire (write). Le progrés de cette stratégie commence a la
participation des apprenants a penser (think) ou réfléchir aprés avoir lu un texte.

Et puis, ils disent et discutent (talk) avec ses amis avant qu’ils écrivent (write).

En bref, cet apprentissage est plus efficace si la classe se divise en petits
groupes hétérogénes dont chacun se compose de 3 ou 4 personnes. Dans, chague
groupe, les apprenants d’abord lisent silencieusement le texte, puis font des notes,
certains les autres I’expriment, les autres I’écoutent et tous respectent. Alors, ils
partagent des idées. Ils peuvent donc finir la tache que I’enseignant a donnée. (Ya

min et Ansari, 2009 :84)

Yamin et Ansari (2009 :85-87) signalent plusieurs avantages et inconvénients

delastratégie TTW.

1. Lesavantages

a.  Pouvoir enrichir la connaissance et améliorer la compétence d’expression
écrite

b. Guider les apprenants a faire une discussion en construisant quelques idées
qui dit en dialogue.

c. Apres avoir appris un sujet a I’aide de la stratéegie TTW, les apprenants

peuvent écrire plus facilement.
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2. Lesinconveénients

a.  Nous trouvons que les types de texte influencent la compréhension des
apprenants. Le texte devrait correspondre au sujet qu’ils apprennent pour que
les apprenants puissent facilement le comprendre. En conséquence, il vaut
mieux de choisir un texte contextuel et que nous donnions des directions qui
sont acceptables.

b. Quelques apprenants qui ont particulierement la tendance d’avoir la honte et
avoir peur de s’exprimer leurs idees. Ils ont compris ce sujet mais ils ne

peuvent pas I’expliquer.

Silver et Smith proposent (dans Yamin et Ansari, 2009 :90), ces solutions

pour optimaliser I’utilisation de la stratégie TTW:

1. Posez des questions et donnez les devoirs qui peuvent stimuler les apprenants
aapprendre par cceur.

2. Ecoutez bien toutes |es idées des apprenants.

3. Demandez aux apprenants d’exprimer leurs idées a I’oral puis a I’écrit.

4. Laissez les apprenants finir ses problemes eux-mémes.

5. C’est bien pour Vérifier et controler les apprenants qui se discutent.

Il s’agit d’une recherche expérimentale dont la méthode est quasi experiment.
Le design de cette recherche est |e pretest-posttest design. La population de cette
recherche est tous les apprenants de la classe X1 de SMA Negeri 10 Y ogyakarta.
Alors, pour les déterminer, nous utilisons la technique d’échantillon proposable

(purposive sampling). A propos de la détermination, nous obtenons la classe X

151



IPA 2 qui est considérée comme le groupe contréle et la classe XI IPA 3 qui est
considérée comme le groupe expéimental. Le variable d’indépendance est la
stratégie Think, Talk, Write et le variable de dépendance est la compétence

d’expression écrite.

Cette recherche se déroule du 3 janvier au 11 février 2017. Avant de faire une
recherche, nous faisons d’abord la validité et la fiabilité¢ d’instrument d’une
recherche. Concernant la validité, c’est la validité du contenu. Pour valider
I’instrument de cette recherche qui est le test (pretest et posttest), nous les
consultons les experts judgement. Monsieur Drs.Ch. Waluja Suhartono, M.Pd est
considéré comme le directeur de la recherche et Madame Sri Moerni, S.Pd est
considérée comme I’enseignant de francais de la classe XI de SMA Negeri 10

Y ogyakarta.

Ensuite, la fiabilité est menée a la classe XI IPA 4 qui se compose de 30
apprenants ou se passé au 3 janvier et 4 février 2017. Les résultats de cette
fiabilité sont coefficients de la fiabilité de pretest (r11) 0,75 et posttest (rll)

0,743.

Voici lestrois étapes de cette recherche.

1. Avantletraitement

Premierement, nous faisons I’échantillon. Puis, nous menons le pretest qui
sert a savoir la compétence d’expression écrite dans le groupe contrdle et

expérimental avant expérimenter.
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2. Pendant le traitement

Deuxiémement, le groupe contréle apprennent |’expression écrite sans le
traitement. Au contraire, le groupe expérimental, ils apprennent a I’aide de la

stratégie TTW. Letraitement menéil y adeux fois.
3. Apresletraitement

Aprés avoir fait des traitements, nous menons finalement |le posttest dont le
but est de savoir la compétence d’expression écrite dans le groupe controle et
expérimental apres qu’ils ont recu des traitements. En outre, nous analysons le
pretest et bien sir |e posttest selon les tests de normalité, de homogeénéite, t-test et

gain score qui sont a I’aide d’un programme SPSS 22.

A propos d’analyser des données, il faut faire le test de normalité et

homogénéité. Et apres, nous les analysons a I’aide d’un programme SPSS 22.

Le t-test s’emploi pour savoir la différence de la compétence d’expression
écrite entre les apprenants qui apprennent a I’aide de la stratégie Think, Talk,
Write et ceux qui apprennent sans stratégie Think, Talk, Write. Le gain score sert a
analyser le résultat de pretest et posttest et puis a savoir I’efficacité de la stratégie

TTW dans I’apprentissage d’expression écrite.

Letest de normalité souligne que les pretest et le posttest montre qu’ils tout
sont normal (sig> 0,05). Letest de homogénéité montre que le calcul signifié de

pretest est 0,438 et de posttest est 0,292. D’apres ce résultat, en somme, le groupe
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contrble et expérimental ont laméme variété ou ils sont homogene car lavaleur de

P> 0,05.

Le groupe controle gagne le score moyen de pretest 60,31 dont le score
maximum est 77 et celui du minimum est 43 or le groupe expérimental gagne le
score moyen de pretest qui est 60 dont le score maximum est 77 et celui du
minimum est 40. Apres le traitement, |e posttest du groupe contréle montre que le
score moyen est 80, 16 dont le score maximum est 97 et celui du minimum est 77.
Contrairement, le groupe expé&imentale gagne plus: le score moyen est 89, 94

dont le score maximum est 97 et celui du minimum est 80.

Selon le calcul de t-test, nous gagnons la valeur Sg est 0,048 dont la valeur
significative est 5%. De ce fait, il y a une différence significative entre les
apprenants qui apprennent la compétence d’expression écrite a I’aide de la
stratégie Think, Talk, Wkite et ceux qui apprennent sans de stratégie Think, Talk,
Write. D’un autre c6té, le calcul de gain score (g) est 0,75, ¢a veut dire I’efficacité

de la stratégie Think, Talk, Write est haut.

Basant sur I’explication auparavant, nous concluons essentiellement que
I’apprentissage d’expression écrite qui est a I’aide de la stratégie Think, Talk,

Write est plus efficace que ceux que sans de stratégie Think, Talk, Write.

C. Conclusion e¢ Recommandation

1. Conclusion

Basant sur le résultat et I’explication de la recherche, nous arrivons a la

conclusion qu’il y a une différence significative entre les apprenants qui
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apprennent la compétence d’expression écrite a I’aide de la stratégie Think, Talk,
Write et ceux qui apprennent sans stratégie Think, Talk, Write chez les apprenants
delaclasse X1 de SMA Negeri 10 Yogyakarta. L’analyse de t-test entre le groupe
controle et le groupe expérimental sont tipie 0,048 dont la valeur significative est

5%.

La stratégie Think, Talk, Write est efficace a utiliser dans I’apprentissage
d’expression écrite chez les apprenants de la classe XI de SMA Negeri 10
Y ogyakarta. Cette conclusion qui a le comptage de gain score 0,75 et indique le

groupe efficace.

2. Recommandations

Se basant sur la conclusion plus haut, nous avons ces recommandations
destinées.
a A l’enseignant

Il est bien conseillé d’utiliser la stratégie TTW dans I’apprentissage

d’expression écrite, elle peut donc améliorer la compétence d’expression écrite.
b. Alécole

Il convient de faciliter les enseignants qui veulent développer I’utilisation de

la stratégie TTW notamment dans I’apprentissage du francais.
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c. Aux collegues chercheurs

Il faudrait réprouver et développer I’application de la stratégie TTW. Il est

souhaitable de le servir & une référence lors des recherches semblables qui suivent.
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